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SUPATI LAMAttUAU
PROVING KALIMANTAN TfiNGAH

PERATURAW BUPATI LAMANDAU
NOMOR 15 TAHUN 2023

TENTAKG
TATA CARA PENGELOLAAN BARANG MlLlk DAERAH

DENGAN RAHMAT TLHAN VANG MAHA ESA

BLIPATT LAMAINDAU.

bahwa untuk melsksanakan ketentuan Basal 24 ayar (7), Fasal 25
ayat I!3) H Pasal 57 ayai |2j, PasaJ 03 ayac f7l , Rasa] 67 ayai 12J . Pasal
72, Fasal so aval [4|p Pasal 59 ayat (2), Pasal ayat l4} r PasaE
115 ayat (3), Pasal 120 ayat (3) . Pasal 120 ayat (3), clan Pasal 136
Peracuran Daevah Kabupaten Lamandau Nomor 05 Tahun 202 ]

temang PengeJoLaan Sprang Milik Gaerah. pevlu menetapkan
Per&turan Bupati tentang Taw Cara Pengekriaan Barang Milik
Datrah;

1. Pasal IH ayaf (6) Undang-Undang Dasac Negara Repul>!ik
Indonesia Tahun T 945;

2 . Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 Eentang Pembentukan
Kabupaten KaOrigan. Kabupaten Seruyan, kabupaten
Rukarnara, Kabupaten Ijimandau. Kablipaten Gunung Mas.
Kabupaten Pulang Ihsau. Kabupaten Mumng Raya, dan
K&bupaten Banto Timur di E ^rovinsi Kalimaman Tengrih
[LembEiran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2002 Nomor IS,
Tambahfun Lemharan Negara Republtk Indonesia Nomor 41S0| ;

3 Undang-Undang Nomor '23 Tahun 20 14 (entang, Ptmerintftlifin
Raeran {Lembarafl Negara Repnbiik Indonesia Tahun 20 14
ftnmnr 244 Tambahan Lembaran Negara RepubJik Indonesia
Nomor 55S71 sebagaimanD celab diubali beherapa k^li rerakbir
dengan Undapg-Unrtang Nomor 6 Tahun 2023 tuntang
Penetapan Psraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
(Jndang (Lemberan Negara Repnbiik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambnbnn Lembaran Negara RepuWik Indonesia
Nomor 6#56

4 Peraturan Femerinlfth ItontPr 27 Tahun 2014 tentang
Fr ngrtolaan Parang Milik MeĝLTfl/ L>dere_b fL^jntLaran Negara
Repuhlik Indonesia Tahun 2014 Pernor 92 . Tambahan
Lemharsn Negara Republik Indonesia Nomor 5533)
wl^gnlmnnB lelah cliubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2020 terttang Pembahan Alan Perauiran
Pemenntah Nomor 27 Tahun 2014 tentang E^engeiolaan Baiang
Milik Negara/Daerah ^Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 14& Tartibahcm Lemharan Ntgara RenubEik
Indonesia Nomor 5523):

l^rtui
ivrirti
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Meuetapkan

5. Peraturan. Monleii Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Pedomar, PengpEolaan Barang Miliic Daerah ( Berira Negtira.

Repubhk Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);
6. Ppraturan Daerah Kubupaten Lamandau Nomor b Tahun 20? 1

tenlang Pengelolaan Barang Miltk Daerah ( Lembaran Daurah
Kabupaten Lamandsu Tahun 2021 Nonsor 202, Tambalnan
[j^mbaran Daerah Kabupaten Lamandflu. Norrita* 249) ;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN 5UPATI TENTANG TATA CARA PENGELOLAAN
BARANG MIL IK DAtikAH .

BAR I
KETENTUAN tlMUM

Pasal 1

IJalam Rcraturan Ro$ati tm yang dima kauri depgan:
1, Daerah adalab Kabupaten LamancSau
2 , Pemerintahan Daerah ariaiah penvelenggaraau urusan

gemei-In tfihan oteh Pemermtah Dae rah
"

dan Derail Penvakilan
Rahyfi.1 Daerah menu rut asaa otonomi dan tugas pem bantuan
dengfln prinsip oionomi fieLpasduasnya dalam ILSTEM dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 3cbagairflfiii&
dimaksud dalam Undang LJudung Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

3, Pemerintah Daerah adalah Bu [^aTi sebagai misur pertyclenggara
PemerinEahan Daerah yang mteminipin pelak^naan urusan
pemerintahan yang menjadi kowenangan daerah otononi.

d . Devra$ Ferwakilan Rakyai Daerah yang sdanjLiEnys
drsingkat DPRD adal&h Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten ijunand&u .

5 . Bup&ti adaiah Flupati Lamandau .
0. Perncgang Kekuasaan Pengelolaan Barang Miilk Daerah ada 1ah

Bupat.i laniflndau .

7. Scknctaris Dfurrah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
L^rnandau selaku pengeJola. barang milik Daerah.

a . Badan Pengelolaan KeUangan dan Ptndapatan Daerah yang
adartjUtnya ritsitigkaL BFKPD adaJah Badan Pengelolaan
Keuangan dan Pend a pa tan Daerah Kabupaten Lamandau .

9 Rarang Mttik Daerah yang aelanjutnya di^ngkat BMD adaJah
semua Iwang yang dibcli aiau dipeioleh atas bebail anggaran
penda pa tan dan belapja daerah arau lwrasal dari pendehan
lainnyayaxiB sah .

10. JJengelola Parang fidalah pejabat yang berwenang dan
bertanggong jawab melakukan koordinasi pengelolaan barang
mtbk daerah.

11. Pengguna Barang arl&lah pepibai pemegang keiv^pangan
penggunaati BMD

12. Kuasa Pengguina Barartg adalah kepala unit ker;a atau pejabat
yang ditunjuk oleh Pehgguna Barang g n l u k menggur.akan

R:nAnra.r
Per uu
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PMD yang berada da lam penjjpaSaanny^t dengan rebaik-
badknva .

V

13. Peiabat Peftatauaahaan Pf-ng^una Damns udalah Pejabat vang
meEaksanakaji fungsi tata usaha HMD pada Pengguna Bfirajig.

1 +. PenguruS Bara.ng PcngeloJa adaiah p-ejabat yang diier'-abi lugas
mraerima, menyimpan. niengeluarkjus, dan meriataufrahak&n
HMD parta Pejabat Penatsujsahaan Barang

15. Rengurus Damns Pcngguna adalah jaba tan l'u ngsidnal UTr.um
yang discrahi tugas meneriina . menyimpan , metlgeluarijaQ,
menatausabakan BMD pada Pengguna Barang.

lb. E^mbantu Perigurus Baraug Pengclola adalah pengurus barang
yang memljentu dalam penyiapan admtmstrasi maupun
teknis pen&t-ausah&an BMD prtda Fengdula. Barang,.

17. Ptembantu Pengums Barang PenEguna.adalah penguins harang
yang MEMBANTLL dalam penynapan admLnisjtrasi maupun teknts
penatausahaan BMD pada Pengguna Baring.

I 8- P^ngums Barang Pembantu adalah yang di &rr& hi tugas
menerima, menyimpan , mengeluarkan , men &tauiiahakari clan
mempertanggung- jawabkan BMD pada Kuasa Pengguna
Barang.

19, PengHolaan BMJJ adalah i < esc? ur Lilian kegiatan rang meliputi
perencanaan ktbuLuhan dan penganggaran. per igadaan.
pen ggu naan , pefnArtfaatan, pengamanan dan pemdifreraan ,
penilaian, pern intlah tangarmn , pemusnahan . periglmpuSan ,
penaiausahaan dan pembiuaaii, pengawasan dan
pengendaiiazL

20. Rencana Kebumhan Baxang Mihk Daerail yang sulanjutnya
disingkal RKBMD adaJah dokumea petrnc&naan krbutuhan
BMD untuk periodt; 1 jsatu ) tahun,

2 l. . Sewa adaia> i pernanfa'atan BMD ole'i jiihak lain dalam jangka
wakru terfentu dan menerima imljaian uang tunai .

22. Pinjam Pakai adalah penyerahan penggunaan ha rang an tara
Pemerintab Pusat dati Pemcrrntah Daerah ataq antar
Pemcrintah Daerah dalam jangka waktu tertentu xanpa
menerima imbalan clan setelab jangka waktu tersebut berakhir
dtserahkan kemhali kepada Bupati.

23- Keija Sama Remanfaatan yang selanjutnyfi disingkai KSP
adalab pendayagvmaan BMD nleh pibak lain dalam jangka
ivaktu terrene LJ dalam rangka jpenmgkatan pendapaun daerah
atau sumher pembiayaan lainnya.

24 , Bangui i Guna Serah yang sdunjutnya disingkat RGS adalah
pemanfaatan BMD bmipa. Lanah oleh pihak lain dengan ears
mendirikan l >angunan dan / acau sarana berikut la &Elkasnya,
keinudian didayagunakan oleh pihak lain tier&ebut daEain
jangka waktu Ltuentu yang relab dlsepftkati, untuk selanjutnya
discrahkan keml.>ali Lanah beserta berngunan dan / JI can Saruna
berikut I'asihtasnya setelab berakhimya jangka waktu .

35. Bangun Serah Guna yang selanjutnya disingltac BSG adalah
pemantaaLtm twang milik daerali firm pa tanah oleh pihak lain
dengan tara rnendinkan bftngnnan dan /atau sarana brnkut
tasilirasTiya, dan setelah selesai pembangunannya cliser&hkan
untuk didayagmxakan oleh piha If lain tereebut dalam jangka
waklu tertentu yang disepakati ,

imii
Per E.rrj
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26 . Kerja SamA Fenyedidiaa infrastniktur yang selanjutny^disingkat KSPI adalah kejjasaroa ftnlara Pemcrintah dan Badan
Usaha untuk kegialan penycdiaan infrastmktu ! sesuai dcngan
ketenrijftrt peraturan perundang-undangan ,

27. Petn i r :dall tsnganan adalah pengalihan kepemilikan BMD
2fi . T'ukar Menukar adalah pengahhan kepemilflkan BMD yang

ddakakan emara Pemerintah Pusai dengaji Pemerintah
Dae rah, an tar Pemeriniah Daerah, arau arcana Pemerintah
Daerah dengan pihak Jainr dengaa menertma penggantian
utanta dalam bentuk barang, pating gedikit dengan nilai
seimb&ng,

29 Penyerraan Modal Pemcrintah Daerah udalah pengalihan
kepemilikan BMD yang senrula merupakan kekavaan yang
lidak dipisahkan menjadf kekayaan yang dipisahkan unwk
diprrhitungkan serhagai mndat/saharn daerah pada badan
ysaha tniLik nrgara, badan usaha milik daerah atau badan
huktim lainnya yang dimililii negara.

30. Penghapusan adalah tindakan mcnghapus HMD dari dflftar
barang dcngan Trtenerbitkan keputusan dari peiabat vang
berwennng untuk membcbaskan Pengulola Barang. Pengguua.
Barang dan / atau Kuasa Penggnna Barang riftn tanggijngjA*va.b
administrasi dan fisik alas barang yang berada dalam
penguasflannya.

.3 i . Pegawai Negeh Sipil yang seJanjulnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang tnemenulii svarat
lenten tu . diangkat sebagai pegawai aparatur sipil negam secara
tetap oieh pejabat pembina Icepegawaian untuk menduduki
jabatan pemerintahan.

32. Daftar BMD adalah daftaryans memual data seluruh BMD.
33 Rumah Negara aclalah hangunan yang dimiliki Punier in rahDaerah dan berfungsi sebagai tempaf tingga ? atau hunian dan

saraiia pembinaan keluarga serra menunjang peiaksanaan
tLigtiR pejabaJ. dan /atari pe^awai negbri ftipil pemetintah
daerah yang bersangkulan.

34. 9nxai Permmtaan Barang yang seEanjurnya riisingkat $PBadaJah surat yang dilujukan kepada pengdola
ba,ang/ penggnna barang/kuasa pengguna barang u n t u k
mengeluarkan barang,

35, Surat Permtab Penyaluran Barang yang splanjumya di^tngkaiSdlrl3 adalab surat yang digunakan u n t u k memerintahkarimengeJuarkan / meriyalurkan barang oleh pengelolabarang/penggima barang /kuasa penggnna barang.
3b. Kartu Invcntaris Ruangan yang selftnjutnyA difiingkat KERadalab kartu yangirenratar barang-baraiig inventaris vang ada

dalam ruangan keija.
33 Konsh- uksi Dalam Pen^erjaan sang strianjutnya disingkal KDPLKlnlar. aset aset yang wdajig ilalam protiea pembangunan,

metieakup tanah , peralatan dan meMinH gedutigda]! bai]gunanr
.iaEan , rrigasi dan jannganr dan asec ictap lainnyi j'aiig uroacs
]i< jnoleharin_VH dan /alau prm bailgLina nnya ErttmtrtJtKhkan
suaUi periods waktu [ rrtentu dan belum stdesai

3a . ^set Tetsp Renovasi yang sclanju ttiya disingkat ATR adalahbiaya vniovasi atas aset reiap yang bnkan milLkrrja , dan biavaparti Bi suatu rtiangaji kantor yang bukan miliknya .

Perantttii^erEtaran
Prr UU |

Kktiag KutfTbJ] Ajiisten 1 Sjektdtqjfc [iatrah
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3^ Surat Jzin PBnghunian yfcng sdanjutnya dt£mgkal SIP adaJah
keputusan yang menyatakan izin pcrtghunlnn rumah Negara
yang dittrbttkan oleh Pengdulft Barang / t-̂ ergguna rSarang .

40, Anggaran Fendspatan dan Belanja Daerah yang aelanjutnya
dj&rngkat AP6D adalah rencana hcuangan tahunsn dacrah
yang ditetapkan dengan Pciraturan Daerah.

41.. Reken in g Kas Umum Daerah adalah rekening tempat
peny irnpanan uang Dacrah yang dilentukan oteh Rupsti untuk
m-enampung seluruh penenm &an Daerah dan mem baysr
sehjruh pengeluaran Daerah pada bank yang ditetapkan.

Pasai 2

Wuang Eingkup tata. cara pengslyiaan RMD ini mdipurj:
a . v,ewtrnang rI a n tan ggM t' g j*wab peja bat penggfola BMD;
b. ptrt;ncanaa n kebuiuhan cian pengflTiggaran :
c. pengadaap;
d . petiggunaan;
t. pemanfaatan;
f . ppngamanan dan pemclifi^an;
g Pcnilaian;
fa . Pemindahtanganan:
k pemusnahan.;
& penghapnsau;
k. ppnatausakaan,

L. Pf>ngeJolaan BMP yang mcnggunakan pnia pen geldaumkeuangan badan layanan uimim daerah: dart
PL BMP berupa riimali ncgara ,

PasaJ 3

( l- J Parang Milik Daerah mdiputi:
a , BMD yajigdifjeli atan diperoieh atas beban APSD dilengkapi

dengem dokumen pengad &an; dan
b- BMD yang berasa] daii pei-olchan Lairinya yang sah ,

dilengkapi dengan dakutnen perolehan .

\p.\ BMD 'sebagaimana dfmalisud pada ayat (1) bersifar berwmudmaupun ridak bcrwnjud.

BAB I!
WEWhlPTANG DAN TANGGUNG J AWAS

PICJABAT PENGELQLA BMD

Bagian Kesatp
Kewenangan dah Tanggung Jaivab

Pomegang Kekuaiiaan Ffenaeloiaa.il BMD

I ’aSi] - 4

Jlupati iwLttku pemegang kekuasaan Pengdolaan RMD memikki
wtwBnang dan burtanggung jau-ab:
a . meiteiapkan kebijakan ptm.gdolaan BMD;
b. rnenetapkan penggunaan , pemant&atan, ataupemindab1a nganaj] RMD;
r ntenctapkaji kebijakan penganjftnan dan peineliharaan BMD;d . menetapkan pejabat yang Tnengurus dan menyimpan BMD;

PpraneartK Iferaturwi
Per IIU . ! Asian I tifitrctari^ Daerah.

1L - -& — L
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f . mengajukan usu] pemindahtangeman BMD yang memerlukan
persetujuan DPRD;

> menyeiujui usul penimriahranganAix pemusnahan, dan
penghapusan BMD sesuai katas kewenangannya;

S- menyetufui usul pemftnFajtttan BMD bcrupd scbagian tanah
dan /atau bangunan dan seTain [ftnah dan / a tan bangu nan: dan

K . menyetujui usut pemanfflaian BMD dalam benink teijaSama
penvsdirtan infrastrukiui .

Bagian tierfua
Pengelnlfj Rarang

Pasai 5

^rk retorts Daerah stdaku Pengelola Bararig berwenang dan
be rr.anggu ng jawab:
a . men eJiii dan menyet uju i rencs r i a kebu tu IT an B M D ;
b. meneliri dan menyetujui rtneana kebutuhan pemelibaraa.fi /perawatan BMD;
e . iVLengafukan usul pemanfaatan dan pemindahtangaa&n BMDyang memerlukan persetujuari Bupati;
d . mengjatur pelakaanaan penggunaan. pemanfaatan

pemusnahan, dan penghapusan BML> ;
e mengatar pel&ksanaan pemindahiangarwi BMD vane re]ahdiselujui oleh Bupali atau DPEfD;
b mejakukan knondinaai dalam pelaksanaan inventarisasL RMD -

flan
S- mclakukan pengawasan dan pengendalian atas jwiigelolaanBMD,

Baglai? Ketiga
Pejabat Penatausahaan R&reng

PasaJ ft

. 1 J Sepals BPKPD mempunyai I'ungai pengdolaan BMD aslakuPejabat Penatausahaan flarang dan ditetapkan denKeputusan Bupati
PejaNt Pfcnatauatthaan Barang ^bagaimana dirnaksuri padaayat (1)* tfiempunyai wewenang dan tanggung jewab;a mem bantu meneliti dan memberikan peAibengan

pereelujuan dalam penyusunan reneana kebu tuban BMDkepada PumgeloTa Barang;
h . memhaniu mcneliti dan jnennberikan pertimbanganpersetujuan dalam penyusunan retieana kebutuhanpernchharaan / perawatan BMD kepada Pengelgla Bara tig:c. memberikan pertimhangan kepada Fepgelola Barang a laspengajuan usul petnonraaian dan pemindahtanganan BMD

yarLg memeriukan peraeftyuan Bupati -
d memberikan pertimbangan kepada Fepgpkrid flamugu m u k niengatur petaksanaan penggunaim. pemanfaatan ,

pomusnaifcati , dan penghapus&n BMD;
e mem ben lean pertitnbanyan kep^da PengeEola Ha rang am*peJaksanttan ptmindahtanganart tiMD yang letab disetumioleh Bupati almi DPRD;
i. membantu Pengelola Barang datan^ pdaksanaaj0knordinasi tnvenmrisasi BMD;

PrrarjCiUip
Per UU

Fellilmn Kabag Hi.jkni,iL AflsjSLcn 1 y^kreraris IJacrah— > J t
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g melakukan penCatalan, pengumankan dan memplihara
BMD berupa tanah dan /atau bangunan yang t£lah
diserahkan dari Pengguna Barang yang tidak digunakan
unluk krpt ' iii.ingan penyelenggaraan mga ^ dan fungsi QPD
dan sedang ndak dimanfaatkan pthak lain kcpada Bunat:
md&lui Pengelala Karang, scrta BMD yang heracfa pada
Fengetola Barang; dar]

h , mem bantu PengeloJa Barang daSam pengawasan dan
peiigerEdatian aias poigefblaan BMD den menyusun
Japofsn BMD,

Bagian Ke^inpat
l^engguna Barang/

Kuasa Fkmgguna Barang

Ftaal 7

(1) ivepa^a QPD stlaku Fenggtma Barang, ditetapkan dengan
Keputtisan Bupati.

\ 2 \ Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada. ayar (1) ,berwenattg dan bertanggung jawab:
a rnengafukan renuana kebuttiban dan pcLiganggaian BMD

bagi 0PD yang dipimpmnyiu
b. merigajukan permohonan penetapan status penggunaan

bfl rang yang dipenotefc dan buban APBD dan prrolehan
Eainnya yang sah;

c. melakukan peiicatatan dan inventurisasi HMD yang bersdadatum ptmguasaannyaj
d. menggunakan SMB' yang beraria dalam jwnguasaannvam-iUik kepentingan pertyelenggaraan tugas dan fungsi OPDyang dipimpinnyaj
e. mengamankan dan memelihara RMD vang berada italampenguaaaan nya;
r. mengajukan Usui p^manfaaian dan p^mindabianganan

BM [^ berupa tanah dan /afau bangunan vang tidak
ipcmerlukan persefcigjjtian DPRD dan BMD eclair, ranahdan/atau bangunan;

E- mrn.yerabkan BMD berupa tanah dan /atau bangunan
yang tidak: digunakan unttik kepentingan prnvetenggaraan
lugas dan fung.si OPD yang dipimpinnya dan sedang tidakdimanfeatkan pihak lain, kepada Bupati metaJui PtmgeloJaBarang;

b . mengajukan usui jjemusnahan dan fî Fjghapusan BMD;i . mdakukan peinbinaan. pengawasan. dan prngpndalian
atas jienggtinaan BMD yang berada d&Jfljn penguasaan nva-
dan

j. mcnyusttrs dan meriyuinpaikan laporau l>arang pengguna
sfiliitsteran dan laporan bsiang pengguna tabu nan vang
btrada dalfijrt pen^uasaa]inya kepada PtengeldJa Barang.

Per^ina Barang dapae meUmpahkan sebagian ke^ienangjindrt.n langgung jawab kcpada Kllasa Pengguna Baraug.

' 11 Pdimpsban sebagian we^enang dan tangSungja^ab krpadaKuasa Pcngguna Rarang gtbagaimana dimaksud pada av^c [31ditetapkan oleh Bupaii ara^ Usui Pengguna Barang .

PenanC*Lnftĵ ratu«fl
iVr uu iJPt:{,

I

H
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(5) Pimetapan kuasfs pengguna Parang aebagaimana dimsksud
pada Qyai (3) berda&nrkan pertimbangan j mulsh barane yang
dLkftola. behsn kerfa, Sokas; t kompetensi, dan /atftu ="<?ntang
kendali den pertimbangan objektif lain uya,

Bagian KeLima
Pejabat Pen a tausabasm Pengguna Ha rang

Rasat 8
[ 11 Pengguna Rarang di bantu uleh Pejabai Pcnajausahaan

P&ngguna Banang.
" > !- < ; jaba[ Pfriatausahaan Renggijna Barang sehagaimana

dimaksud pada avat fl ] ditetapkan oleh Bupati alas usul
Ppngguna Ha rang.

i -5 Pcjabai P^Fiaiausahaan Pengguns Barang svebagaimanA
di'maksud pada aval|2] yaiTu pejabar yang mcmbadangi fungsi
pengdolaan HMD pada Pengguna Harang.

^jabal Penatausahaan Pengguna Baiting eebagaimana
dimaksud pada ayat [2] berwenang dan bertanggiJngjavvab:
a . rnenyiapkati rencana kebutuhan dan penganggarap BMD

pada Pengguna Ha rang;
b . meneli ti usu lan permohonan penetapan status penggu naanbarang yang diperafeh dan beben APHD dan peroleban

iair.nya yang Jiah ;
c. niencliti pencatjitan dan inventarisasi HMD yangdiJaksanakan oleb Penguins Barang dan /atau Pengurus

Barang Hem bantu.
d. jnenyusun penga.fuan usulan pemanf&atan dan pemindah

tanganan HMD berupa tanah dan /atau bangunan vang
bdak memerlukan perartujuan DPRD dan RMD &jdftm
tanafi dan /arau hangunan ;

* ^engusLttkan rencatia penycrahan RMD berupa tanahdan /atau bangurtan yang tidak digunakan untukkcpenui-igan [wnyHcnggaman tugas dan tur:.gsi PenggunaBarang dan sedtmg tidak dimanfaatkan oJeh pihak 1AIN ;
k menywpkan uaulan (pmuanahan dan penghapuaan BMD;g. meneli Li lapoa'an barang sesmeateran dan tabunan yangdilakaanakan oieh Pengurus Barang dan /amu Pengurus

Barang PombaiHu;
h. memberikan p^^tujuan atas SPB dengan mennrbiikanSPf® Lintuk niengduarkan HMD dari gudanu

pens impanan.
i meneJfti dan memvenrikasL KER setiop semester dan seliap

tahun;
j. meJahukan verifikasi sebagai dasar methberikan

persMujuan atas peruhahan kondi &t fisik BMD ; dan
k . meneliti lapomn tnutasi barang getiap hulan yangdisampaikan tilth Pengurua Barang Pengguna dan/atauPeiigurus Baling Pednbantu .

Bagian Keenam
F'rngurus Barang PengeloLa

Pasal b

U ) Pengurus Barang Pengdoiu dUrtapkan pEth Hupau alas ur>ulPejabat Penataussbaan Barang
ftrajiciiig
Per ITU

irrai[ j|'3ui KiilKJg ilnisijn- Afiistcn 1 Sekrebaria Daerah
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(2 ) Peiigiirus Barang Pengelola sebagainnana dimaksud pada ayat

( I ) yaitu pejabat yang membidangi fungsi pengelolaan BMD
poda Pejabat PCnatauaahaan EJarang.

(3) Bengurus Baraiig Pengelola sebagaimana dimaloud pada ayat
( If berwenang dan ljertanggung jawab:
a. mem bantu meneliti dan menyiapkan bahan

pcrtimbangan persetujUan dalam penyusunan rencana
kebutuhan BMD kepada Pejabat Pcnatausahnan Barang ;

b. metnbantu cpeneHti dan menyiapkan bahan
pertimbangan persttfujusa dalam penyusunan rencana
kebutuhan pcmeliharaan / peraivutan &MD kepada Pejabat
Pcnatausabaan Barang;

c. meuyiaplon dokumen pengajuaji usulan pemanfaatan rlan
peminciahtanganan BMD yang menterlukan pergefujuan
Bupad ;

d . menditi dokumen usulan penggLmaan, pem&nfaatan ,
pemu&nahan, dan penghapnaan dari Pengguna Barang,

^ebagai bflhan pertimbangan oleh Pejubat Penatausahaan
Barang dalam pengaturan pelaksanaan pcnggunaan .
pemaufaatEui . pempanahan, dan pcnghapusan BMD:

e. menyiapkan bn ban pencatalan BMD berupa tanah
dan /a - au baiifcunan yang telah diserahkan dari Pengguna
Parang ,V^ rt £ tidak digunakan untuk kepcntingan
pcnyeJenggaraan rugas dan fungal GPD dan setlang ridak
dimAJifaatkan pihak lain kepada Bupati melalui PengetoJa
Batang;

f. menyimpan dokumen ask kepcmilikan RMDi
g- Tnenytmpan salinan dokumen laiporan BarangPengguna/Kuasa Pengguna Barang;
l"i rneiakukan reltpnsi .iasi dalam rangka penyufeunan lasoran

BMD; dan
i , merekapiTulasi dan mengbimpun Laporan Barang

Pengguna semestenan dan fahurtan sertfl L&poran Barang
Pengelola sebagaf bahan penyusunan Laporan BMD.

(4J Mengurus Barang Pengelola aecara adniimstratif dan secarafungsional bertanggung jaw&b atas pelaksanaan tugaatiyakepada Pengplola Barang melalui Pejabat PenatausnhaanBarang.

P Ŝurus Barang Pengelola dalam mclaksanakan tugas dan
tungai adminbtrasi dapat di bantu oleh Peru bantu Pengurus
llarang Pfejigdola yang ditetapkan oleh Pfejabar RenatatfsahaanBarang.

Ibj dengurua Barang Pengdote dflarftng melftktikan kegfatan
perdagangan , pekeijaan pem boron dan penjualan [aaa ataubenindak sebagai penjatnin ataakegiatan/ pekftifcfln/ penjua\$fr tersehut yang anggaraimva.dibel>ankan pada Al^BD .

Bagian Ketujuh
P(’ngurus Barang Fengguna

Paiwd 10

HI Pengurua Barang Penggiina diictapkan okh Bupati ntas u s u l
Pengguna Barang.

Ptirant-anR Pcsratiiran
Per UU

Kabug Hi Asu^rirn i SckreiaHs Dacrali=F=z
m

r
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( 2) Pengu.' us Barfing Pengguna sebagnimana dim ^ksnd pads ayai
l "lJ . berwenang dan bertnnggung jawnb:
a. memljantu menyiapkan dnkunien rencana kcbiitLihan dan

penganggaran BMD;
b. menyiapkan usulart permohunan penetaiian status

penggunaan BMD yang diperoleh dan beben APBD dan
perolehan iairmya yang Bah;

c. melaksanakan pencatatnn dan invert tarisasi BMD;
d . npembamu mengaman kah BMD yang Ijerada pada

Bsnggpna Barang;
e. m^nviapkan dokumen pengajuan usuten pemanfaaian dan

pemin rfahtanganan BMD berupa tanah dan /^LaU
l*angunan yang ttdak memerlukan perseLujufln DPRD dan
BMD selain tanah dan /atari bftngunan;

1' menyiapkan dokumen penyerahan BMD berupa tanah
dan /atau bangLin&n yang tidak digunakan umuk
kepentingan penyelnuggarsan dan fungai Pengguna
Barang dan sedang brisk djmanfaalkan oihak Jain ;

g. menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemusnaban dan
penghapusan BMD,

h . menvusun lapnran ijarang FiPincsteran dan la h Li nan;
i. menyiapkan 5PB bcrdasarkan nota permintaan barang:
J' niengajukan SPB kepada Pejabat Fenatausahafin Baring

Pcngguna;
k . menyerahkan barfing berdasarkan SPPR yang dsm &ngkan

dalam berita acara penyerahan barang ;
L . memblljfet KIR semesteran. dan tabunan;
m. member! label BMD:
n. mengfijukan pcrmohonan persetujuan kepada PejabatPeuaLausahaan Pengguna Barang atas perubahan kondiaiEisik BMD berdasarkan pengecekan fisitc barang;

melakukan stock opnamt barfing perscdiaan:
p. menyimpan dokumcn, aruara lain fotokopi /saiinan

dukumen kepemi:ikan BMD dan menyimpan astf / fotoltopi /salin &n dokumtn penat&Lisahaan;
[| melakukan rekonsiliasi dalam rangka penvusunan luporan

harang Pengguna Barang dan laporan BMD; dan
r. membtiat laporan mutasi barang sctiap bulan yang

dtsampaikan kepada PengeEola Barang meJalui Fengguna
Baling sereiah ditelici oleh Pejabal Penataugnhaan
P&riggtina Barang.

i.^) Pmgurua Barang FVngguna sebagaimana dimaksud pad* avat
\ 2 ) secara admin istratif laerianggung jfiwab kepada Penggiiim
Barang dan setara fung^ionaJ hertanggpng jawal> ataspeJaksflrtaan tugasnya kepada Pengelola Barang mdaJui
Pejahai. Penafausahaan B&rang.

H> Dalam hal meTaksanakan cugas den fungsi admimatrasiPengurus B&mng P^gguna tlapat dlbantu oleh ppmbatiEu
Pengurus Baring Hengguna yang ditetapksn oleh Penggum
Barang.

f5j Pfengurus Barang Prngguna dilarang me^akukiin kegiatnp
perdagangark pekerjaan pemborongan dan penjuaJan jaaa alaubertdndak sebagai penjamin atas kegiaimi / pekerjaan /penjuaiau tersebut yang anggarannya tlil^banka n pada APE3D.

Per Ut!
atumn Kahag I :Lpmm Sckrctaiisi Daerah
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Bahian Kedelapan
Pengurus Barreng Pern bantu

I I

Nf Bupati menetapkan Penguins Baran|Pcmbantu aift^ usul
Kuasfi Hengguna Barang meialui PcngguTia Saining,

{ 2\ Pembuntukan Pengurus Barang Ptrnbantu ŝ ba^aiiriana
dimkksud pada ay^L [ U dilakukan berdasarkan pr- riimbangan
juinlab bzu'a.rtg y£tng dikeJola , beban ke]"ja , lokftsj

* kampetensj
dan/atau renting kendtdi dan perrimterngan objekrif Ifdnnya .

f^! Pengun)a Barang Pembantu sehagfumana dimaksud pada avaL
( 1} berwen&ng dan hertanggungfavtab;
a . menyiapkan rfakuintin reneana keLmtuhan dan

pengangganan BMD;
li . menyiapkan usulan permohonan penetapan status

penggunaan E3 MD yang dipt:roleh dari beban APED dan
[ipruleban lainnya yatig sab ;

c . mtlaksanakan pencslatan dan i n̂ ntansasi BM D;
d . rnvrabantu mengamankan BMD yang berada patla Kuaaa

Pfengguna Bar&ng;
e menyiapkan dcikumen pcngajuaii usulan pemanfaatftfi

dan pem indahtanganan BMD berupa tanah dan/ata ubangnnan yang ridak mecrterlukan peraetujuart DPRD danBMD selain lanah dan /atau bangrrnan;r. menyiapkan dukumen penyeraban BMD berupa tanahdan/atau bangunan yang tidak digunakan untukkcaentingan pcnyel^jiggaraan tugaa dan fungsi KuasoPengguna Barfing dati sedang r.idak dimanfaatkan pihakJain;
g. menyiapkan riokumen pengajuan uBulan permisnahgn

dan penghapusan BMD;
b . r r i my Lt aun laporan barang senLesteran dan raJirman ;
1 menyiapkan SPB berdasarkan nota permintaan bafaiig;
j- mengajLikan SPB kepada Kuft&a Hengguna. Barang:
k menvflrahkan b'amng berdasarkan BPPB yang dituangkan

dalam beriia acara penyerahan barang;
]. mernbuat klR semeiteran dan tahnriflii;
m. rticmbpri label BMD;
n . [Tiengaj-jkAn permohonan perserujuan kepada PejabacPcnatausahaan Pengguns Barang meialui Kuasa PenggunaBarang atas perubahan kondisi ff &ik BMD penge&kftti fisikbarang;
o. melakukan stock opname baring perasdiaan:
p. mftnyitnpan dokumen, antarn lain fotokopi /salinandokumen kepemilikan BMD dan menyimpan asli / fotokopt /!4alinan dokumeE] penatausaliaan,
q. melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyu.sunan Japorajt

barang Kuaaa Pengguna Barang dan laporan BMD; dan
r. membuat iaporan mutasi liarang art.iap bulan yangdisampaikan pada P^ngguna Barang mslalut KuasaPcnggunrt Pkarang seteEah diteliti oteh Pejabat

Penatflusahafln Penggima Barang dan Ffengurua Barang
Pengguna .

He.rancajig ;
PtrUU

jrari Kiiba^ . fuffhm AsisLcn 1 fck.-krcEans Dytprah
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( 4) Pengurus Rar'ftny Penibantu baik secara langsung maupo]] i
ddak iang^ ung cldarang melakukan kegfetan pcrclAgangan ,
pekerjaan pemboitmgan dan peiiju&lan j

'asa atau bertindak
sebagai penjamin atas JcegUtaTVpfckeijafln/ penjualan tersobut.
yang anggaiannya dibeban kftrt padaAPBD.

BAH in
PENVUSUNAN PERENOANAAN

KEBUTUHAN FENGADAAN DAW PHMELIHARAAN HMD

Hagian Kesatu
Prtusip Lfrmjm

PasaJ 12

f L ) Ferenc&naan kebutuhan HMD disusun dengan memperharikan
kebutuhan peiakianaan rugas dan fungsi OPD serta
k^ tprsediaan RMD yang ada.
P̂ ft^Cftuaan Kfbutuhfln aebagaimana ditnaksud pada ayat (] )
mKipuci j^rertEanaan kolmtuhan pongadaan. pemeliharaan ,
pomunfaaia.n , pemindahtajiganan dan penghapusan HMD.

i -n Ketersediaas BMD sebagaimana dimaksud padA ayat ( I )
merupakain HMD yang acid pacia Feitgoiola 13a rang dan /aiau
Fengguna Barang.

[4 t Pfrren-Canaan BMD Siobagaimana dimaksud pada avfti [ ] | , ayal( ^| dan ayai [3| harus dapat meticerfflJnkan kebutuhsn nil BMD
pAda OPD sohingga dapat dijadiban dasar dalain penyuaunau
RKBM[> .

{5} Pereneanaan kobutuhan BMD dilaksanakan wtiap tahunsetelah rencana keija OPD ditetapkan
fbj Perencanagn kebutuhan sebagaimana dimaks^d padpayat (5kgerupakan aalah saiu daŝ r bagi OPD daJam pengnaUlan

penyodiaan anggaran untuk kebiituhan bsiu jrtfw initiative)dai ] angka DASAT \ btu&?-hne} Berta penyusunan roncana kerradan anggaran.

Pasa! 1 3

( i| Pengguna Barang menghimpun usulaa RKBMD danAienghimpun uaulajl RKfiMD yang diajukan oEeh KuasaJjt:ngguna Baiang yang fenufc di iingkungan OPD vanedrpmipmnya.
[ 2\ Ptngguna Barang menyampaikan usulan RKSMD &bagflinianadimaksud pads ayat ( 1 ) kepads Pongelnta Barang.

i .b Pengelolfl Barang mdakukan pendgah&n atas usulan RKBMDsehagaimana. dimafcmid paria ayat (2| bersama PenegunaBarang ctengan aiemperhatikan data barang psdti F^nggtinaBarang dany atau PengeJola Barang.

f b Pongeloia Parang dalam. meEakukan ppnelaahan sobagaimana
dimaksud pada ayat (3f di bantu Pfcjabat Pena tausahAnn Baron n,dan Pengurus Hwrang PengeJoJa .

(5) Pejabal Penatauf̂ haan Barang sebagaimaaia [limaksud pada
ayat i.4^ merupak^n anggota tbn^nggaran Pfemerintah Daerah

Per UU }rasfiiran

/
£JH3cum Asislen 1 Sckj'fiUmia Dacrj^h
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Masil penelaahan sebagaimana dimaksucl pada ayat ( -JJ
meuipakan d&sar penyusunan RKBMD.

Pass I | 4

RKBMD yang tt-lah ditetapkan ol-ch. Pengelola Bftrfing dLgtinakaTi
o)eh Pengguna Barang aehagai dasar penyusunian rencana leeija
dan anggfuan OPD.

PasaJ i 5

RKBMD pemehharaan tidak dapat diusulkan oleh Peng^na
Barang dan /at&u Kuasa Pengguna Bara Tig terhadap
a. BMD yang berada dftlam kondist rusak beiat:
b. BMD ya n g sedang daJam sia[ Us penggu naan semen1ftm ;
ur BMD yang sedang daJatn status untuk dioperasikan olehpihak lain ^ dan
d . BMD yang sedang menjadi objek ppmanfaatan .

Bagtan Kedlta
Tara Cara Renvusunan RK.B.MD Pengadaan BMD

Pada Fengguna Barang

PasaJ I b

( T ) Kuasti Pengguna Barang/SekrWans/Kepate Bagian /kepaiaBidang / kepgta Seksi menyusun ustdan RKBMD PengaclaanBMD rfi Irngkungan yang dipimpinnya clan dasampatkars kepadaRt-ngguna Darang sdambat -ktmbginva minggu kedua bulanMet.
{2J ( Vngguna Baning melakukan penela&han a rag usubm RKBMDPi ngadaan dimakstid dalflm aval ( 1 ) pada fiiinggii ketiga buJanMei.
f3J

(4)

DeUanr ptrndaahan usulan RKBMD pengadaan seba^imanadimrrksud pada ayat [2jr Pcn£gun£ Baraitg mengiku[screakanrftjabat Peng-tqusahaan Pengguna Bar-ang dan FengurusBarang Pengguna untuk melakukan review terhadapkebemamn dan keiengkapan usuJan RKBMD Pengada&n.

PeneJaaben atas ustdan RKBMD Pengadaan yang di&ampaj'kansebagannana dmaksud pada ayar ( 2) dUttamakan untuknirinastjkan kebenaran data masukan penvusunan usulanRKBMD Pengadaan yang sefcu rang-ku ranGJIYAmt:mperfimbangkaxL terhadap keaesuaian programpcrencanaan dan ketergediaan BMD di Lipgkungan PenggunaBa rang.

(b> Hasil penelaahan atas usulan RKBMD Pengadaan yangdiftempaikfm sebagainiane dimaksud pada ayat (2} digunakfiS
oli-'h Pengguna Barang datarr. menyusmi RKBMD fctngadaaoBMI'J pada tmg3eat Pengguna Barang yang sekurang-kurangnya
memuat in formasi:
a . nemna fcuasa Pengguna Barang;
b. nama Pengguna Barang;
c. program;
d . kegiaisn;
e. data daftar barfing pads Penggmm Blaratig; dan

^eraeriiiii' r.r DU' JJ^ {^Aaturaja Uuitujr, Aiietcn ] ^ckf4.htBiia DnercLh

- 1! Yy fSr jt
1
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{. rencana krbuuihan pengadaan barang yang disetujui

Pasal I 7

( 1 ) Pengguna Barang men &ndatangani basil ptvnelaahan aiaa
Ubulan RKBMD Pcngadaan.

[ 2\ Kuasa FengguriH Barang/ Sekretaris/ KepiA!a Bagjan / Kepaift
Biding / Repaid Srksi menyusun RKBMD Peng^daasi BMD
herdasjar kan basi: penelaaftan scbagaims na dimaksud pada
ayat ( I ) untuk disampaikan kep&da Fengguna Barang paling
lambat minggu keempat bulan Mei ,

Bagian Ketiga
Ta\a Cara Penvusunan RKHMD Pemeliharaan BMD

Pada Fengguna Barang

Rawd IS

( u Kuasa Pengguaa Barang/^kretarlfi/Xtefliate Bagian /KepalaBfajang/Kepala Seksi mcnyusuri ttsulan RKBMD J^mekhaiaanBMD di lingkunganyang dipimpinnya dan disampaikan kfpsdaPonggurte Barang selamlw-lamhamva mnggu kedua bulanMei ,

\ 2 . Pe- nggima Barang melakukan penelfiahan. atas usnlan RKRMDPem^iharaan yang disampaikan sebagaimana dimaksud padaayat ( 1 ) pada mlfiggu Imtiga bnlan Mei.
(3) Dalarn penelsahan usulan RKBMD pemeliharaan usutanRKBMD sebagaunana dimakaud pada ayat [ 2\. PenggunaBarang mrrtgikmsenakan Pejabar Penatanaahaan Penggnnalarang dan Fengurus Barang Pfengguna untuk mdakukan

EJJJJJ1, tcrhad‘LP keher.aran dan keiengltapan usulanKKBMD pemdiharaan.

Hf l ^tudaahan atas usulan RKRMD Ptmeliharaan yangdisampaikan sehagainmna dimaksud pada ayat (2) diucam^kanuntuk memasdkan kebenamn dala masukan (input )penyusunan RKBMD peme:iharaau yang sekurang-kurangntam ^ ngacu pada da liar barang yang mem us I informal menM&barang yang di pel iftara.

1 ^| HasiI penelaahan sebagaimnna dimaksud pada. aval (2)digyiiakan £>ieh Pengguna Oarang dalam m^nyysuri RKBMDemcliharaan BMD fcngkai Penggiiina Barang vsmK M-k-jrana-kurangnya memuai informasi '

a. nama kua &a Pengguna Barang:
hr nama pengguna Barang;
tv . nama bara ng yang d ipel i hara;
d , usulan kebur.ubnn jX'meliharaan, dsne. rencana kebutuban BMD yang disetujyi ,

Pasai ICJ

( 1 ) P^puiia Baiang menundatariga m basil penelaaban etas
UStitan RKBMD Femeliharaan .

12 ) tiuas* Pengguna Barang/Safaris/ KepaLa Bagian/KepalaBidang/ K p̂aJa Sr-ksj tnenyusun RKHMD P̂ meliharaan BMDberdaBarkgn basil pcnelaaban aehagatmana dimaksud pads
Frrajicailft1
Per uu ^r̂ riLian

‘
kaPbifl l-WST^ii] AEslSltn 1 Seknrlnrii Dâ ntr,

V " A
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ayat r 1J untuk disampaikan kepnda Pengguna Barang pa ]mg
Ifunbat minggu keetnpat bulan mei.

Pfcsal 20

(1 ) Ptngguna Barang mengbimpijn I7KBMD Pengadaftn dan
KKEMij Feme Li ha[ Han saba^aii^ana dimaksud untuk
disumpaikan kepada Pengelola FSarang,

(2I PcnyampaiKn sebagaiinana dimaksud parta ayai [1 j, dilengkapi
sura: peng&ntar RKRMD yang riilandatangani ok-h Pengguna.
Barang dan data barang.

(3) Pcnyampaian RKBMD Pengadaan dan RKBMLJ Pemeliharaan
sebagamnma dimaksud pads ftvat ( 1 ) , okh PtmggLjna Dtming
kepada Pengetola Barang diteltukan stfambat lanibatnva
minggu ktsaru buCftn Juni .

BAB IV
FEXGADAAN

Paaal 2 1

i : ] f engadaan RMD dilaksanaLiaTi berdasarkan prinsip efisie-n.eftktif, transparan dan t^rbuka , bcraamg, add dan ekmilabeldan rliktkukan scsuai rfengan fetentuan peraitiran perLindarie-undtuigan,

121 Pengguna Baiang u-ajib rntnyampaikan laporan hasilpengadaan BMD ksp&da Rupafi mdaJui Pengelnla Sarang
untuk ditetapkan status penggi-iTiuaimva ,

(2r ) Laporan h**ii pcngadaan 0MD sebagaiinana dirnaksud padaaya: ( 1 ). terrifri dari laporan basil pcngadaan bulananitiemesterftn dan tabu nan

BAB V
PE.NCGUNMW
Bagian Kesatu
Pi'insLp Umum

Pasa] 22

[ \ ) Bupati meneiapkan status penggunaan BMD .

21 Bupat ? dapai mcndelegasikan penetspan status pfnggunaftn
ai&z BMD scbagaimana dunaksud pada aval ( 1 ) seiain tanabdan/atan hanEunan dengsp kondisi ter+cntu kepada Pengelola
Barang.

!3) Kondisi tertentu »ebagaiiDan& dnnaksud pada ayat [ 2\, antfeLrJin adjalah BMD yang ddak mempum^ bukri kepemilikan
atau dengan ndai Lertenrm

W Kilai terreruu Mhagaimana dimaksud pads ayat (3} dire Lankano]«h Bupati .
(B) Penê pan slaips penggLmaan BMD sebageimana dimaksud

patpii aya! j 11 dan ayat |2J di.]ftksanakan accara tabLilian .

Ptrancarig Pe
Per UU

tttttaii kaljaft Mup Asisrtem 1
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!’asal 23

i lj Fengguna&n BMD meiiputi:
a. perLeLapan status? pertgguuaan BMP;
b- pengaEihan sta ( us pf nggu naan BMD ;
c penggunaan semtntara BMP; dan
d . penetapan stains penggunaan BMD untuk diopeiTaaikan

oleh pihak Jain ,

f 2 f ftnetapan status fK- riggunaan tidak dilakukan terhadap.
a. ljarang perseriiaan ;
fc. KDP;
c. barang yang dari awai jjengftdaannya direncftnakan

untuk diJlibahkan; dan
d. ATR.

Pasal 24

(1) Peneiapan status jxnnEgunaan BMD berupa lanah dan /atau
bangunan dil&kukan tkmgart keTemuan bahwa tanah dan / niau
bangunan to.csebut dipertukan untuk kepentingan
penyeleQggaraan tugasdan fungsi PetiggLina Bara ng dan /atau
Kuaaa Pengguna Barang yang bersangkutan .

{ 2\ Pengguna Bara rig ivajib nienycrahkan BMD berupa tanah
<]an /atau bangu nan sebagaimana dirnuksud pada ayat ( l ) yang
tidak cligunakan daHam p^hyelenggaraan tugas dan fungsi
Penggtnia Barang ktjpada Bupatj melalui Pengdola Bajang.

"

[3, BMD yang teEah ditetapkan status jTenggunaannyfi pada
J^ngguna Bara^g dapai digunakan semenittra oleEi Ptngguna
Barang laimiya dakim Jangka waktu tcrtencu tan pa hams
men gu bah status penggunaan BMD tfcroebut setelah rerSebih
dahulu menda paikan persetujuan Bupati

[4\ Bupati mencabui status penggunaan atas BMD berupa tanah
dan/atau bangunan yang ndak digunakan dalam
penyelenggaraan lugas dan ftmgsi Pengguna Sprang
sebagaimana dimaksud pada ayat [2|.

Pass I 25

M ) Bupati meneuapkan BMD yang haru* ebserahkan oleii
Penggur,a Barang karena tidak digimafcan untuk kepen tingjan
penyrdenggaraau mgas dan fungsi l'Jengguna Barang dan /atau
kuasa Pengguna Parang dan Tidak dimanfaatkan oleh pihak
tain.

( 2) Dalam menetapkan penyerahan sebagaimana ditt&keud pada
ayat ( T ) r Bupati mt'mperhatik&rr
a. Standar kebutuhan BMD untuk iuerLve]enggaia,kan dan

menunjang tugas dan fiungai P&ngguna Hanuig;
b. basil audit atas penggunaan tanah dan/atau bangun&n;

dan /atau
c. laporan , da la , dan mtbmta&L yang dEperoleh dar1; aumber

lam.
(3] Sumber lain sebagaicnHna dimaksud pada ayal ( 2) huruf c ,

[ermasuk basil pejakssn &Hn pengatvstsKn clan pimgendatian
yang dilakctkan oleh HengeloJa Barang arau Bupab dan lapotan
dari masyamkal ,

r'eiarieiirg Her urnr
E’er UU

bag H\ ukiim

* )
Asifttm t ^krTcLanrj liacraJi
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{4|; Tindak lanjut pengelniaan atas penyerahan HMD

sebagaimans dimaksud pada ayat ( 1| me Li pats :
a perwMapHii statue penggtEnaan ;
h , Ft tn Ail fan tan; atau
e. Piimindahtanganan .

Bagian Keriua
Fenetapan Status; jPeiiggunaan BMD

Paragraf Kesatu
Penetapan Status Penggunaan BMD

Oleh Bupati

F&aai 26

( L ) Fengguna Barang mengaiukan permohor. ELn penetapan
siatLiS }?f:nggunAan BMD yang diperoleh dari liebau APBD dan
petulchan lainnya yang sah Itepada Bupati .

f 2 ) Fengajuari penmotionfun ililakukan secdab ditenmanya BMD
lier'dae&rkan dokumen penerimaan baiang pada tahun
anggaran yang berkenaan.

(?) Percnohonan penetapan status penggu naan BMD sebagaimana
dinraksud pads aval ( 2 ) diajukan secara ternulis a Let;
Bengguna Barang Jkepada BupatJ paling lambat pada iakhir
tnhun brrrkenaan .

(4) Bupati menerbilkan kepdtusen penetapan fetalus penggurt&art
BMD setiap tahun.

{ IS| Pcngajuan permohonan penetapan status penggunann HMD
sebagaimana dJmaksud dalam ayat | l | disercai dengan
dokuenen .

Rasa] 11

ill PfcngeJola Rarang tneJakukan penelittan atas peimohonan
penetapan status penggunaan BMD dari I'fengguna Barang
sebagaimana dinmksud dalam Rasa] 26 ayat i I

12 ) Pcnetitian diJakukan terbadap kekngkapan dan kesesuaian
dokumen yang dipersyaratkan ,

(3) Dalam h&] hafett penelitian heUjni mencukupl, J’engelola
Rarangdapar meminta keterangan anau data tarnbahaa kepada
PfrUggana Bating vans nsengajukfln permohonan penetapan
staius penggunaan BMD atau melakukan pengecekan
lapangan.

(4 ) Kegi&tan Ptrigriofa Burang aebagaimana dunaksud pada ayat
(3) diiakukan terhadap DMDberupa lanab dan/acan bangunan
srrte RMD seisin tanfll; dan/atau bangunan yang memiSiJd
dukumtcn kepemilikan atau dokunien Jain yang sab .

Paaal 2«
( 1 ) Berdasarkaa basil penelitian sebagaimanu dimaksud dalam

Pa&ai 27 ayat ( 1 ) , Rupau menetapkan status penggunaan BMD
( 2 ) Status pengEunaan BMD SebaEftimand dlmaksud pada ayat ( I )

ditetapkan dmgan Keputusan Bupati.

£iti reincanaPeraliJ ran
f^ r IJU ll

Km ,*?. : KIJC'T^ i Asisten i Sckreturis Dauttrah
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(3l Da I am h&l Hupfiti tid&k menyetujui permnhonan Pengguna
Bara tig seb&gaimana dimak^jud daJfejii l^iasal 26 ayat { !) , Duped
melalui IfcngeluJa Rarangmenerbitkan surat petioJakan kepftda
Fengguna. Barang disertai aiasnn.

Paragraf Kedua
Pen^tapan Status Pe-Tiggunaan BML)

Oleh Pengtrlola Barang

Basal ilJ

ill Bengelola Baiang menetapkan status penggunaan barang
herdana i-ktin kewennngan yang [liddegasikan oJeb FJi.ipaii
sebagaimana dimafcsud dalam Basal 23 ayat {2j .

( 2) Penetapan status penggunaan Ijarang o3eh RgfigeloJa Parang
sebagaimana drniaksuct pads aval ( l ) dengan mekaTiitjme;
a. Prngguna Bam tig tnflngajukan permphonan penetapan

status peJiggu&aan BMD yang dipemleh dari beban -^ PElD
dan peroleban Jainnya yang sab kepada Pengelola Barang;

b. pengaiuai] j^rinuhonan sebagaiTnana rl i maksud pariahu ru f
a dtlakukan sere I a h diterimanya 0MD berdasai-kan
dokumen penrrimaan barang pada. tahun anggaran yang
berketiaan ; dan

c. pemjpfirjnan penetapan status petjggunaan BMD diajukan
steam tertulie with Fengguna Barang kepada Pengelota
Barang paling lambflt padaakhir fc&hun berkenaan.

f3| Terhadap perigajuan permohotian penetapan status
penggu naan BMD sebagaimana dimaksud pada ayal ( 2)
dilakukan penehttan seb^gaimana kermiuan dalam Pasal 27

( t ) Bcrdasarkau huai] peneliuan aebagnimana dimaksu^ pada ayai
(3). BengeIrtiti Barang menelapJtan status penggunaan BMD

(5J Dalanr hai Bengelota Barang tictak menyelujui permohntian
T^ nggLina 13&rang, J’etigekila Barang menerbitkan sum
penoktkan kepada. Pengguna Bamng diseitiai fdasam

Bagian JOetiga
Pengaliban Status Penggunaan BMD

Pgsa] 30

( 1 ) BMD da pat ditakukan pengalihan status penggunaannya.

f 2[ Bengalihan status penggunaan riilakukan berdasarkan ;
a. in LSIat if rlari Bupati ; dan
b permbhonan dart PcnggLina Barang Jama.

PasaE 31

( I ; Bengaltban status penggnnaan BMD tjerdasarksn misiaNfdari
Bupali dilakukan ilengan pemberitahuan rerlebih dahulu
kepads. Fengguna Barung.

( 2) Pen gal i ban srgMus penggu naan BMD dilakukan dari Pengguna
Barring kepada. Fengguna Barang lainnva uniuk

h:raju>aii^ j
Per UU

LTElt Lira LI Kkl£iki£ HU ^I)I tajhten L S^krptttris bacnah
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Par&graf Kf Lsga
Formula Tarif / Be&aran Sewa

Pasai 42

( 1 ) Formula tarif/ besaran sewa BMD ditelapkan oleb Bupati ,
meliputk
a. BMD berupa tanah dati /atau bangunan;
13. BMD seJam tana]] dan /atau bangunan dengan berpedomfln

pada kebijakan pcngclolaan BMD.

( 2| Rcsaran 3ewa seh&gairnana dimaksud pada ayai ( ] ) merupakan
besaran ru'j&i nominal sewa BMD yang ditentukan .

Pasa I 43

Formula tstnf tu;Aa BMD merupakan basil perkalian dark
a. tarif pokuk sewa; dan
b. faktor penyesuai sewa .

Pa â! 44

f i ,i Tarif pokok sewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 huruf
a merupakan basil perkalian antara m'iai indeks BMD dengan
luas tanah dan /atiau b&ngunan dan niiallrwajar canah dan /acau
bangu nan .

( 2J Tarif pokok scwa aehagainiana dimsksutl pada ayat ( 1 );
dibedakan untilki
a . BMD lw?rLFpa tanah:
b. BMD bempa bangunan;
c. BMD berupa aebagian lanah dan bangnnan; dan
d . HMD selain tanab dan/atau h&ngunan.

(3) Tarit pokok sewra BMD berupa ranah dan /aiau bangunan
scbagamtana. dimakaud pada ayat (2) huruf a, huruf b dart
b u r u t c dapat tennasuk formula stwa BMD berupa prasarana
bangunan.

, 4) l a r i f pokolt aewa BMD berupa tanah/ banfcunan ditctapkan
deb Bupati berriasarkan hadE peniJaian yang dilakukan o!eh
Benilai Pemerintah arau Penilai Publik,

{5j id.ni pokak sewa BMD selain tanab/ hangunan diret&pkan oleb
Du pan berdasarkan basil penllaiati yang dilakukan o]eh TIM
yang direrapkan oleh Blipad dan rtapat mellharkan peniJaa yang
dltetapkan oleb Bupati.

ffif Pemlaian yang dilakukan oEeh Pentlai dan /a mu Tim
sebagaimani* yang dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5)
dilak&anak&n sesuai ketemuati peraturan perui^dan^undangan yang berlaku.

(7) Segala dans yang timbui daJam rangfcn penilaian dibebankan
pada APBD.

Rasa!45

Ttuif pokok KJevva untuk BMD berupa tanah sehagaimana dimaksiud
dal & m Rasa I 44 ayat ^ 2] huruf a mertipaltan basil perkalian dan :

PrrrdJir.a
Ber'inf

PemiLiran KaftSg J USlFum Aajiten 1 Sek/elftris D:-]cr;ih
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faktor vadfll>*l Mwa iftnah yang besararmya ditetapkan oleh
Bupaii;

b. luas tanaJi ytuig dibttung dalam meter peisegi benda&arkan
gamliar situasi/tiefca tanah atau sertmkflr lanah; dan

c. rulai tanah mCrupakan nilai wajar a taw lanfih yang dihitung
dft^am rupiah per meter per&egi .

Paaal 46

fl | Tsuif pokok sewa Uhtuk BMD bempa bangurtcn sebag^imana
dimak&pd data.m PasaJ 41 ayal {2t huruf b merupakan basil
perkalian fla.rt :
a. fa klor yariabe I sewa ban gu na n yang ditetapkan ole 11 Bupati ;
b. I Lias bs.ngtinan merupakan luas Santai bangonan seauai

ga m bar dalam meter perstfii; dan
c. nilai bangunan mempakan nilai wajar atas bemgunan yang

dihitung didam rupiah per meicr porsegi.

(2\ Maiam hal sewa bangunan termasuk praaftrana bangunan ,
maka tanf pokok wwe bangLman ditamhahkan ianf pokok
sews prasaiana banguna.n ,

Pft3al 47

( If Tarlf pokok sewa untuk BMD bempa sebagian ranah dan
bangunan sehagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat ( 2|
huruf c merupakan hast! penjumlahan dan;
a . tanf pokok scwa tanah; dan
br Larif pokok aewa bangunan .

(i) Pengliii.ungan tarif pokok sewa tmiah scbagaimana dimaksud
pada ayat | lj huruf a , berlaku mulatto mutandis terhadap
ketentuan sebagaimana dimaksud d#dam Pasal 45r

Pj I^nghilungan tarif pokok sewn bangunan aebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b , berlaku muratis mutandis
trrhadap keumtuan sebagaimana dimaksud daJam Pasai 46.

Pasal 4fi

t1) Tarif pokok r$ewa untuk prasarana bangunan aebagaimana
dimaksud tlalam L ^asal 46 ayat (2| morn pa kan hasil pcrkalian
dab:
a. Taktor variant sewa prasarana bangu nan; dan
b. nilai praaarana bangunan.

i '2\ faktor vanabe] scwa pras&rana b&ngunan sebagaimana
dimaksud pads ayat ( 1} huruf a ditetapkan sama besar dengan
faktor variabel aewa. bangu nan ,

(3f Nilai prasarana bangunaji seba&aimana dunaksud pada ayai ( 1 )
huruf b merupakan nilat waj&r a_tas prasarana bangunatv

( 4| Nilai prasarana bangunan (JlhftUng dalam rupiah.

Pasal 49

[ If Raktor penyesuai sewa sebagaimfcna dimaksud daiam Pasal 4d
huruf b meLipuM;
f* . jenEs kegiatan usaha penyewa]
bn Bonruk kclenibfigaan penycwaT dan
c. Fej ifKlesitas sewa,

Pemnoang yrratoj-? n
Pier uu Kdliag E Ltlt^iin Asis-len 9 SckaxrLcLris Da^rall
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(2) Kaktor penyesnaj arwa wbagAiniana ftimaksLid pada aval ( 1 )
dihitung dalam per$tnta&r,

(3J Faktor penyssLiai scwa stcbagaimana d^maksud pado aym [1 )
ditetapkan oleh Bupati.

Paragraf KeeOipat
Jenis Kegiatan Use ha PenydVfi

Pastfjl 50

Jenis kegiatan, u&aha penyewa s^agaimana diinaksud daJam Pasal
49 ayaE ( 1) huruf a dikelompokkan atas:
a. kegiatan bisnis;
b. kegifttan non bisnis; dan
f:. kcgiatan snstal .

F*asal ol

fl !' keiompnk keglatan bisnis sebagaimana tiimaksud dtflam FasaJ
50 huruf a dsperuntukkan bagL kegaaian yang berorientasi
unt.uk mencan kennUingan , mehputk
a. perdagangan;
b jasa.; clan
cr industri.

( 2 ) Kelompok kegiatan non bisnis detijpEumaaA dimakaud daJam
[^asaJ iO hurtif b diperunttiklcan bagi kegiatan yang menarik
imbalan atas bating atau jasa yang diberikan namun tidak
mencari keuntungan. mcLiputi:
a . pciayanan k^pentingan umum yang nsermingut biaya da I mu

jumlah iert^ntu atau tend &pat potensi keuntungan, hajk
materiit imupun immaledih

b. penyelcnggaraan pendidikan tiasional;
c. npaya ppmenuhan kebu uihan pcgaivai aiau fa^iiitas yang

dipcdukan dalam rangka mrnunjang rugas dan fungsi
Pfingguna Barang; dan

d. kegiatati lainnva yang mcmenuhi fcrilSfiriS- non bisnis,

(3! Kelompok kcgiatan sosial sobagaimana dimakaud dajem Pasal
50 huruf c dipcruntukkan bagi keglaian yang ttdak menarik
imbaian a;as barang/jasa yang diberikan dan /atau tidak
beroriemasi mencari kcuntunganh mriipqtU
a. p(dayanan keptntingan urn urn yang tidak mcmungui bi^ya

dan /aiau tidak tertf &pat potent keuniungam
b. kegialan softia);
c. kcgiatan keagamaan ;
d. kcgiatan kemsnustaan ;
e. kegiatan penuniang penyelenggaraan kegiatan

pemerintahan; dan
I begin1an lainnya yang jnemenuhi Jcritfiria sosiaJ .

Faragraf Kelittla
Fetjanjian 3wa

PasaL

I l , Penye^vaan BMD fiituangkan dalarn pcrjanjian sc -̂a yang
ditandatangatiL nidi penyewa dengan ;
a. Bupat.i untuk BMb yang berada pada PetijjjibJoia Barang; dan

^r *̂flcan£ Jlfli ; it \lrjji
Ptr UU 14
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b. PengeLoLa Barang uniuk BMD yang berada padjai Pengguna
Barang.

(21 Fetjanjian sewa &ebag;iimana dimaksud pada ayat ( l ) r paling
sedikit mcmuat:
a . dasttr peTjanjLan;
b . para pihak yang tenkat da Lam perj'anjian ,
c. jenni, luas atau ju Irtish barang. beaftran sewa , dan jangka

waktuL
d besarad dati jangka waken sewa. termasuk periodesUas

t. tanggung jawab pHlyewa atas biaya operas!unal dan
pemeliLiaraan selama jifigka waJctu sewa ,

F. peruntokan sĉ a, termasuk Jieiomjiok jenis kegiatan nsaha
dan kategoh bentult keleinbagaati penytwa;

g. Iiak dan kewajiban para pihak: dttn
h „ haJ lain yang dianggap perlu .

(3} Pensndatangfttian perjanjian sewa sebagaimana dimakstid
pada ayat ( l ! dilakuka - i di kenas bermaterai sesuai keteamar
peraturan perundang-undangan.

Faragraf Reenam
Fern baysran 3e« a

Pasal 53

( 1 ) Basil sewa BMD mcrupakan penerimaan Daerah dan
seluruhnya wajib diaetorkan ke rekening kas uaujm Daerah.

( 2 ) FenyetofSn uang s*nva ha.ru s dilakukan sekaEigus sevara cmnai
paling lambat 2 (dua) hari kerja sebdum ditandflianganinya
perjanjian sevra BMD.

3| Pcmbaynrari uang sewa stbag^tmana diniakstid pada ayat ( 2),
dapat dilakukan dongan cam pembriyarsn tfinrara tuna : kepada
txmd&hara peneiimaan atau menvetorkHunya ke rekening Kas
Umum Daerah .

; df Pembavaran uang sewa kebagaimana dimaksud pada £vat {2|,
dan ayat (3) dibuktikan dengan menyerahkan buk ( i actor
sebagaj sttlfih satn dokumen pada lampiran yang menjadi'
bagian tid &k Lerpiaatikan dan perjanjian sewa.

Pasal 54

: l | hkecuahkan dart kettntuan sebagaintana dimaksud dalam
Pasa] 53 ayat (2}, penyetoran uang setiffl B̂ D uniuk KSPI da pat
dilakukan secara bertahap dengan per&etujuan Ptngelola
Barang.

f- l Re^&etujuan E ^eugdoia Barring Bcbagsimana dimaksud pacta
ayat (l ) wajib dilaporkan kepada Bupati.

(3) Penyerorfm uttllg sewa steam bertaha p sebagaimana dimaksud
pada ayat fl } ditqangkan datam peijanjian Sewa .

{41 FVnyetoran uang sexva BMD seuai’a. bertahap aeb^gaimana
Jimakbujd pHda ayat (3) dilakukan dengan memperhitungkan
oilai sekaiang dari setiai? t&hap pemL>ayaran berda^rkan
besaran sewa BMD yang dihitung dengan me],iggUTiakan
formula tflidf,

Perajicano. êraturan
Per UU II Kateig, ytOfiim rtaiEflcn 1 SekrieLafis Darrah
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pananfeatart BMD menjadi tanggung jawab sepenuhnya dan
penyewa.

(3) Pemeliharaan s^bagaimana dima]tsud paria ayat \2\ ditujukan
untuk mcnjaga kondisi dan mcmpcrbftiki barfing agar aslalu
cjalain keadaan baik dan siap untuk digunakan bt'C’am berdayfi
gunfidan berhasil guna.

( +) Perbaikan HMD sehagaimana dimaksud pada avat (3| harus
sudah seleAfti dtlaksanakftt) paling lam bat pada saat
berakhimya jangka waktti sewa.

[5) Dalam hal BMD yang disewa niaak akibal kcadfian kfihar ( force
perbaikan dapAt flilakukan berdasarkan kesepaltatan

ole'1 '. Perigeio]a Baring/ PcngguruH Batang dan Fenyewa .

PaiagrAf Keftnabelaa
Peru bahan Bemuk BMD

basal VO

( E ) Fur u bahan benink BMD ( Eilakukan rieagain persetujuan:
a . Hu pan , unt.uk HMD yang berada pada Pengelola Barang ;

dan
b !'Jeiigeiola barang. untuk BM Dying be tada pada Penggurui

Barang,

( 21 Bfembahan bcntuk BMP sebagAimann dimaksud pada ayat [ ] \
dilaksanakan Tampa mengubah konstruksi dasar bangunan ,

(3) Da lam hal peruliahan bentuk BMD sebagaimana dimak-nud
pada ayat 121 mengakibatkan adartya pcnambahan, bagian yang
dkanihahkan menjadi BMD dan disertakan dalam Bcrita Acara
Strati Tenrna (BAST) pada saat berakhimya jangka waktu
sews.

Pat'a&rar KeTtgabelas
Gftnti Rugi

Pasel 71

Daiam hal BMD selain tanah dan /atau bangunat] yang diseW&kan
biking eelama jangka u/aktu sewar penyewa wajib melakukan ganti
rugi ge&Ufii ktlentUAi: peratur&n perundang undangan .

Paragraf KeempalbtdftS
Dertda Sanksi

Pflfinl 72

( 1 ) Penyewa dikenakan sanksi admin i atra:if berupa sunt teguran
apahifa :
a. penyewa belum rngnyerablean BMD yang disewa pada saat

berakhiroyfi jangka waktu sewa ;
b perbaikan sehagaimana flimskaud dalam pasal 69 ayai ( 4|

belum dilakukan atau diprrtbrflkan belum selesai
menjelang berakhimya jangku WUktu seu- a: dan /atau

c pFnggftntTBTTi affigfflircmna riimajksijd dalam pasal 7-1 > >rd L . m

^elesai dilaksanakan paling lambai sebdum berakhtrnya
jangka waktu sewa.

Ferarica
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\;2\ Dat&rfl baJ penyferahan, perbaikan , dan/abau penggautinn

bamng milik daerah belum dilakukan terhiipng, I (tjuJ &nJwjak
ditcrbitkannya surat pcmngatan schagaimana dimakaud pada
ayat ( IJj- penyewa dikenakan sanksi administrate berupa
denda, sebagaiTnana diAEpr dalam keientuan peraturan
pernndang- undangan.

Bngian Kutiga
Pinjam PaJiaL

Paragraf KtSfllU
Prinsip Umum

Pasal 73

Ml Piniam Pahai diiak&anakan dcngan pertimbangan:
a . nsengopT.innalltan BMD yang belum atalt tidak dilakukan

penggunaan untuk periyelenggapaan cugas dan fungst
Pengguna EJarang: dan

b. menunjang pelaksanaar, J*fnyelengg&raan PfemeHtitahan
Daerah .

( J2 ^ Peminjam paka: dilarang untuk melakukan pcmanfaatan Atas
objek pinjam pakai ,

Paragraf ftedua
Pihak Pelaksana Pinjam Pakai

Pasal 74

( t ) Piniam pakai BMD diLaksamakan antara Pemerintah Plisat dtui
P̂ merintah Daerah atau guitar PemcrintaJi Daerah daiain
rangka penyelenggaraan pemerintahan .

[ 2 ) Pelakaanaan Pnijatu Fakai BMD dilakukan oleh :
a. Pungeiela Barfiiig, untuk BMD yang berada pada Fengelola

Barangi dan
b. Fengguna Barang, untuk BMD yang berarla jwla Pengguna

Parang.
(3) Pclaksanaan Pinjam Pafcai oleb PengeloLa Barang/Pengguna

Parang rcbagaiTTiATia dimakauri pada ayat ( 2 f dilaksanaka n
3etelah mendapatkan ptTrsetuju&ri Pupal:.

Paragraf Kctiga
Objek Pinfam Pakai

Pasal 75

Ml Objek Finjam rakai nrteliputi BMD berupa tanah dan /atan
bangunan dan selain tartah dan /alaa bangunan yang berada
pads Pengelola Barang/Pengguna Barang.

(.2) Objek Pinjam Pakai BMD berupa lanah dan /atau bangunan
sebagaimana dimaksud pftda ayat ( 1 ) , dapnt dilakukan u n t u k
sehagian atari keselurubannya-

Paragmf Keempat
Jangka Wnkru Idnjam PakAi

Pasal 76

( I ) dangka waktu Pinjam PakAi BMD paling lama o (lima) labun
dan dapaL cliperpanjang \ tsacuj kali

Perni]CfeLtsi
Per UU |
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[ J ] Perpanjangan etbagairtmnfl, dimaksud pada ayat fl } diiakukan

dengan perlimbfinEan acbagaimana dhnaksud datem Pesal 73
ayat [ ££

(3) Apabiia jangka. waktu Pinjam Pakai akan dtperpanjang^
perrfiohonan perpanjangan jangka vyaktu pinjeun pakai
disampaikan kepada Pengelnla Barang/lfengguna Batang
paling Eairsbftl 2 (dua) bulftn Htibelum j&ngke waktu jpiryam
pakai berakhir.

(4) Dalam haJ ptirmohunan perpanjangan jangka waktu Pinjam
Pakai disampaikan kepada Pengelula Barang/ PftltggUiia
Barang meIewad batas waktu sebagaimana dimaksud pada
ayai (3). proses pinjam pakai dilakukan dengan mengikult tala
cara permohonan piitjam pakai baru .

Paragraf Kelima
Perutiaban Bentiik BMD

Pasal 77

( t ) Sclama jangka vmktu Ibnjani Pakai. peminjam pakai dapat
mengubah benluk BMD, sepanjang tidak mengakibatkan
perubahan fungsi dan /atau pcnurunan ntlai BMD.

[ 2 ) flerubahan tibntuk BMD eebagaimana dimaksud pada aval ( l ):
a , lanpa disertai dengan perubaban bentuk dan /atau

konstruksi ditsar BMD; acau
b disertai dengan perubahan bentuk dan /atau konstruksi

dasar BMD.

(3) Usulan pern bahan bcnLuk BMD scbagairnana dimaksud pada
ayai [ 2 ) t dilakukan dengan mengajukan permohonan
peiTjbaban bentukoleb peminjam pakai kepada:
a . Bupati , untuk BMD yang beraria pada Pengeloia Barang;

dan
b. Pengelola Barang. untuk BMD yang berada pada Fengguna

Barang.

{4) Peruhahfiji ln-iUyk BMD sebagaimana dimaksud pada ayat. ( 2)
huruFb, dilakukan st'telab mendapai peramtfuan Bupati.

Paxagraf Kfeenam
F^etjarrjian Pinjam Pakai

Basal 7B

Ml Ftlaksanaan Pinjam Pakai dituangkan dalam perjsmjtan seita
ditandafangani oieh.:
a. pemmjam pakai dan Bupati , Lintuk BMD yang lieraria psda

Pengelola Barang ; dan
b . peminjam pakai dan Pengelola Barang, untuk BMD yamr

beradn. pada Fengguna Barang.

f 2] PeTjanjian Stbagedmana dim^k&ud pada ayat ( 1] paling sedikit
memLEat ;
a para pihak yang terikat dalam perjanjian;
b. dasar peijanjian;
c. klcntitas para pihak yang terkait da]am peijanjiap;
d . jenis, luas acau iumlah barang yang dipinjarnkan. dan

jangka vraktu ;

Fferaftcl
Per ufll
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c1. larsiggung jnwab pemrnjam a Las bisya operasional dan
prmeiiliaman selama jangka waktu peminjaman;

f. bak dan kewajiban para pibak; dan
g. ptfayaratan lam yang dianggap pr.-rl u .

(3} Sa Ei nan prrjanjiaji pinjajn pakai d iaam paikan kej$uta Fenggptia

Rarung .

Paragraf Kctujuh
Tata Cara l ^laksanaan Pinjann PaJcai tlMD

Pada J’tngelola Barang

Fimal 79

ill Calon pcminiam pakai mcngiijLLkan pciTrtohouan pinjam pak&i
kepada Rengelok B&rang.

{2] Pengdpla rsarang melakukan p -̂ nelitian atas permohonan
pinjam pakai bcbagaimana dimak &ud pads ayar ( 1 J .

j3j Penelitian atns permohonan pinjam pakai aebagfumana
dimaksud pada ayat ( 2 ) meltpuli:
e. kepastiafi belum digunakan atau udak adanya penggunaan

BMD;
b . mjuar. ^nggunaen objek pinjam pakai: dan
c, Jangka wakui pinjam pakai.

{4} Hast] Penelitian dimaksud paria ayat (3)
mempakan dasar pertimbangan Bupati dalam membcrikan
persetujuan / penolakan a ms permohonan pinjam pakai

Rasa ] HO

: I ' BePti^&arkan Ha^iL penditian adbagaaftema dimaksud dalani
jiasal 79 ayat 13) , Pcrigelola Baramg mengajukan pemndtionan
persetujuan pinjam pakat kep&dn Bupati.

(2 ) Ptmioitonart pcraetujiifm pinjam pakai piling sedikit me muat:
a . pertimbangan yang rndndaj&ftri permohonan pinjam pakai:.
b . identicaa pcminj&rti pakai ;
c . tujuan penggunaan ob;ck pinjam pakai;
d . rin cian data o bjek pmjam pakai yang dibutuhkan; dan
e. jangka wakl.u pinjam pakai .

[31 A f ha Eli I a objtk piryam pakai berujia lanah dan /atau bangunan
atau wbagtan canah dan /atau bangunan, rincian dam obiek
pin jam pakai sehagaimana dimaksud pada ayat [ 21 huruf d ,
tennasuk luas dan lokasi tsnah dan /atau bangunan .

{4) Apabila objek pinjam pakai berupa 5<dain tanah dan /atau
bangunan , nnciau data objek pinjam pakai srbagaimana
dimaksud pada ayat (21 huruf d, termasajk namn dan jumkih
barang milik dacrah .

Paaal 31

| t ) FVmbcHan pcracl.uj uan / pbruolakan oleh Bupab a l a s
permohonan l înjam Pakai dilakukan dengan
memperti m bangkan:
a , BMDyang dimohon ilaiarn kfnuiisiL l̂ lum atau tidak sedang

digunnk.an uriiuk lugas daii fungsi Pengetola Barang; dan

Vfr UU
L.

ralurfin Kdl>iig!g^d^um AsJsten I
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b RMD yang dsmohon akan digunakan uni.uk menunjang
pelaksanaan penydcnggaraan pemeHntah pusal./
pemertnTahfti] daerah. 3amnya .

ApabiLa Bu|>aii menyetujul permoiionan Pinj-aiu Paiiai. Etupab
nien.trbitkaii surat perset.Lijuan Piiyam Pakai,

(3) Surat persettijLinn Bupati sebagaimaua dimakaud pada ayat
( 2) . paling sedikit memuat :
a . idendtafi peminjam pakai ;
b . data nhjek pinjam pakai:
c. japgka waktu pinjam pakat ; dan
d . kevajiban peminjam pakai.

HI Apabila Bupati tidak menyetujui permohonan Pinjam Pakai,
Bupati menerbitkan surer pcnolakan Pinjam Pakai kcpada
caion pcminjam pakai dcngan di^crr ^ i ala îan

Pasat S2

( 11 Pelaksanaan Pinjam Pakai BMD dituangkan dtalam p^anjian
pinjam pakai yang diiandaiangani oleh Bupati dan Pcminjam
pakai.

(2) Feijanj&n s^bagaimana dimaksud pads a vat [1 ) ditmdakJanjuti
dengan penycrahan ubjek Pinjam Pakai dari Pengelola Uarang
kepadi peminjam pakai yang dituangkan dalam bersta scare
serah terima .

Pasal S3

il ) ScLama jangka waktu Pinjam Pakai h pcminjam pakai wajib
memeliharst dan mengamankan objek Pinjam L^akai dengan
biaya yang dibcbankan pada Pcminjam pakm .

(2 J Scbcium jangka waktu Pinjam Pakai heuakhir, peminjan: ^>akai
hams memberirahukan kepada Pengelola Bareng akan
mengakhiri atau memperpanj&ng pimam pakai.

(31 DaLam ha! pinjam pakai akan dtpisrpanjang, pemipjam p* kai
mengajukan permphrman perp& njangan jangka waktu Pinjam
Pakai kcpada Pcngcloia Barang.

[4\ Pcrigclolu Barang mcnvampaikan pengajijan permohQnan
persetujuan perpanjangau Pinjam Pakai kepsria, Eiupaci .

[ipf Pcngftjuafl perpanjangpn pcrmobonan pcrsctujuan Pinjam
Pakai â hajaimaiiadiinaksud pada aval f 4| dilumpiri dentin:
a. surat persutujuim pinjam pttkai scbelumnya dari Bupati;
h. surat pemyataar. dan pcminjam pakai babwa o-bjck pinjam

pakai masib digunakan tintuk meminjang peEaksanaan
pcnyelengg&raan pemcrintah pusat/ pcmerintahan daerah
lainnya: dan

C. sur&t dari PcngiL-tedfi Barang ban wsi pclaksanaan
pinj:im pakai tidak rncngganggu pdakqanaan tugas dan
fungot penydcnggaraan pcmerinlaban datxab .

Pasaj iS4

Daiam hal pcminjam pakai akan mengaktiu' i Pinjam Pakai sebeJum
masa pinjam pakai berakhijv peininjam pakai baius
infnnbcritahukan kcpada Pcngdola Rarang.

Penuicang Jtj'aLLran
PIT UU

kabttg Htriturn A^iatfirn 1 Stekretaris Darrah
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Paragraf Kerielapan

Tapi Cara Pelaksan^an Pinjam PakaL BMD
Pttda Feriggqna Barang

Pasft't S5

ill Caktn pi'minjam pakai mengajLikan p̂ rmohonan Pinjam Pakai
kepftda Pengguna Barang,

( 2) Ffcngguns Rarang Tnrngajukan permohonan perseti^juon
pinjam pakai sebaguimana dimak&ud pada ayat ( li keparta
Rupaii metal ui Pengdola Parang berdasarkan permgboTian i
colon pemstijam pakai rtcngan melampirkan;
a. surat pennohonan pinjam pakai dari daJon petninjam pakai:
b, surat pemyataan dari pengguna barang bahwa

pelaksanaan pinjam pakai lidak mengganggu pelaksanaan
lugoa dan rungsi pcrtyeltnEgaraati pemerirnahan daerab;
dan

c data objrk pmjan pakai , an t&ra 1aii i kari u i < 1en i i [a a ba ra ng,
untuk bar&ng milik daemb yang, niemiliki kariu idefltitaa
barang.

(3] Pcrmohonan persetiijuan pinjam pakai dari Ptngj^ma Barfing
seloirang- kurangnya mem uat.
a. penimbangan yamg menudjasari permohonan pinjam pakai;
b.. ideniitas peminjam pakai .
c. lujuan pen ggu naan objek pinjam pakai;
d . r jncian data o\ jjrk pi i yam paka i yangd i b u t u h ka n, tet-masu k

luas dan lokasi tanah dan/atau bangunan ; dan
e jangka iMaktu pinjam pakaL .

Pasal 86

( ! ) Prngelola Barang melakukan penelitian araa permohonan
persetujuan Pinjam Pakai iInri P̂ nggLina Barang sebagatmana
dimaksud dalam Pasal 79 ayat ( 21 .

( 2) Ptenelttian sebagaimana dimaksud pada fjyfit ( E ) melipud :
a. kepast tan belum digunakan aiau tidak adanva penggu naan

Btab;
b. rujuan penggunaan ohjek pinjam pakai i dan
c. jangka waktu pinjam pakai .

(3) I lasil pcnelitittn sebagaimana dimaksud pada ayat ( 2 )
dtjappp&ikan Rupati sehagaa dasar percim bangsn
porseutjuan / p^ rLOla ^ rJ ] ] pertnohonon persetuj-jan pinjam pakai
nlch Bn pad ..

Pasai 87

( 1 ) Pemberian persetujuan/ penntakan oleh Bnpad alas
pennohonan Pinjam Pakai dilakukan daigan
mcmpcrtimbangkati
a. BMD yang dimohon ri&l&rn kendi&i be turn atau tidak

digunakan untuk tugas dun rnngai pemermtah daemh'

b. BMD yang dimohon akan digitnakan uniuk rncminjang
pelakSanaan pettyeLetrggaraan pemerintah pLi ^fll /
pemerintaban daerab lainnya; dan

4! ‘erancang fpratursn
Ptr tJU
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u Jangka ivaktu pinjam pakai paling lama 5 (lima) tahun sejak
ditandatanganinya perjanjian pinj&m pak&i.

(2} Dnlam hal Rupali mertyeiujui permohonan Fitjjam Pakai,
Rupali menetbitkan surat purseLUjnan pinjam pakai yang
ge-kurang-kuranEnya memuat;
a, idLLn Litas peminjam pakai;
b . data RMD objok pinjam pakai;
C. jangka waktu pinjam pakai; dan
d. kcwajiban peminjam pakai

(31 DaJam hal ttupati lidak menyetujui permohonan J’injam Pakai,

Rupalr mclalui Pengclola Barang memberiiaJ-iukan kepada
FVmgguna Barang disertai alasannya.

PASAE SB

( 1 J Fclaksanaan pinjam pakai BMD yang berada pada Penggufia
Barfing ditLEangkan dalain pcrjanjian Pinjam Pakai aniarft

Pengolola Parang dengan perninjam pakai.
(2] ptrrjanjian pinjam pakai scbagaimana dimaksud pada ayai ( l ;

ditindaklanjuti dcngan penyerahan ohjck pinjam pakai daci
F^rgguna Barang kepada pemiryam pakai yang dituangkan
daJam benta acarn sernli terima.

(3) Selarna jangka waktu pinjam pakai , peminjarn pakai iVajlb
memeliham dan mengamankan objek pinjam pakai
sebagairnana dimaksud pada ayat (2) dengan hiaya yang
dfbebankan pada peminjain pakai

(41 SebeI;J Tn jangka waktu pinjam pakai lwrakhir. pemipjam pakai
barus m^mbcriiahukan kcpada Ptmgguna Rarang akan
mengakhiri atau m?mparpaniang pinjam paka:.

(5] DaJam haJ pinjam pakai akati diperpanjang, paminjam pakai
rnengajukan pcrmohunan petpa^angan jangkft waktu pinjam
pakai kepad.fi Pengguna Barang.

(6] Pengguna Barring menyampaikan pengajuan permohonan
persetLijuan perpanjangan Pinjam Pakai kepada Bupari/
malatni Pengedolp Rarang.

(7] P^ngAruart permohonan persetgjuan perpanjangan pinjam
pakai sebagaimaria dimaksud pada ayat (6j dHampiri dengan.

a. e.urat persfdujuan pinjam pakai aebelumnya dari Bupati;
b. surat pemyataan dan peminjarn pakai baiiwa Objek pinjam

pakai masih digimakan unluk menunjang ptlaksanaan
penyelenggaraan pemei'intah puaat./ pemersntaJian daerah
lainnya; dan

c.. surat pemyataan daii Ĵ ngguna Barang bahwa
peiaksanaan Pinjam Pakai tidak mengganggij pdaksan&an
tugas dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan daerah,

dalam ha] Pinjam Pakai diJaksanakan oleh Fengguna
RaranEj.

Pa^l

( 1 } Dalam hal pemmjejn pnkai Akan mcng&khiri Pinjam PaJiai
seljelum tnaaa Pinjam Pakai bemkhirr peminjam pakai hartis
memheritahukan kepada Pengguna Barang.

Peraacaiu
Ptir LTU
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|2| Peminjam pakai dalam nMiri ^&khiri Pirijum Pakai sebagaimana
dimak^ud peda fiyftt j l ] dituaftgkan flalatn berita acara serah
terimar

(3) Pengguna Batang rndAporlum bcn'ta nc&tH serah terima
sebagaimana dimakaud pada ayat (21 kepada Bupati racial id
Pengelola Barang.

Bahian Kefmpai
KSP

Prinsip Umum

Pas^l 90

K5F BMD dengan pihak lain ddaksanakan untuk:
a rnenguptimalkan daya guna dan basil guna BMU; dan /acau
b mcningkatkan pendapatan daerah .

P&sal 91

(1| KSP BMD dilafcsanakan terhadap:
a., BMD berupa tanah dan/ataXi bangunan yang bfcrada pada

Peng l̂ola Barang;
b. BMD b£rup& sebagian tanah dan /atau bangu nan yang

maish digunakan olein Pengguna Barang:
C. BMD seisin tanah dan /atau hangunan yang berada pada

PengeLoia barang, atau
Ci , BMD setain tanah dan /atau bangunan yang berada pada

F^engpna barsng.

(2 ) KSP BMD berupa tanall dan /atau bangunan yang berada j âda
Pengdola brtEring e^b^pdmana dbiiakaud pada ayat \ 11 hurul' a ,
tlilak 73a.na.ks1n t>(eh Rangelola Barang setclsh mendapatkan
persettjjtian Bupati .

(31 KSP BMD bempa sebagian tanah dan /atau bangunan yang
masib digunakan oleh Pengguna Barang s^bagaknana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilaksanakan oleh Bengguna
Barang selelah mendapatkan persetu.j pan Ren ge tola Banang.

(4 f KSP BMD sehBgaimflna dimaksnd pada aval | ]| buruf c ,
diiaksanakan ulch Pengdela Barang afetefeb rrtenddp&tkfirl
pcrsctujiian Bupati.

(bl KSP BMD siebagfttmana dimak&nd pada ayar ( I ) burul' d
dilaksanakan nleh Pengguna Barang setelab mendapatkan
persetujuan Pengelola Baranfc,

Pasal 92

{ 1 \ KSP BMD dilaksanakan dengan ketenttian!
a, tidak tersedia atau tidak cukup tersedia dftrta fieSam A PRD

untuk mcmcmihi biaya upcrational , peineitharaan,
ttfln / aiftu perbafkan yang diperlukan terhadap BMD
teraebut;

b . nntra KSP diietapkan melalui tender, kecuall untuk BMD
yang bersit'at khusus dapat diHakukan penunjukan
langaung;

Ptruric-amg Pcraluntn
Pfcr ISU
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C, pcnunjukan l&ngsung mitra K3P atas BMD yang bcrsifat

khuaug sybagaimana dimkksud pada huruf b riiiakukan
nifh Fen£B|infl Barang tcrbadap Sudan Usuha Milfk Oacrah
yang memiliki bidang dan /atau vriEayah kejja lertenLU
sesuai kefenLuan peraruran pemndang- undangan;

d, mitra KSP harus mtmib&yar kontribusi letup settap tahitn
seluma jungka waktu pedgoprasion van* lelah ditetupkan
dan pjtmbagiun keUtltUrigan haflitl KSP ke nskcnir.g Kaa
Umum Duerah;

fc, busaran pern bayaran konCribLisi tctap dan pembugian
keuntungan ha&il KSP ditetapkan dan basil perhitungan
lim yang dibentuk nlchi
] , Bup&ti un '. uk BMD litmpa tanah dan/atau bangiinan;

dart
2 . Pbngylota Barang, untuk BMD aolatn lanah dan/atau

bgngunan .
f. bpsA ran p^tnliayaran kanTrlbusi temp dan pemhagiart

keuntungan basil KSP barus mendapat persetujuai)
Ptngejola Barang;

g. dalam KSP BMD berupa lanab dan /atau bangunan ,
sebagian Kontnibusi tetap dan pembugian keunUingannya
dapat berupa banjsjunan be&erta fasilitasnya yang dibangun
daiam satu kesat.uan perencanaan tet.api tidak termasuk
objek KSF;

hr be&afan nilai bangunan beserra fasititasnya sebagai bagian
dan kontribusi ieiap dan ktnicribusi pern bagian
keuntungan sebaguirnana tliiTiaksud paria hurnf g paling
bajiyak 10% (acpuluh perse n| dfifi total penerim &un
kontribusi temp dan pent bagian kcunLungan sciarna
masa KSP:

i . bangu tia n yartg diban gun dengan biaya sebugtan kon Crib usi
Iprap flan penLilian kpurtrungan darl awal pengadaannya
merupakari 0MD;

j . selumu jangka wukiu pfngoprrrtiiiAn , miiva KSP dilamng
inrmjaminkan atau mcnggadaihan BMDyang menjadi objek
KSP; dan

k . jangka vvaktu KSP paling lama 30 (tiga puluhi tuhun sejak
p.erjanjian ditacndG&apg&u don dapat diperpanjang.

( 2j Semua biaya persiapan KSPyang terjadi eetclah dtwtapkftnriya
mitra KSP dan biaya pelaksunaun KS? menjadi bepan mitra
KSR

(3j Ketentuan mengenai jangka waktii stdaagaimujiu dimaksud
pada aval ( T ) buruf k ltdak berlaku dalam baJ KSP atas BMD
uniuk pcnycdiEian inJraBiruktu r Ijerupa:
a. infrastruktur fnansporta^i mellputi pclftbpbart Eam . {HingpL

dan /atau danau, bandar udara , terminal dan /atau
jaringan rcl dan /atau staaiun kerd ŝ a pi;

b. infrasiruktur ja!an mclipLLti jalan jalur khUSUSk j&tan tut ,
dan /atau jambatan lol;

c. infrastruktur sumber daya air m ^liputi saluran peinbawa
air baku dan /atau waduk /btndungan;

d. inlrastriiktur air n’.iniim mclipuli bAr^^unait p^ngambElan
nir t>akur jaringan iraiismisi. janngan dtstribusi. dan /atau
instalaui pcngolahan air mmutri;

e. Infmatruktur air lirnEjab rnellpuci instalasi pengolah air
iimijati , jjiringan peugumpul dan /atfui jaringan utamar

PbrQUCB^\A
Per UU
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i ]an /aiau Tirana persampahanyang meEipu.d pengangkut
dan /atau tempat pembusntgan;

f. infrastinktur telekamunikasi melipLiti jaring^n
tetekomunikasi:

g . tnfrismiJctur ketenagaliJitrikan melipUti pembangkit ,
[ ransniisi^ dratribusi dan /atau instaJasi icnaga listrik:
dan /atau

h . infrastmIctLcr minyak dan /atau gas bumi meliputi instalasi
pengolaban , penyimpanan , pengangkuEan , transmESL
dan /atau disiribus! minyak dan /atau gas bumi.

(4) J&ngke waktu KSF atas FSMG untuk pertyectiaan irifrasmiktur
aebagaimana dimakaud pada ayat |'3| paling Eama 50 [lima
puJuh) tahun sejak perfanjian diTandaiangani dan dapat
diperpa tiffing,

[ 5) Dalain ha l m i tra KSP avas BM D TJ n r u k pern erl i aa n i nfraainlktur
sebagaimana dimaksud pada syat (3) l^beriLuk badan us*ha
mihk negata/ tiaerah, kontrlbust tetap dan pembagi &ri
keunlungan dapat dit^apkan paling tinggi sebosar 70% ( tujuh
puiuh prr&en| dan hasil perhitungan tim sebagaimana
dimakspd pada ayat { 3 ) huruf e,

(6) liesaran koinribusi retnp dan pembagtan keuntungan
sebagaimana dimak ^nd pads ayat £5) cEtlakSianakan dettgan
bef JMD rnna n pada kelen i uan pcratv mn pe rynda ng-u n danga n ,

Bagian Ketiina
BOS/ BSG

PrfneSip Urn urn

PasaJ 93

( 1 \ BGS/ BBC 13 M D dilaks&nakan dcngan pertimbftngan ;
a . pengguna Ha rang memerlukan bangunaii dan faailitfts bagi

penyeIpnggantan Petni*rintahan rJacrah u n tuk kepen t’ng&n
pdayanan umum da lam rangka penyelcnggaraau tugas dan
I'nngii ; dan

b. trdak tersedia atari tidak cukup tersedia dana dalam AF'RD
untuk penyedinan bangunan dan i'asilhas rersciju L .

\2\ Bangunan dan fasiEitasnya yang ynenjadi bagian dai'i basil
pelaksanaan BGS/ BSG hams diEengkapi dengan [ MB atas
nama Pemcrintah Daerah,

i -3l Biaya persiapan BGS/BSG yang dikeluarkan PtngcloEa Barang
aEftli Pengguna Bftrang sampai dengan penurjukan mitra
BGS/ BSG dibebankan pada APRD.

|d| Riaya pcrsiapan BGS/ BSG yang teijadi setelaJi ditarapkajui^'andira BGB/ BSG dan biaya peEaksaiman BGS/ BSG menjadi
beljar: mitrayang bersangkutan .

i5| Pcncrimaan basiS i^clak &anaan BGS/BSG merupaltan
peticnTnaan dacrah yang wajib disetorkan acluruhnya kc
Tokening Kas U m u m Dacran.

ib| BGS/ BSG BMD seb&galmana diniaksud pads avat [ ] [
dilaksirriakan o\rh PtngeloEa Barang artelah mendapat
pc i-setlOhflJl Repair dengan nrrn£ikut3ertak.an pengguna
harnng.

I’crUU l
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Pasai 94

( 1] Penctapan status J’tnggunaan EMD aebagpi hast! dari
pelafcsanaan BGS/ BSG dilaksanakah oteh Gupati dalam
rangka penyetenggaraan tugas dan fungftL OPD let-kaii .

( 2) Hasi] pelaksanaan BGS/ BSG sebagaimana dimakauri pada
ayat [ 1| adalah bangunan beseita fasiiitas yang telah
diserahkan oleh mltra .seteiah berakrhfcfnya jangka wak( u ^ang
dipeijanjikan untuk BGS atari setelah selesainya
pembangunan untuk R3G .

Pascd 95

objek BG5/ R5G meliputi :
a. BMD brrupa tanah yang berada pada Pengelola. Parang ; atari
b . BMD berupa tanah yang berada pada Pengguna Barang.

Pasal 9b

( 1 ) Jangka *vaktu BGS/ BSG paling lanw 3u |tiga puluhj tahun
aejak perjanjian ditandatartgant ,

(2 ) Jangka waktu BGS/ BSG sebagaimana dimatoud pada rayat { t\
hanya berlaku umuk i (satuj kali perjanjian dan tidak clapttt
liilakukan perpanjangan.

(3|. Penetapajt cffitfft BGS/ BSG dilaksanakan metalui render,

f4| Mitni BGS/BSG yang telah ditetapkan. selama jengka waktu
pengoperasian :
a wajib mernh&y&T kontribusi kerekenmg Kas Umum Q&erah

setiap tabun, yang bcsarannya ditetapkan berdas&rkan
hasit perhimngan tim yang di benfuk oleh, BupaEi;

b. wajib memdihara objek BGS/ BSG; dan
c, dilarang mrnjaminkan, tneng£adajkanh atau memindah

tangankan :
{ 1 J tanah yang menjadi objek BGS/ BSG;
( 2\ hasit JIGS yang cfigunakan langsung untuk

penyelercggfliaaji tugas dan iungsi Pettierintab Df^ah;
dan /atau

(3) haailBSG .
[5\ Dalant jangka rvsrktu pengoperasian , basi ] BG5/RSG harua

digunakan langsnng untuk penyelenggaraan rugas n'lari Fungs]

Pemerintah Dnerali palmg scdikk tO% (sepukih persenf .

f6| BGS/ BSG dilaksanakan berdasark&n perjanjian yang paling
sediktt mamuatr
a. dasar perjanjian;
b. identltas para pihak vang terikat dalam perjanjfan ;
c . objek RGS/BSG;
d. hasii BGS/ BSG;
e,

f .

S

h .

1,

pcmntukan BGS/BSG ;
jangkft waktu BGS/ BSG;
besaran kontribusi tabunan sena mekanisme
pernbayaian nya;
rcsamn basi 5 BGS/ BSG yang digunakan tangsung umuk
lugas dan rungsi pengelola bEnang/ pengguna barang:
hak dan kewajtban para pihak yang terikat dalam
perjanjian;

Fcrancang
Rer UU J

/cramraji Krt/jiLK, Utriuil ! Aasstcn 1 S k̂rctaris Dbetrah

u —
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j. keientuan tnengenaj berakbfmya pG3#BSG;
k. sanksi;
ii penyelesaian pei'selisihan. dan
m. persya ra tan la in ya n g d in ngga p perlu .

|7| PfeTjanjtan BGS/ BSG sebagaimana dimaksud pada avat (5)
dituangkan da Lam akta notaria,

8) Mttra BGS BMD harus menyerabkan objek BGS kepada Rupati
pada akhir jangka waktu pengoper$i9ianT Wtetah dtlakukan
audit oleh apardt pengftwasan intern Femerkitah

Pasai 97

RSG BMD dilaksanakan dengan tata cara.
a mitra BSG hams menyerabkan objek BSG kepadai EJupati

seietah setesairlya pembartgunan ;
b. basil BSG vang kepada Bupati dicecapkan sebagm

B M D:
c. mil ra BSG dapat mendayagunnkan BMP sebagaimana

dimaksud pad* hund' b sesuai >ingka wnkiLi yang ditetapkan
dalam perjanjian: dan

d. setelah jangka wakiu penciavagtinaan berakhir, ob|ek BSG
teriebih dahulu diatidii oleh sparat pengawasan intern
Pcrncrintab sebelum penggunaannya d.icetapkan a\eU Rupa ' i

Bagian Keena in
KSFl

Prinslp Urn urn

P&sal 98

KSP[ atas BMD dtlakulcan dengan pertimbangan:
a. dalam rangka kepentingan umum dftn /atau penyediaan

infrastnjktur guna mendukung Eugas dan fungsi
pemerintahan;

b. tidak tersedia atau tidal* eukup tersedia dana dafom APE3D
untuk penyediftati infrastruktur; dan

c. termasLik dalam daftar priori tas program penyedi&an
infraatrukturyang dltetapkatl oleh pemerintah ,

Pasai 99

( 1 ) Pihak yang dapat mdaksanakan KSP1 muliputi:
a . Pengtlolei Barang, utitak BMD yang tjerada pada Fengelota

Bfjrhng; atau
b , Pen gguna Barang, untuk SMD yang bera< 1a pada Pengguna

Barang.

{21 KSPJ aias BMD dilakukan ancara PemerinLah dan Radan
Usaha ,

(3) Radan Usaha w^bsgaimana dimakKud pada ayat {1) adulah
hadan Usahayapg br;rbt‘ntuk:
a , perseroan ietbata3;
b. badan usaha milik negara ;
f . Iw.lan usaha milik tlaerab ; dan /atau
d , koperasi .

I 'erancajid
Per UU

PeraturFin ndhim
/71,

SftkrrtEiris Da-crab

4) y i J 1h
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Fattai tQO

( ) ) PJPK kSM atas BML> adaiah pihak yang fiilynriik dan / ALau
ditetapkan sebagai PJPK dsdarn remgka pelAksanaart kena eaina
Pemerinran Dae rah riengan badafl Lisaba-

( 2 ) Pihak yang da pat diitinjuk dan ditetapkan sebag&E PJPK
scba^airaanci dimaksud pada ayat|1) mempedomani keTertEuaii
pprat u ra TI rcru ndaJig- u ndangan .

PasaJ 101

(1) Objek KSPr meliputi:
a. RMD yang berada padft PcngeSola Barang; arau
I). BMD yang berAda pada Penggu na Parang.

( 2) Objek KSPI ataf > RMD tneliputii
a . tanall dan /atati bangunan ;
t>. aebagian tenah dan /atau liatigtman yang misfitcligunakan ' atau
c. seisin tanahdan / atau bangutiah ,

P&ya] 1 02

( I ) JangkfL waklu KSPI ataa BMEl paling lama 50 (lima puluhj
Tahnn sejak perjanjian ditandatahgani dan dapat
dtperpanjang.

) 2J Jarsgka wakm kSP] atas 0MD sehagai mana ditnaksnd parla
ayat. fli ditetapkan olnh Bupatt .

f 3.i Jangka waktu KSPt ataa BMD dan E*'jrpanjfingan aebagaimana
dimaksud pada ayat [?.\ dituangkan dalam perjanjian KSP! alas
BMD.

Pasaj 103

U) Mttfb KSPI yang iclah ditei^pkan, seiama jangka waktu KSPI :
a. ddarang menjaminkan. menggariaikan, aCan memmdab

itmgankan BMD yang menjadi objtk KSPt:
b. wajfb mecnekhara abjek KSPI dan bemng hasil KSPL dan
c dapat dilHjbankan pembagian kpJebihan ko- imtungan

sepaniang terdapai kelebihan keuntungan yang diperolch
dari yang ditentukan pada saal peij&njian ciimuJai
{fileru/ back ).

f2l Pembagian kdebihan keuntijngan sebagaimana dimak&ud
pada ayat 1 huruf c disetorkan ke Kas Umum Daerah.

j -3| Formula d&n /atau bei)&raii pembflgian kelebiban keunturtgan
sebfigajmana dimaksud pada ayat ( If h u f l i f c ditetapkari o]<?h
Rupati.

(4 ) Miir* KS#5 harps rnenverubkan objek KSPI dan barang basil
JvSP'i kepada Pemerintah Daerah pad.a saal bejakhii nya jangka
li-sktu KSPI sesuai perjanjian

(5| Barang basil KSPJ nuenjadi BMD gejak di &erahkan kepada
Pemerintah Dacrah sesuaj peijanjian ,

(6 ) Penetapan mitra KSPI dilaksaĵ akan sesuai ketentuan
peratu ran perundangniidangan.

i Ptcrancai
Per UU \V PCTrtriJTiaJl

fJ
Asisr^n 1 Pacrah

1E (AL i
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Pastil 104

( 1 J M Etra KSPI d i]arang mendaya trk an BM D yang m e njad i o'bjek
KSPI aelain untuk peniruukan KSPr sesuai peijanjian.

[2 ) Miera KSPJ dHaremg faienjammkari aiau roengg^daikaji BMD
objek KEPI .

Pam 3 05

( 1 ) Dalam hal mitts KSPI teriambat melakukan pembayemn ^tau
melakukan pembayamn noun lidak aesuai derigim ketenEuau
atas pembagian kemiUingan KSPr . mftra KSPI atas BMD uajib
membayter denda ycbagaLmana diatur dalajn naskab
perjanjian,

(2 ) Pembafamn dertda sebagAirnana dimaksud pada ayat ( I )dilakukan melalui penyetoran ke Kefeening Kaa Umu^ Daerah .
Pftsal I 0£j

vidra h'SPi dikenakan sankdl admirhaLratif hem pa surat teeurand&iam hal-
a . bdum melakukan perbaik*n BMD yang tidak dipfcliham

dengan baik st’suat kctenman pada prijanjiari paling ]arubaipada anai foerakhimya mass KSP: atas BIVID;
b. beJuni melakukan penggastum BMD yang hil&ng dan menjadiobjek KSPi selama pelaksanaan masa KSPI skibat kesaJahan

aiau kektlaian miira KSPr paling 3am bat pada saat Ix-rakhrmvaKSFi: atau
c. bt' lijm menyemhkati BMD yatig raenjadi objek KSPl rian /atauliasil pernajifaaEar pads saal lierakhu-nva KSPlr

BAB VTT
PE NO A MAN AW DAN PTIMELIHARAAN

Bagian Kcsaru
Fkngamanan

Pem 107

jl ) PengekJa Barang, Pengj-una Raraig dun/atou Kuasa f ,,
Brfrang wajib melakukan pengamanan BMD vang bemda dalampenguasaanrsya.

( 2 ) Pengamanan BMD aebagaimana <bmaksud pada ayat ( JL nnehputipengamanan adjninistraal, pengartuanaji fisilc, pertgamanan

PdsaJ !0S

( 1.1 BMD bes ijpa tanAh hams dieertifikatkap ataa Hama Peraeriptahu&erahP
p. I BMD beru pa bari &t]NAEI rmrus rlilengkapi dengan bukti keptmilikanata* nama Pcmermtah DaeraJh .

^]*m 'an*h dan/atan b,ngunan bants dilcngkapi denganbukn kepemrlikan HTA.3 natna Pemerintali Datirah .

Arrianrn;i;PIHYUURUN
! rw UU

kabwfi l-hrfnjiri AfilalCn i Sckr?t«43 DawsJi
jfy

— Sfit t
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Pasal 109

[ If Bukti kepemilikan BMD wajib tlisimpan dengan tercib dan aiTian.

(2] Penyimptnan bukti kepennlikan BMD dilnkukan oleh FengHola.
Barang.

Pa sal 1 10

Btipati, dapac i7ienetapka.il kebijakan asuransi autu pertanggungan
daiam rangka penga-manan BMD lerltntu dengap muifiperTimbarigkan
kcma nipuan kenangvin daernh.

Bagian Kcdua
Pfemeliharaan

Basal 111

ill Baj-ang yang dipelftiant adalah BMD dan/aiau BMD da^ampenguasaan Pengelola Barang/ Rengguna Rarang / Kuasa J ^ngguna
Barang ,

l ^ J Pengdula Barangh Penggima Bar«ng dan Kuasa Pcngguna Baiangbertanggung Jawab atae pemeliharaan BMD yang beraria dAlainpengu &aaan nya.
( 3) Tujuan dilakukan pemeHbanaau etas BMD fiebagatmana dim£ksudpada Hynx [ 2 ) adalah untuk mt-njaga kondisi dan memperbatk*sernua BMD agar selalu dalarn kcadaan baik dan lavak senta aiftpdigunakan secara bcrdaya guna dan berhasil guna.
|4| Daiftm rartfika mjuan sebagaimana dimaksud pada Aval (3) .. 'emenncflh Daerah barns memprioriia&kan anggaran Ejelanja

pein^hnaraan dalajn jumlah yang eukup.

S‘ Biaya penieiiharaaji BMD sebagaimftna dLmakaud pada avat [4 fdihebankan pada APBD.
h' DaJam hai BMD dilakukan pcmanlaatan dengan pibak ]ain , biava

IK-itieliharaan raenjadK tanggung jawfeb sepennhnva dari feitrapemanta&tan BMD.

Fasul 112

i. L .I PemeEihanaan sebagaimana dimaksud daiam PasaL Mlberperloman paria daflar kebuiuhan pemeJiharaan BMD
( 2) Daftar keEiutuhan pemeltharaan HMD sebagaimana dimafcsLidpatla ayat ( !) merupakan bagian dari daftar kebur.nhan BMD.

Pasa! 1 13

( l ) K naaa Pengguna Barang wajib membLta t Da ftar Hasi I Ptmeli liftmantiarTftng yang bcracSa; dalajii k <rwenangFtnnva.

( 3) knatiH Pengguna Rarang melflporkan basil pemeliJiaraan bartung
K'bagaimarba dimakaud pat I a ayat { ! ) secam tennils kepadaPf- ngguna HaranE unmk difakukan penditmn secara berktalaî liap
ftnam bulan/per^mesc^r .

( 3) Pen^una Barang awn pejabat yang ditunjuk menelib laporanscbagaimana fbmaksud pada a_vm i2\ dan mejiynrj^m daTrar hasi!

^eranrjimg Pirnrumn
F- r̂ U

Kafeijg Hu y^krfiraris; DaerahAs -stm |
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peineliharaan barang yang diiakukan da lam 1 Jsatu ) Tabuin
Anggaran .

{4) Dsf(a.r Basil Pfemeliharaan Barangyang di &uflun pcngguna bitrang
atan pejabai. yang ditunjuk sehagaimana chnnaksLid pada ayal (3|
mcmpakan hahan untuk TneEaktjkan flvfduasi mengenai efisiehei
pemeEiharaan SMLJ ,

Ptfnektian laporan sebagakpana dimaksud pada ayat [ 2\ diiakukan
terhadap:
a anggaran belanja dan rualisast beiftFija. pemeliharaan: rfftn
b. target kinerja dan ralltaas! taigel kinerja pemdihttraan .

(6) Pengguna Barat^g mdaporkan/ mmyampaikan Daftar Hasi I
PcmeLihai-aan Barang ters#feit kepada Pengdola Parang secara
bcrkala .

Pasal 114

( 1 ) Dalam rangka leHtb pemeliharaan seiiap jenis HMD efflakukan
penrataEan kai -ru pemehharaan / perav̂ tan yang diiakukan y]chpengurus barang/ pengurua barang pstnbadtu.

f2! Kartu pemelihfcraan/perawatan sebagaimana dimaksud ijada avatifl ] ntumLtat :
a. nama barang;
b. spesifikasinya;
c . iafiggnl pemelibaraan ,

d . jenis peker|aan atau pemc tiharasn ;
e- E >arang acali bahan yang dipergnnakaii;f- bEaya pcmelihai'aan;
g . pi ' iak yang melaksanakan pemelihar&jan ; danb. hal lain yang dfperEukart .

BAB VTJT
PEN1LA1AN

P&sa3 11S
{11 t’eniEaian RMD diiakukan dalam rangko pcnyusunan nemcapeinenntah daeraii , pemanfuasan alau pamindahtancanan 13MDkecuali d &lam hair

a- pemantaaran dalam buntuk pinjam pakai ; atau
b. pemi

'ndahtflnganan dalam lientuk hibah .
( 2) Penetapan nilai BMD dalam firngka penvusunan r.cracapemermTah daerah diiakukan dengan torpedoman pada sJandarakumansi penierintahan,

(3) Dftna yang diperlukaii daJam ratigka peril laian BMD dibebankanpada APBD.

PKSSJ 1 3 fi

| i :' FVnilaian BMD berupa tanah dan /*tau barrgtuian dalam rangka
pi-manfa^ifm atau pemihdahtanganan diiakukan oleb .a. Pen i lai Femerintah; atau
b. Penilfd PULJ1 ik yang diteiapka11 olch Bypati .

\2 \ Reidjai Pu bl Ik , sebiigaImsna dimsksud pada ayat 111 huruf b adalahPemJai seLain Bendai Pemerintah yang mcmpunyai \zin praktik
Perdnrang Pfetatiinifl
Prr UU Sckt t laris DacraliKahnft H Asisl^n,m



so -
a. penjualari:
b. Tukar Menukar;
C . hi bah ; acau
il . Pcnyertaan Mpdid Pemermtah Daerah

Pksal 120

( 1] rangka pemindabtangsnan BMD dilakukan pcnilaiaat .

Pikecualtkan dari kecenUjan sebagaimana dimaksud padfid_yat ( I ) rimtuk jwjmindahLanganan daSam beniuk h:bah
(3? Penifctian sebagaimans dimaksud pada ayat ( 1 ) dilaksanakmi

Untuk menditpatkan nilai wajar .

Pasai \ 21

( I ) Pcmindah t angatia c\ BMP yang dilakukan wEelaii menda pat
pt- rsc!.LL|uari DPRDuntuk;
a. tanah dan /atau bangunan ; alau
b. sckdn tanab dan / aiau bangjinan yang t^TPilaj JeLn' h dan Rn

5.000.000.000,- (lima miliar rupiah) ,

Perm'ndah tanganan BMD berupa Tanah dan /atau hangunan
sebagaimana dimaksud pada ayet ( 1 ) burnt a tidak DiMrarfukanpersetiduan DPRD. apabrta:
a. surtAh tidak sesuai dcngan lata ruaug wiiavail tdau pejim&ankotar
b. harus dihapLiskan karena anggaran untuk bangunanper^gganti frudah disediakfln dalam dohumen pflhEansearairc. d ]peruntukkan bagi PNS pemerintah Daerah;
d. dlperu ntukkan h&gi kepentingan umum; ataue. [Jikuafu^ E penierintah daerajh herdasarkati kepucusan

pengadifan ye ng telah jnemiiiki kekuatan hukuin tetapdan /auui berrtasarkan ketentuan perLuidfln^undjtfgan, vansJtka stains kepeimlikarmya dipertahankfin Lidak Jaysk ftrcaraekonomia.

Pass I 122

S2£3£=i35?-as
P^saJ 12d

( I ) ^mLndahEansanan BMU selain ranaj, dan/atau barguoan vansl >rmi]a, aampaj dengan Kp 5.000.000.000.00|Bma miliar rupiah)
,kai5 °‘;h PpnEclolfl 0aranK “ telah mendajjat peraelujlian

[a) T° ^ bangurjan vangSfflj? lcbh> dan Rp. 5.000.000 000,00 ( lima miliar rupiah]

DPRD
0l Pe"Edola !ele!ab nendapst persetujuar,

i. 3 ,i filial acbngaimana (iimakaud pada ayat (1) dan avat (2] rnerunakanns-satsssas*-
f-'emnc
Fcr !JU

tTraiuraft I Kabu A.sifticn Im Sckrrtarls Bficrah

k Aj

r
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C. BMD tid&k dapat digunakan dan dimanfaatkan karena
nlFngat&Tni perubahan tialam spesifikasi akiba.E penggunaau „
seperb terkikis. hangus , dan lain- lain aejenisnya; atau

d. I3MD ddak dapat digunak&n dan clirnanraatkan karena
mengatamf pengurangajii dal&m tm^&n&ui/iiikurEui
disebabkan penggunaan atun ausui dalam pepyurtpartan aLau
pengangkuEan .

Pasa l 135

Penjualan BMD berupa lanah kavling yang tnCnUrut ftvr'&l
percrtpanaan pengadaannya diperuntukkan bagi pernbangi-i nan
porumaban PNS Pemenntah Daerah sebagaimana dimaksud dalam
PaFjal I 29 ayat (6 ) h u r u f b diiakukan dengan perayaratan:
a. penga.|uan pemiohonan penjualan diserrai dengan bukri

pcrencanaan awal yang manyataka n hahwa ranah rersebui akan
digunakan u n tu k pern ba ngu:i a f i LT L i mu ban pcgawai ncgeri sipil
Daerah; dan

b. penjuaJan dilaksanakan IangsLing keparia masing-masing PNS
Darrah yang ditetapkan oleb BnpaH ,

Paetfl 136

( I ) Penjualan BMD berupa kendaraan bcrmotor dinas operational
L'JapHt ddaksanakan apttbila t.dah mememihi per&yamt&rn yakni
berusia paJing singkat 7 (lujuh} tahun.

( 21 Uma 7 ( ELijuh) tahun sebagainiana dimakfUJd padfl ftyat (i) yaitu:
a. cerhitung rpulfd tanggal. bul&n. dan rahun perolehannya

scauai dDkumcn kopemilikan, unliik punolehan daJam kpndisi
barn : atau

b. Ltirhitung mulai t&n&gal, bulan , dan Sahun pcmbuatannya
sesuai dokumen kcpcmilikan , untuk pcrolehan tidak da lam
kondtst barn.

(3) D&iam Kal BMD bertipa kendaraan bcrmotor rnsak berat dtngan
sisa kondiai balk setinggi -tinggmya 30 % ftiga pulub persenl ,
inaka. pcnjualan kendaraan bermotor rtapai diiakukan sebelum
beruaia 7 ftujuh} iahnn ,

Hi Penjualan kendarsan bermotUF diiakukan sebdum berusia 7
(tujuh) cahun sebagaLmana dimaksqd pad*aval (3] bcrdasarkan
fiiirat kcterangan tertulfa dari instanst yang herkom paten.

Paragrstf Ketiga
Tata Cara Pcnjualan BMD

JJada PengelnEa Parang

Pasal 137

Pclaksanaan penju&lan BMD yang berada pada Pengeloia Barsmg
diiakukan berdasarkan:
a. inisiatiif Bup«,ti; atau
b. permohonan|>ihak tain

Pasal 138

H !' l:iej,iiga ]Hrt BMD pada Pengeloia Bar&ng diawali dengan niembijaf
perencannan pt-njuaian meliput]:

Parana
Per UUl

Lr.^ Tcral UMii KtLtMy Hu>3 ASISSLCEI 1 SeltrctBLris D-^cr^h

i



- 57 -

a. data BMD;
b. pertimbangan penjualan; dan
c. pertimbflngaii dari aspek teknia* ckuncurbs, dan yuiidia olHi

pengeloJa ha rang.

[ 2 ) P^ngeiola barang menyampaikan usulan pen. ju a Jan kepada
Bupati disertai pensncatiaan pcnjualan sebaguimana dimaksud
pada aval {1).

Pasal 139

! IJ Bupati melakukan jftnelitian atas usedan penjuaian Sebagajmatfa
dimaksud flaiam PasaJ 138 ayat (2),

( 2] Dalam mdakukan penelitian ŝ bagaimana dimakGUd pwda ayat
f l j- Bppaii i-nembentLik Tim untuk meiakukan peneiitian ,

(3) Feuebfian sebagaimana dimakfnjd pad9 ayat f2) meliputi ;
a. pencUtian data admin isrra L i f;
b . ptneMtian fisik .

Facial 140

it ) Penektian adminifiirfliif sebagaitnana dimaksud dalam Pasal 139
nyat ( 3) bund' a riiiakukan untuk rnenciiti ;
a . star usdan bukh ktptmiltkann gambar situasi termasuk lokasi

tanall , luas, ndai perolehan Lanah ; dan data idendtap barfing,
untuk data BMD berupa lanah;

b. tahun peroleban, j£ni& kunstruksi , luas, nilai perolehan
bangunan. nilai bukm dan data jdentitas barang. untuk data
BMD berupa bangunani dan

n: . [shun ptmleham jumlah, nila: pemlehan, nriai buku, dan data
identity barang, untuk data BML> berupa selain tanah
dan/atau bangunan .

[2\ Penelilsan fisik s^hagaimana d imaksud rial$m Paaa ] 139 (3)
huruf b dilakukan deng^m cram mcncwrokkan fi$ik BMD y a n g
akari riijusl clrngan data ad ministratif scbagaimana dimaksuct
pada ayat (1},

131 Hasil penal itian $ebfigEumana diitlfikaud pfiria ayat ( 1 ) dan (2f
dituanglean oteii Tim dalam Berita Aoara Penejjtian untuk
sclanjutnya dLsampaikan kepadfj Bupaii nn?]*lui PengtlolA
Barang.

(4} Berctasarkan Behta Ac&ra Fftnetitian acbagaitn;trta dima.ksu.cl
Bppati irttlalui PcngcloEa Barang menugaskan E ^enilai untuk
mHskukan pcnilaian atas BMD yang akan d i j u a l

(5) Hastl pendaian aebagaimana dimakstld pads ayai [4| dijaddtan
sebagai dasar pen^tapan nilai l i m i t penjaal&n HMD.

Pagpi I 4 I

(1) Pengclula Barang mengajtikan purmohonan pc-rsetLijnan
penjualan BMD kepada Bupati .

( 2) Apabilu penjualan BMD s t b a g a i d i m^ k s u t i pada aval N )
mcmerlukan pRrsetujLtan DPRD, Bupati ter!e bih dalmlu
mengajukan pennohonan persetujuan penjualan kepada DPKD.

Pcrtmcj
PQT UU

png Peraiuran kabag!] LE ^HITI As-isL^rL 1 .Sekrcturia DCktiih

1 ' ~ri ,I L
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|3f Apabila persetujuan Hupad sebagaimana riimakauri pads avar f 11
atau persetujLian DPFD seliagaimana diinakftud pads ayal ( 2 )
melebihi batas waktu Basil penliman, m&kft setyetum dilakUkan
pcnjuaJan tcrlcbih dalniiu harus dilakukan penilaian ulang
NVKJ a .> . O- C C t* -X - . " ! a -'i " -,w. ... - v

|4 f ApabiSa hasi l penkalan tilang sebagaimana clirnaksud jiada aya t
( 4) lebih tiiiggi, atau sama , atau lebih rcndah rlengan bas i l
penitaian sebehimnya yang diajukmi kepada DPRU scbagebmana
dimaksud pada ayat ( 2) , Bupati udak perlu rnengajukan
permohonan bam peisetujuan penjualaci BMD kepada DPPL> .

[bf tinpati Etiplaporks[ i basil perilssari ulang sebagsunarm rtimaksud
pada ayat {4} kepada DPRD ,

Pasal 142

; l | Bupati rfttndfttpfe&n BMP yang akan dtjual berdasarkan ha&il
peneliiEan yang dituangkan da lam Berila Aeara Penelit.ian
sebagaimana dimakaud rialam Pass I 140 ayal ($]dan per&eiiijuan
sebagpiinana dimaksud datam 141 ayat ! l | dan ayat (2 )

121 Keputusan pcnjualan sebagairnana dimaksud psfidaavet ( I ) paling
sedikit memuat:
a . data BMD yang akan dfjuaJ ;;
b . nilai perolehan dan/atau nilai buku BMD: dan
c. nilai limit penjuaian dari BMD.

Pasal 1 43

11\ Apabiia keplatusan penjuaJan blfth Bupfiti stebftgftimfljm dimaksuri
dahm Paaal 142 ayat ( 1 ) merupakan penjualan BMP yang
dilakukan secam lelang . Pengelola Barang merig&jukan
permintaan penjnalan BMD dengan cara Iclang kepada K&Hur
Relayanan Kekayaan Negara dan Lelang.

\2 ) Apabila keputusan penjualaji oleh Bupati Bebagaimana dimak^ud
dalain Fasal 142 ayat ( 1 ) merupakan penjuaJan BMD yang
dilakukan tanpa lelang, Pengelola. Banang melakukari penjualan
BMD sccara langaung kepada calon pcmbeli .

( 3 ) Priijuaian BMD fliebagaimans dlmakaud >iada ayat ( 1 ) dan ayat pi
dilakukan serah terima barang herrta &arkan :
a., rifmlah tetang. apabila penjuaEan BMD dilakukan aecara

leiang; dan
b . akt.a jual beli , apabtla pmjualan RMD rldakukan lanpa lelang.

Basal i 44

( ! ) Serab rerjnm barang Rebagaimana dimaksud dituangksui dalam
berita acara scrah terima.

( 2) Berdasarkan berita acara serai! tenma sebngaimana dinnaksudh
Pengplolfi Barang mengajukan usulan penghapus&n BMD kepada
Bupati ,

J - îragraf KetLmpa(

Tata. Caya Penjualan BMD
Pada Penggum Barang

Pasal E 4S

(1] Pcnjualan BMD pada Ptngguna Barans diawali dengarc
menyiapkan pftrmoboneCn pen.jualan. meliputir

Prranclbg Peraturan
mill
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a. data BMD;.
b. pertimbangan pcnjUalan; dan
c. pertioibongan clari aspek Ickniu. eknnDmis, dan yutidis nJeh

pengguria b&ranp.
( ^) Pengguna Barang melalni Ptngelola Barang mengajuk& u uaulan

pcrmohonan penjualan sebagaimana dfniakaud pada ayat (1 )
kepadn Bupati ,

(3) Tata c a v a penjualan BMD pads PengeloLa Barang sebagaimana
dimaksud d&larn Pasa! 137 sampai dengan J^&aJ 143 berlaku
mutatis dan mutanriia pads lata cara penjualan HMD pada
Pengguna Barang.

Pasal 146

[li Serah terima barang penyualan RMD pada Fengguna Bamng
dituangkftn dal&m bunta acara serah terima ,

\2 \ LJerdasarkan herita aeara serah terima sebagalmana dimaksud
pada aya I tI)T Ptn &guna Barang mcngajukan Lisulan
pengbapuaan BMD kcpada Fengdola Bfirang-

Sagian Kebga
Tukai' Menukar

Paragral' Kesatu
Pripatp Umuni

Pass] 147

[ \ ] Tukar menukar BMD dftaksanakan dcngan pertimbanEfln:
a. untuk memenuhi kebutuban uperasional penyelertggaraati

pemerintahan;
b. untuk optimalisasi BMD; dan
c. tiriak tersedia dan* daiam APBD.

(!?] 1'ukar menukar sebagaimana dimaksud pada ayat ( i ) di tempLib
apabila i ^emenntah Daerah tidak dapat menyediakan tanah
dan /atau bangunan pengganti.

(3) Helaiu perliinbangai : sebagaknana dimaksud pada ayat ( ]|, tukar
menukar dapat dilakukanr
a. apabiki BMD berupa fa nab dan /atau bangunan sudah tidak

sesuai dengan tata ruang wilaygh asau penataau kota ;
b guna menyaTukan LJMU yang lakasinva terpcncar;
c. datam rangka pHaksanaan rencana strategic Pemerinlah

Rusal / Pemermtah Daer&h;
d. guna mt'Tidajjarkan / memlwrikan akses jalan , apabila objek

tukar1 fnenufiar adalah FBM C3 herupa lanah dan / atau
bangunan; dan /atau

e telah ketinggalan teknologi &s&uai kebutuhant knndi&i . aiau
ketentuan peraturan penindang-undangan , apabila objek
tukar menukar adalab BMD sd-ain tanah rtan / atau bangunan

14) Tukar menukar RMD dapat dilakukan dengan pthak:
a. Pemerintah J^tsat ;
b, Pemerintah Dserah 1sunnya;
c- Badan Usaha MiUk Negara /Bad&n Usaha Milik Daerah / badan

hnkuffl fflilik Pemerintah lainnya yang dimiliki negnra;
d . Peine rin tab Desa; a ta u

Fctiulctuag
Per UU
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e. Swfisita ;
[SJ Swasta sebagains&na dlTrnXk&Ud p.rtda ayat (4|huruf e adalah pihak

swastn , t >gik yang bcrbeutitk badan hukum maupun peroran^m.

Pasal 14«
[1) Tukar tnenukftr DMD dapat bcrupa:

ft. tanah dan /atau bangunan yang teSah diserahkan kepada
Bupaiii

b- tanah dan /atau bangunan yang herada pada I ŝnggujta
Barang ; dan

c . selam tanaii dati /atan bangunan ,

\ '2\ Tanafr clan /at &U bfingunan yang berada pada Pcngguna Baraug
sebftj^aimana dimaksud pada ayat. il } huruf b terriiri ataa tanah
dan /atau bangunan yang maash dipergunakan umuk
pcnyelenggarann tugas dan fungsL f^ngguna Barang, tetapi tklak
sesuai dengart tata ruang wilayah aiau penatfuan kcta
Tukar menukar sabagamiana eh'nWJesiid pada ayal [ If
dllaksanakan okh Peneelola Rarang,

Hasa ] 149

Tukar menukar dflttksan&kfln setelah ililakukar; kajiun bendasflrkan.
a. aspek teknis meliputi:

1, kobujtuban Pengelotfl Barung / Ptfnggima Rar&n ^; dan
2 sppsifikasi barang yang dibutuhkam

b aspelt ekonamis, antara tain kajian terhadap nilai BklD yang
dilepas dan nilai barang pengganti; dan

c. aspek yundis meliputi :
l - tata mang wiiayeh dan penataan kota; dan

'2 . bukti kepemilikan .

Pasal 1 ^0

B#rd&aarkftn kajian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 149
rerhadap BMP berupn tanall San/j&tau bangunan , Bupatj da pat
mcmberikan altematif beniuk lain pertgcio'laan RMD ataa
permahanan persetujuan tukar menukar yang dit;sulkan pith
Pcngelola Barang/Pengguna Barang,

Pasa.1 151

< lj Barang pengganti tukar menukar da pat bempa :
a. bftrang spjenis; dan /stau
b. barang tidak sejenis.

( 2) Barang pengganti utama tukar menukar BMD berupa Lanab ,
hams bempa:
a. tanah; atau
b. tanah dan bangunan.

< 3) Barang pengganti utama tukar menukar BMD bempa bangunan ,
dapar hem pra:
a . ten &h;
br tanah dan bangunan;
c . bangunan; dan/ atau
d . setain tanah dan /atau bangunan .

Prr:= nrni
HVr UU
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( 4 ) Bflrang peneganti sfcbagsimsna dimaksud pads aym (39 dan aval
( 3) harus berada daktm kondisi siap tligunakan pada canggai
penandatantganan peqajiji'an rukar menukar atau bcri:a aeara
acrah Lenina ,

Pbaat 132

( 3 ) JMai baraiig penggami atas rukar tnenukar paling gedikit
spimbang dengan nilai vftjar HMD yang dilcpaa

( 2 ) Apabila nilai parang pengganti lebih kecil dan p&da nitai wajar
RMD yang dilcpas. milrtt tLlkar mcmlkar wajlt) Tnenyetorkan kr
rekening lias Umum Daerah atas sejnmlah selisih nilai antara
tilled ^ajar E3MD yang dilrpas dcngan nilai barang pcnggAn Li ,

[3J Pfcnyetor&n sellsib nilai sebagydmana ditnaksud pada ayat (2]
diiaksanakari paling lambat 2 (dua} ban kfTja Hfbelum berita
acars serah cerinia ditandatangani .

( 4 ) Sclisih nitai sebagaimana dimaksud pada. ayal < 2) dan aya l [3^dimangkan datam peijanjian tukar menukar .

Pasal 1 53

( 1 ) Apabila pelaksanaan Lukar menukar mengharu k̂an nktra iukar
menukar mcmbangur bangunan barang penggami , mitra iukar
menukar mertunjuk Iconsultan pengawas dengae persetujuan
Bupati berda&arkati pertimbangan dafi OFD terkait.

( 2) Konauiran fxingajij&i stbagaimana dimaksud pada ayat |1|
merupokan badan hukutn yang bergerak di bidang ^enga^asani
iionstruksi .

( 3) Biaya konsultan pengaywa^ sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1|
menjadi ranggimg jawab mitra tukar menukar.

Pasal 154

Tukar menukar diLakeanakan oleh pengelola barang seteiah
mendapat persetiijuan Bupati sesuai dengan kcrvcnangannya.

Paragraf Kedua
Tata Cara I'&laksanaan Tukar Menukar BMC!

Pada FengeEola Barang

E^asal 155

Pelaksanaan Luka]- menukar BMD yang berada pada PengetpiJa
BRra n g d ilakukan herdasa rk an:
a. kebutuhan dari l̂ ngeloia Barang untuk melakukan tukar

tnenukar' atau
b, perutoh$hari tukar memikaj dari pihak sebaga^mana dimaksud

[Islam Pasal 147 ayst j4) .

Pasal 156

fl ) Pelaksanaavi tukar mmukar QMD yang didasarkan pada
kebuiulian pengelola barang sebagaimana dimaksud datam Paftal
147 liumf a, tfiaivati dengan pembentukan Tim Gleb Tbjpari untuk
melakukan peneMtian mcngenai kemungkJttati melaksanakan

Fefajt'

Per UU
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tukarmenukar _\ang (iidii3Arkan pada pertimbangan scbagaimana
dimaksud dfdam Pasal 147 ayat ( 1 ) dan ayat {3},

(2) J ^neEitian sehagairnana dimaksuci pa_da ayat ( 1 ) mdiputi:
a. pendilcan kdayakan tukar menukar . baili dnri aspek rekn:s,

ekonumis, man pun vuridis;
b. peneSit.ian data administrfltif; dan
f . ptnelitian fisik.

(3) PenelkiFjj : ad i n inistrati F sebtiguiinana dimaksud pada ayat (2 f
humf b dilakukan unluk rrumtlitr
a. status penggutia&fi dan bukti toep^milikaji* 15ambar situas:

tenrtasuk lolkasi tanah . luas , perumukan, kode barang> kotle
icgiuter, Tiama barang. dan nilai paroleban, untuk data HMD
berupa tanah:

b. tahi.m pembuatan, kotlc barang, kodc register, narna barang.
kunstruksi bangunan , luas , status kepemilikan . lol^asi , nilai
perolehan , dan nilai buku , untuk data E3MD bfitupa
bangunan:

c. ral'iuh pcrolehftft , kude; b^ rar^g, kodfe rtgjater. rwna barang,
jumlah, iiilai ptroEehan , nilai bukn, kondisi barang, <lftn bukti
kepemilikan kendaraan untuk data BMD berups scSain tanah
dan /atau bangunsn .

f 1} Renditian ffadk Sf hagaimana dimaksud pad a ayat ['2\ huruf c
dilakukan tlfngan cara mencocokkan fisik BMD yang akan
ditukarkan dengan data administrate sebagaimana dimaksud
pads ayat £3}i>

(Si Detail penelitist I &ebtigmmsita dsmaksud pada ayat [3| dan (4)
dituangkan dalam berita acara pfncliiian .

(61 Tim tnenyampaikfui btrita acara basil peneHtian sebagaimana
dimaksud pads ayat (bf kepada Bupati untuk penetapan BMD
raenjadi ubjck tukar memukar

JJasal 157

( J ) Bcrdasarkan pcnctapan sebagatmana dimakswd datam nas.nl 1 36
ayat [6). J'engel.ola Barang menyusun rincien npndana bating
penggantt sebagai berikut:
aT tanah melipUti luas dan lokasi yang peruntukannya sesuai

dengan tata ruang wilayah ;
b . bangunan meliputi: jems. luas , dan konstmkaf bangunan

atria satana dan prasarana penuniang;
c. at'lfd.n Lanah dan bangunan meliputi }umlah , jenis harang ,

kondisi barang dan spyEdfikawi barang,

|2j RengeJoEa tiarang mdakukan penilaian sebagairparm dimaksud
dalgjn Rasa I llG dan Rasa! 117 terhadap BMD yang skan
ditukarkan dan barfing penggariti -

(3f Hasil Ptnilaibn stdvEgaitnana dimaksud pada ayai (2J diaampaikan
PcngrLoJa BaranE ktrpflda Bupati.

Pasal 15S

( 1 ) Berdas&rkan haail penilaian aebagaimana dimaksud dalam l ^asal
156 jiyat (3) , Bupati melakukan penetapan mitre tukar menpkar.

( 2 ) Bupati menerbitkan kepuruftAr: rukar menukar paling scdili ' J

menuiati

Renuicanfl
f t i uu V^rati!Tflrk Hymnin'1 rtslsnea 1 SrkrctFiris Dacrah

ft f j ' a . . I t ZZIt
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aT mitrft tukar menukar;
h . liMD yftrtfi ftkan ditep&e_

r
i nilai wajar BMD yang akan dilcpas yang masih berlaku pads

tanggal keputusan direrbitkan: dan
d. rincian nenoana barang pengganfi.
Pengdola Sarang mengajukan permohonen perserujuan tukar
menukar kepada Pupatr

( 4 j Dalam hat tukar menukar memerlukan persetujuan DPRD,
Bupati teilabih dahutu mengaiukan fjermohonan persetujuan
tukar menukar kepada DPRD.

(5) Rcrdasark&n aural peraeiujuftri tukar menukar fiebagaimana
dimaksud pada ayat (3] dan aval (4b Bupaii dan milfft tukar
menukar menandatangani perjanjian tukar menukar.

(61 Sctclaft mcnandatajigani perjanjian luk& r menukar sebagaimana
dimaicsud pada ayat (a) , mttra lukar menukar melaksanakaj-i:
a. pekerjaan pern bangunan / pengadaa^ b&r&ftg penggann

sesuai dengan perjanjian lukar menubar, qntuk tukar
menukar alas BMD berupa ianah dan /atau bungun&n.

b. pekerjaan melaksanakan pekerjaan pCngadftAP barfing
pengganti wsuitti dengan perjanjian tukar menukar termasuk
mcnydtsEukan pengurusart dokumen adniiniscratif yang
dipeFlukan, tukar menukar alas BMD brrupn selain tanab
dan /atau bangunan .

Pasal 159

(1] DupttLi membenLuk Tim u m u k melakukan monitoring
pclaksanaan pengadaaji/pern bangunan barang pengganti
berdasarkan laporan konsultan pengatvfus dan penelltAan
Japangan ,

[2] Bebelum dilakukau penyerahan BMD yang dikpas, Pengelota
Parang mdakukan pen i Man sebagaimanfe dimaksud dalam Fasal
1 I 6 dan PasaJ 117 terhadap ke$eSL|# i$n barang pengganti sesuai
dengan yang rertuang dalam perjanjtan tukar menukar.

(31 Dalam lial basil penilaian sebagaimana terscbul pads ayat (21
inenunjukkan bahwa imlapac ketidaksesuian spesifikasi dan /
atau jumlah barang penggan ti dcngan perjanjian tultar menukar ,
mltra tukar menukar berkcwajiban rnelengkapi / fnemperbaiki
ketidakflesuai tersebut .

( 4 ) Dalam hat kfnvajiban mitra tukar menu km1 untuk metengkapi /
memperbaikL sebagaimana dimaksud pada ayat [3) cidak dapat
fiipenuhi , rnakfi iniira tukar menukar bcrkew&jiban uutuk
menyetorkan aelieih nilai BMD dengan barang penggartti ke
rekening Kgs Umum Daerah ,

(5) Bupati membentuk Tim untuk mdakukan penelitian kelengkapan
dokunien barang pengsanti, nnmra lain bukt: kepemilikau , ^ertn
mcnyiapkaji b&fiaacara serah termia untuk ditandatang.au i oleb
Pengdula Darang dan miffs tukar menukar ,

P&sai 160

( 1] Berdasarkan perjanjian Tukar Menukar aebagftimana dimalcsud
dalam Pasftl 15S ayat ( 51 Pengptola Bar&ng melakukan serah
laiima barang, yang dttuangkan dalam brriia aeai a serab lertma.

Piemncay
Per UU f

A -sIsten ] S^krctaris Discrah
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( 2 ) BerdftSarkan berita arara serah tehma sehagainiana dimaksud

pada ayat ( 1 ), Pengelolit Rarang mengaiukan usulan
pengb*pusan RMD yang dilepas dan daftar harang PengpSola
kepada Bupari scrta l-’engelola Barang mencatat dan mengajultan
per-mohOTian pertctapan status penggunaan terhadap barang
pcngganti scbagai BMD.

Pasal 16 L

|1| Pe]aksanaan Hi kar menil kar RMD yang didasarkan pada
ptrmwhonan dan pihak sebagoimana dimakstid da tam j’asal 155
liUrufb , diawaJ: dengan mengajukan permnhonan secara tertubs
kepada Bupali .

(21 Permohonan sebagalmana dlmaksud pada ayat < 1] dtsettsL data
pendu kung berupa:
a. rincian pemmukan ,

b. jenia/spesifikasi;
c. lokasi /data tekms;
d. perkiraan nilai barsuig penpganti; dan
e. hal Eain yang dt^ jei'lukati .

|3| f’tlaksanaan tukar menu kar BMD vang didasarkan pada
kebutuhan PengeEola Barang &ehagaimana dlmaksud daIan:
Pasal 15f> sampai dengem Rasa l 155 berlaku mutatis mutaiin is
IJttda Pdaksanaan Lukar menukar BMD yang didasarketn paila
permohonan dari pihak sebagaimana diniaksud dalam Basal 147
ayat ( 4 J.

Paragraf Ketsga
Ta (a Cara Pelaksanaan Tukar MemjkarBMD

Pftfie Pengguna Barfing

PasflJ Ib2

(1) JPengguna Barang mengajukan permohonan penretujUHn Uikac
menukar kepada ELI pad melalui Prngcloia Rarang. dengan
disertai:
a. penieiaaan / pertimtKingaji tukar menukar;
b- suiat pernyataan atas peslunva dilaksanakan tukar menu kar

yang dilandatangani oleh penggutta Ijarang;
c. peraturan daerah mengenai lata ruang witayah atau penataan

knfa;
ri. data adrniiiisii'atif BMD yang di3epas^ dan
e. rincian nencana kebutuhan barang penggantj.

( 2 ? Data adltnnistmtif BTvlD yang {lifepaa sebagaimana dimaksud
pada ayat ( t|hurufd, melEputt:
a. status penggu naan dan bukti kapemilikan , gam bar sltuasi

termasuk lokass tanaJi , luas, kodc barang. kudc rosier. namft
barang, dan nilai perolehan, untuk BMD benipa tanah;

b. tahun pembuatan , kode barang. kode register, nftmfl barang,

konsti'uksi bangunan , luas , status k*ptmjlikanr nilai
peralehaiu dan nilai buku. untuk F1MD berupa bangunnn ;

c. cahun peiolehan, Icode brarang, kodr rcgistfTr nttma ha rang ,

jutnlah. aiilai perolehan. nilaj buku. kondisi barang, dan bukti
kepemilikan kendaraan. u n t u k BMD lî rupa fseiain tanah
dan /atau bangunan

r'ci-ajKuaiiA Prraluran
Per UL\ Tl Ktilwn HcflolrEL Asiste; ri 1 Scikretarls i )acf^h.1a / Or Jk. J
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(3) KMIRIANI rmriana ke^utuhan barang pengganu sebagaimcniQ
dimakspd. pada Ayat ( 1) hilrUf e , meLiputir
a. I uas c ta n lofrasi ydng pern n titkannya sesuai dengan tata mang

wilayah , untuk BMD berupa tanah;
b. jtnis, Inas. dan rencana konatru ksi bangunan, seres sar-ans

dan prasa rana penunjAn^ untuk bar&ng milik dacrah berupa
bangynan - d&n/atau

c. jLiinlfth. jt’nis barang, kondist barang dan spesifiltasi barang
untuk BMU berupnselain canah dnn /atau bangunan.

j[4j Tala kaanaan tukar menukar barang milik dacruh pads Pengplola
Ha rang scbagainnana dimaksnd daiam Basal 156 sampai dengan
Pasal 159 aya; | lf berlaku mutatis mutandus pada pelaksanaan
tukar menukftr EJMD pada Fcngguna. Baning,

(5| Berdasarkan bcrita arura, serah terima Pengguna Barang
mengajultan usufan penghapusan BMD yang dilepas dari Dakar
Barang Pengguna kepnda Pengelola Barang serla Pengguna
Barang menoatat dan mmpyukan permphonaii penet&pBin status
penggpinaan tcrhudap barang pcngganti ^bagai HMD.

Paragnir Kccmpal
Beijanjian dan Serita Acura Serah Teiima

Pas^ l 163

\l\ Tukar menukar ditu^ng^an dalim iieFjgnjian.

( 2} Feijanjian sekurang-kurangnja memuai:
a. iden litas pihak ;
b jenis dan nilai barang milik daerah;
c. spesifikasi ba_ra n g penggan t i;
d. kl&usal bahwa dokumen k^tmilikan barang pengg&nti

diAta&namakan pernerirttah daerah;
c, jangkawaktn penyerahan Jfe&k tukar menukar;
f, hak dan kcwajiban para pihak ;
g. ketentuan rialam hal terjadi kahar iforce mnjewre) :
h. sanksi : dan
i , pcnyclcsaian pcrscliaihan .

(3) Pr.'ijanjian tukar mieniik&r ditandfttangani oleh mitra nukar
menukardengun Bupati .

Fctfktl 164

(1) Penyerahan BMD dan barang pcnggAnti dituangkan daiam bei’Eta
cam serah ienma sebagaimana dimaksnd daluu'. Fastd 160 avat

fi )-
(2j Bcrita acara acrah terima scbagaimana dimaksnd pada ayat ill

d itandahingani r>leh mttra tukar menukaj dan Pcngelolfl Barang.

l 3j I’enandatanganan Bcrita Acara sebAgaimariA diiELaksnd pacja ayat
(2) dilakukan paling lambs* 1 (satul bulan actclah tanggal
penandatanganan perjanjian Hukar mcnukar untuit barang.

pengganti yang tclah siap digunakan pada Langgal perjaniian
tukar menukar ditandatftnaani

HI Benandatanganan Bcrita Anara sebflgftitnana dimaksud pads aval
[2) diEakukaii paling lama 2 (dua) rahnn setdah tanggal.

penandatanganan perjanjian tukar menukar untuk barang

ryianĉ ri
Ftr UU
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pengganti yang belurn uap digunakan [ *arl^ tan^al perjanjian
tukar menukar ditandatangani ,

( of Penatidat^riganan ber:ta acaia serah terima hanya dapat
dtlakukan dalam Hal mitra rukar menukar celab memenuhi
seLuruh ketentuan dan ssLuruh Stlansul yang ffTcantum claLani
perjanjian tukar mcmikar.

PasaJ 165

Bupati benvtJiang rnembatalkan pCijanjtan tukar menukar sccara
sepihajk dalam haJ berita arara serah terima ttdak ditandatarigain
Sampai dcn^an bataswaktu sebagaimana aimaksud daiam pasa) 164
ayat (311 dan ayat ( 4j.

Eagian Keempat
HIbah

E^ragraf Kesatu
Prinsip Umum

f ^asal 166

11] Hibah BMD dilaknkan dfcng&n pertimbangan untuk kepentingan.

a . uosiak
b. burlaya;
C. ktagarnaan:
d. kemanusiaan ;
e. pendidiltan yang bersifat non komersia.1; dan
I', penyelttiggaman FemerimaEian Pusat / J^merintahan daerab .

(21 E ^enyelenggaraau pemerintahan pttsat/daerah sobagaimana
dLmaksud pada ayat ( l ) hurui' f adaJah Eermasuk hubungan antar
negara , hubungan aniara Pemerintah Puaat dan Peraerintah
Daerab, hubungan antara Fcmefintah Daertth drngctn
maayarakai / Lenibaga internasional , dan pelaksanaan kegiatari
. ang snenuujang penyelenggaraan togas dan fungsi Pemcnntab
Pusat atari Pemerintah Daer&h,

Pasal 167

( U BMD dapat dihibahkan apabila memcnubi persyar'alan:
a, bnkfln mempakan baring rahaaia negara;
Ij bukfixi rm.-rupakaji barang yang nit;uguasai hajar hid up orang

banyak; atau
c. tidali digunakan lagi daiam penydenfiguraan ruga^ dan I'ungsi

penyelenggaraan pemerintahan daerah .
[ 2\ Begala dana yang timbul dalam proses pelaksanaan hibab

diiang^ung sepenuhnya oleh pihak pentirima hibfth.
Paaai 168

( ij BMD yang dihibahkan wajib digun&k&n a^liagaimana ketentuan
yang diietapltan daiam naskah hibah .

( 2 ) Hibab Stbagtumana dimaksud pada ayat \X ) dilaksanakan oleh
Pengplola Rarang.

PeaSJcaul
Per uu J
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Pasai !69

(1 } l 3ihak yang dapat mtncriina. hibah adfdahr
£i . Eemhagp ansial, Itmbaga budaya, Icmbaga kcagamaan,,

lembaga kt-Tn& nusiaau , aiau (emljagapendtdtkar yang E >ersifat
non komersiaE Iwrdasarkan akta pendirianh anggaran
dasaj / rumah tangga, a tan pemyataan tri-rulis dan inatana!
teknis yang kompeten hahwa lembaga yang bettsfcngkutan
adaiah sebagni lembflga dijnaksud ;

b. Pemefintah pusat;
c . Ppmerintah Daerah Uinnya;
dr pemerintah dcaa;
e. pn'brtuigan atau masyaraka: yang lerkena bencana aJam

dengan kntena masyarakat beipenghaaiian rondah a^suai
keienruan peraturan perundOng^lndangRa; atau

f. pibak tarn sesuai kettnLuan peraLuran pcrundanE-tmdangaji.
(2) Pejnberian hlbah kopada pemflnntsdi dcsa b̂agaimana

dimaksud pado fiiyat [ 11 huruf d dikikukan dfliani hal:
a . BMD btrskala ickal yang ada di dcsa dapat dihibahlcan

kopemili'kannyd kepada desa ; dan
b, BMD yang telah diambi I dan desaT oleh pemerintah daer&h

kabu paten dikrmba.likan kepade desa . kecuali yang sudah
digunaknn untuk fasiLu&ti umuni.

Paaal ] 70

(1) Habib dapat berapa :
a. tanah dan /atau bangunan vang telah diserahkan kepada

Bupati;
b, tanah dan/atau tjangunsm yang bcrctde patla Pengguna

Barang; dan
J selain tanah dan /atau bangunan.

( 2) Fanah dan /a:au bangiman vang berada pada Pengguna Barang
sebagaimana rtimaksud pada ayat \ ] \ huruf b iBrdLri ataa tanah
dan /atau bangunan yang daH awaL pengadaannva dmencanakan
umuk dihibahkan sefitiai yang tereantum dalam dnkumen
pclaksanaan anggaran .

(3) BMD selain tanah dan /atau bangunan setjagaimana dimaksud
pada ayat (11 hurut' c meliputi :
a BMD seiam tanah dan /atau bangunan yang dan awaJ

pengadaannya unluk dihilrahkan ; dan
b. BMD &e1ain tanah dan /atau bangunan yang lebih optimaE

ftpabtla dihibahkan.
i|4) Penetapan BMD yang akan dihibahkan sebagaimana dimaksud

pada ayat ( 11 diiakukan oteh Bupaii.

Paragraf Kedua
TF51* Cana Fiibah LiMD
Pada E ]enge!o]a Barang

Rasa! 171

Pdaksanaan hibah BMD yang bttada. pada pengeto^a baj'ang
d i i a k u kan berda^ttkan :
a. iniaiatii' Bupata : atau

Pcrancang,|
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b. Perrnohonan dari pihak yang liapar. menerfapa Hi bat i scbugaimana
dimaksud dalam Pas&l 169.

Pa.sal 17 2

(1) Pslaksanaan hibfth HMD pada Pcngclola Barang yang didasarkan
pads itii&ial if Rupati scbagaimana dimaksud Pas&i dalam 171
hiiruf a , (Hawaii dengan pembentukan Tim oleb Bupati untuk
melakukan penelitian.

{2} Perditiaii seba&aimana dimaksud pada ay&t (I) mdiputi:
a . penelitian data adinmistratif; dan
b. penelitian fisik .

|3| penelihan data adEninistratif aehagaimana dimaksud p&da ayall^ l
huruf a dilakukan untqk meneliti ;
a . status dan bukti kepemilikfm . gainhar siusasi termastik lokasi

liaiiah , luaa , Rode barangh kodc register, nama barang, nilai
peroiehan. dan peruntukan. untuk data BMD berupa ranah ;

b. tahun pembuatan, konstrukii, lua$r kode bating, kod«
register, mvrna barang, nils!peroiehan , nilai buku, dan status
kepcrmlikan tinluk data BMD bcrupa bangunan ;.

C . tahUtl peroiehan, spesifikasi / iden litas teknis , tmkti
kepemihkan, Rode barang, kode register, nama barang, nilai
peroiehan. nilai buku, dan jumlah untuk data BMD bempa
selain tanah tlan /atau hangunan. dan

d. data caJon penerima htbah .

( 4) Datum melakukan iieneliiian terhadap data calon penerima hibah
scbagaimaua dimaksud pada ayat (31 huruf d „ Tim dapat
melakukan ktanfikasi kepada installsi yang berwenang dan
berkpmpfltcn mcn^nai kesesuedaji daL& calon pfencnma hibah,

(5) Penelitian lisik sebagairnuntf dimsltsud ppcla aval ( 2] huruf b
diiakuktui dengan cars mencocokkan fiaik BMf) yang akan
dihibahkaji dengan data administnatit" sebagaimana dimaksnd
pada aval (3).

(ft) Basil penelitian sebagfllnian|L dimaksud pada aval (3]T ayat ( +) den
ayat f 51 dituangknn datam berita acora penelitian .

[7) Tim menyampaikan bents acara hash penelitian kepada Buspati
untuk ineneiapkan HMD menjadi objek hibah .

( K) Da lam hal herdasarkan berita ataivi peneiitian sebagaimana
dimaksud pada ayat (7 f , Hibah dapat dilaksanftkan , Bupttli
meled m Pengelola Barang meminta surat pemyataan kcsediaan
menenma hibah kepada calon penenma hibah .

I “asal 173

( 1 ) Pengelola Barang mengai akan permbhonan persetujuan hiball
kepada Bupat;

( 2) Dalam hal hibah memerlukan persetujuati DPRD, Bupati terlebih
dahulu tnengajukan permohonan peiseEujuan Hibah kepada
DPRD.

(3) Apabita pertnphonan hibah diaeEujui nleh Bupau sebagaimana
dimaksud ayat pads ( 1 ) alau disetujm oleh DhRD sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) , Bupati menctapkan keputUSan
pelaksanaan hibah. yang sekurang-kurangnya mmUftt;

Pmncanrf
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fl. peritrima hibah '

b. objek hibah;
c. mlai peroleb&n dan nilaii buku terhadap barang yang dapat

dilakukan penyusuran, umuk tanah dan /abut bangunan ;
d niJai perolehan dan niWt buku terhadap harang yang dapai

diiaitukan penyusutan, untuk selain tanah dan /atau
bangunan, dan

e , peruntukan hibah.

Pâ l 174

( 1 ) Rerdasarkan keputuaen peMkSanaafi Hibah sebagaimana
dimakaud dalam Pasal 173 ayat (3), Bupati dan pihak peneiima
hibah rnenandatangani naskah hibah .

( 2) IVaskafi hibah sebagaunana rfimak &utl pada ayat [1) mcmuaJ
paling sedikii:
A , lidentitas para pihak ;
b jenis dan niEai barangyang cJilAkukah hibah,
c. tujua.ii dan peruntuksn hibah;
d. hak dan kewajibari para pihak;
e . kiausu] beraJihnya tanggting jaivab chut kewajihan kepada

pihak poncrima hibah; dan
f . pejiyetesaian peracti&ihfl.n ,

[3} Bendasarkati naskah hibah s*bst^iiraari4dimakaud padaaysrt|2j,
Pengelola Barang n?elakuktUi StT&h tcrimn BMD kepada penerima
hibah yang thmungkan dakni berita acara serah terima

(4) fierriasarkar : benta acara scran terima sebagaimana dimaksud
pftda ayat {3) r Pengeloia. Barang mengajukan usulart penghapus& n
BMD yang ietah dihibahkan.

PASA] 175

tl J Pelaksa naan hibah RMD partA pemg/elola banang yang didasarkan
pada petmohonan dan pihak yang dapat menerima hibah
aeliagaitnana dirnaksud Paaal 171 huruf b. diawah dengan
t^ ' riyarapaian permohonan oleh pihak pernohon kepada R u p a l i

( 2) Permchonan sebagaimana dimaksud pada ayat ( li mem Liar :
a. data pemohon ;
b. aEasan permbhonan;
c. peruntukan hibah;
d. jenis/spesifikasi /nama BMD yang dimohonkan untuk

dihibahkan;
e ju mlaJb / luas/ volume BMD yang dimohonkan u n t u k

dihibahkan;
f . lokasi /data teknis; dan
g. sural pemyataau kesediaan menenma hibati .

Fasal 176

( 1| BendflSflrkan permohemfln sebagaimana dimak&ud daJam Pdsal
175 aytii ( 1} , Bupati mrmbentuk Tim Untuk mdakukan
penditian.

{ 2\ Tata cara penebtian sampai dengan peSaksanaan serab terima
pada pdaksanaan hibah yang dida&arkan pada inioiatif Bupati
sebagainiana dimakHUtt dalam Pa !̂ 172 Hampai dengan P&SAJ

Ptran-
. Pjer UU
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174 berlaku mutatjs mutandis terhadap tata cars peneikian
sampai dengan strati terima pada pelaksanaan
liibah yang diclaftaE'ka.Ti pada pcrmohonan pihak nemohon
sebagaimana dimaksud datam Basal 175.

[3ji Apabila permohonan hihaji tidak disctujui, Bupatt melaJui
Fcngelola. Barang meirtberitahukaji kepada pihak yang
TKmgajukan permohtman hi bah . disensi dengati alasannya .

Parqgraf Kei.tgH
Tata Cara J^Lakaanaan ITiba.b TlMD

Pada Ftngguna Barang

PasaJ 177

(1| Felaksanaan hibah BMD pada Pengguna Bamng diawali dengan
pembentukan Tim Internal pada OPU oleh t ^tenggLina Bara tig
Untuk mclakukan penelitian.

(2) Penelitian sebagaimar.a dimaksud pada ayat ( I ) mc-lipuLi ;
a . penelirian deda adminisiratif ; dan
b. penelitian fisik .

(3 ) Penflit ian data adimnistrabf sebagamiana di maksud pada ay AT ( 2]
huruFa dilakukan untuk meneliti.
a . status dan bukti kepemilikan, gambar sd uasti [errnaauk loknfii

tanah . luas. kode barang , kode register, nama Inarang, niiai
perolehan. dan peruntukan, umuk data BMD btrupa lanah.

b. tahun pem human . bpnstruksi, luas. kode barang, kode
register . nama barangh niiai perolehan, ni ^ai buku. dan status
kopemilikan untult data BMD berupa bangunan;

c. tahun perolehan , spesiflkAsr / idettMias tektk.s, bukti
kepornilika.nH kode barang, kode register, nania barang, niiai
perolehan. niiai buku , dan jumlah untuk data BMD berupa
sclain tanah ttan/arau brmgunan , dan

d. datatalon penertma hibah.

HI I’enelilian fisik aebagaimana dimaksud pada ayat (2] huruf b
dtlakukan dungan cam mencocokkan fisik BMD yang akan
dibibahkan dengan data adminisTraEiS' sebagaintana dimaksud
pada ayat (3).

(5) Hast! penelitian sebagaimana dtmaksud pada ayat (3j dan ayat ' 4 ;
dituangkan dalam berita stars penelitian dan seLanjutnya
disampatkan Tim kepada Fengguna Baring.

(6) Pei'rtAsarkan benta acaru basil penelitian sebagfumana dimaksud
pada ayat (5) t Pengguna Barang mengafukan permohonan hibah
kepada Pengelola Barang yang memuat:
a. data calon penerima hibah:
b - alasan untuk mengltibahkan:
cl data dan dokunten atas tanah dan /atau bangunan:
d, peruntukan hibah:

lahun penolrban;
f. status dan bukti kepemiEikan:
g. niiai perolehan ;
h jenis/spestlikAsi BMr> yan£ dtmofronkcm Untuk dihibftbkan;

dan
i . lokasi.

Pcrancaa
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(7} Penyampaian surat. permohonan sebagalmana dimaksud pada

tfyat (6) diseslat dengan sural, pemyataan kesediaan menerima
hibah .

PasaJ 1 78

Tal.a earn perLelili&n BMD yang akan dihibahkan yang bcrada pada
PPngelota Rarvicij; utba^acrnansH dimaksud dalam PasaJ 172 beriaku
inuiaiis mutandis tcrh&dap lata cara pcnelitian atas permohonan
yang diajukan okdi Pfcngguna Barang kepada Pengclola Barang
sebagaimana dimaksud riaJain lJasal J 77.

Pass] 1 79

< ] J Petlgflola Barang mcngajukan permohonan per&etufuan hibah
kepada Bupad.

(2) Dalam ha] hi bah memerlukan persotujuan DPRD, Bupati teriebih
dahulu mengfljukfl ]! permohonan [ jergetujuarL hi hah kepada
DPRD.

(3) Apabila permohonan Hibah disetiijui oleh Bupati sebagaimana
dimaksud pada aval ( If atau disetujui DPRD sebagaimana
ctimaksud pada ayat {2) Bupati menetapkan pelaksanaan hi hall ,
yang sohurang-kurangnya memuat:
a. penerima hibah;
b, objek hibah;
G. ndaj parolehan dan nilai buku lerhadap banmg yang dapac

dilakukan penyu &utan , tmtuklanah dan /atau bangunan;
d - nilni perolehan dan nilai buku tcrhadap barang vang da pat

dilakukan pony usu tan , untuk seJain tanah dan /arau
bangunan;: don

e. perurttukan hibah.
(41 Apabiia permohonan Hibah Tidak dineti|jii1, Hiupati melahii

Pengeftla Barang menerbitkan sural ptmolakan kepada Pengguna
Barang yang mungajukiin peimohonan disertai deng&n
alasanity a ,

< o) Reidasarkan penetapan pelsksanaan Hibah sebagaimana
dimaksud puda ayat (3), Pengelola Barang dan pihak penerima
hibah rnrnandatangajii naskfih hibah .

(6) Mask ah hibah sebagamiana dimaksud pada ayat (5| memuat
paling sedikiu
a. identitas para pihak ;
b. yenis dan niiai ijarang yang dilakukan hibah -
c. tujuan dan perunUtfcan hibah;
d. hak dan keuL^than para pihak;
e . kiauaul beml ihnya tarij&iJtig jawab dan kewajiban kepada

pihak penerima hibah; dan
f. penyeleaa inn perse]Esih an .

(7) BertJ&sai'kan naskah hibah sebag^Ltmatia dimaksud pada ayat |5; .
Pongelola Barang meiaknkan serah terima BMP kepada penerima
hibah yang dituangkan daJam bent6 aeara acrah terima.

(8) Berdasarkan benta acara serali 1e-rima scbagaiiniirta dimaksud
padft ayHE 17) , PengELina Barfing mengajultan psulan
penghapUH& rL BMD yang telah dihibahkan.

Rerancm
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Pasal 130

FtlakSariaan hibah BMD berupa tanah dan/atau bangunan dan
selain tanah dan /aiau bangu nail yang dari awal pengadsannya
direnra nakan. umuh dthibahkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
170 ayat \2] dan ayat (3f huruf a mengikuti ketentuan [ jeraiuran
pcru ndang-undangan.

Bagian Kelima.
Peavertsan Mudai hemerintnh Daerah•W

Paragraf Kcsatu
Prinsip Umum

Pasal IBl

( 11 Penycrtaan modal Pemerintah Daerah atas BMD diiakukan dalam
rangka pendirian , pengembangan , dan peningkafan kinerja
Badan Usaha Milik Nfgarfl /Badan Usaha Milik Daerah atau
badan hukum tainnya yang dimi tiki Negara sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

( 2} Fenyerfcaan modal Pemeriniah Daerah scbagainiana dimaksud
pada ayat | ] ) dilakukan dengett perkmbangan sebaggi berikut :
a. BMD yang dari awal pengadaannya seauai dokumen

penganggai'an diperttntukkan bagi Badan Usaha Miiik
Negara/Badan Usaha Mitik Daerah atau badan hukurn
la in nya yang dimihkt ffegara. da lam j&mgka penugasan
ptmerintah : atau

b. BMD lebih optimal apabila dikeloia olth Badan Usaha Miiik
Negara / Badan Usaha Milik Daerah atau badan hukum
laiunya yang dimdiki Negara baik yang sudaii adft rnaupun
yang akan dibeniuk.

(3) Ptnyertaan moda! Pemerinrah Daerah ditetapkan dengan
Peraturan Daerah ,

(4) BMD sebag îmana dimaksud pada ayat (2 f yang telah diserrakan
dalam penyertaan modai Pemerintah paerah kepada Badan
Dsn ha Miiik Negara/ Badan Usaha Mitik Daemh atau badan
hukum Sainnya yang riimiliki Negara fnenjadl krkavaan tang
dipisaJikan mengikuti keiemuan peraturan perundang-
undangan .

Pasal ]$2

I ] J Penymaan modal Pemcrintah Daerah atas B.MD dapat berupa:
ft . tanah dan /atau bangunan yang t.elah disc rahkan Bupati;
b. tanah dan /atau bangunan pada Pengguna Da rang; atau
c. seEain tanah dan /aLfiu bangiifum

( 2 ) Penyevtnun modal Pemenritah Daerah alas BMD aebagaimana
dimaksud pada avat ( E ) rlilaksanakan oieh Pengpiola Ha rang
setetah mendapai persetujuan Bupati, sesuai l>atas
kewenfmgannya.

JJasal 1B3

( I ) Penetapan BMD berupa lanah dan/atau bangunan yang akan
diseriakan stbagai modal PeTncrinta.h Daerah sebagaimana

rpnancand
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dimaksud dalfl m Pastil !82 aval ( If humf a dilakukan oleh Rupari.
se &U £U batas kewenangannya ,

(3) Tanah d^n /a^an. bangunan yang berada |>ada Pengguna Barang
selfagaiFnana dirnaksud da Lam Pasal 132 ayai 11] buryf b antara.
lain tanah dan /atau bangun&n yang sejfi.k avral pengadaimnya
dircncanakan Untuk djsartakait sebagai modal Femerintah
Daerah sesuai yang rencantitm dalam dokumen penganggargttj
yaitu flokumen pelaksanann angg^ run

(3f LJMD selain tanah dan /atau bangunan yang berada pada
Fengguna Barang sebagkimaiia dimaksud didam PaaaE 179 ayal
( 1 ) hurufc antara tain meEiputii
a , BMD selairt tanah dan /atau bangunan yang dari avvaJ

pengadaannya untuk disertakan sebagai modal Pemerincah
aereh;

b. RMD &elain tanah dan /atau bangunaji yang lebih Optimal
untuk diserrakan sebagai modal Pcmermtah Darr-ah ,

Ffcsal ( 84

Pdnyertaan modal Pemeriniah Daemh d dak banaka n berdasarkan
anally Jtebyakan investasd mengenai pcnyertaan modal segfrei
kctentuan peraturan perundang^undangsm.

Paragraf Ked UH
Tara Cara Pfenjfertdari Moda 3 Pcmerintah Daerah

Atas BMD pada Pengdcla Barang

Pasa ] 135

I J Pepgdola Barang melaksanakan pfc&Oaian dengan rnenugaakan ;a . Fenilai sobagaimana dimaksud da I am Pasai 116 , nnr.uk tanahdan /atau bangunan yang akan dijadikan cb|ek penvertaan
modal ;

b. tim yang dltotapkair olth Bupati dan dapat melihsikan PeuiJaiwbagarmana dimaksud dalam Pasai 1 3 7, untuk solain fanahdan /atau bangunan yang akan dijadikan objfk penvertaanmodal

R penSe^a aflnftnfitmenyampftikan basil ponilaian kepada Rupau.
(3) Bupati .membcn. uk Tim minik malakukan pcnelitkn tcrhadap;a. hasif analis^s kdayaksm investad yang dilakukan aeauaifastentuan penaturan perund^ng-undsLng&n-h . data admin isiratif , diamaranya] l&hun pcroieban

spesi fi kasL / i d ontitas reknis, bukti kepemilikan , kode ha rang.riode register, nairn barang. dan nilai perolehan atau nilaibuku; dan
i . kegeguaiiHtn Uyuan ponyerraan modal pemenu tab daerah.

^ebagajfnana dlmaksud dalam Pasaj 131.
(4 f Tim mdakukan Ltajian liorsama dengan calon penmniapetiyertaan modal pemerintah daerah dan / a la u QPD [fxkaii, yengdi. uangka.n datam dokurntrl haail kajian.
(^ ApabiSa ucrdaaarkan hasil kajian s^ bagaimana dimaksud padaayat |4|, penyrrtaan modai pemerintph daerah lavakililaksanakan. maka oalon poncrima penyertafui modalpcmenntah daerah menyampaifc&n surat pemyataan kosediaan

PtmneEnd
_ ^er -JU

j ŝr&luran Kalrdfc Htrtfum Aftjstrn 1 Scicretaj-is Daerah

- tl - qE - 1 .
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menerima ponvertaan menial pemerintab daerah vang berasal dari
HMD.

(&| Tim menyrtmpaikan dokumfn hasil sebagaimana
dimaksud pada ayac (4) dan aurat pennyacaan tojgcdiaan
menerima penyertaai ] medal pemeriruah daerah sebagaimanfl
diinaksud pada ayat {5} kepada Btjpath

Pasal 1S6

]| PengdoJa Parang mengajukan permohonan pfraetttjuan
pen^ertaan inodaJ pemerintah daerah kepada Bupati,

( 2j DaJam hal penyertaan modaE gemeriritaji daerah mem^Kukan
E >eractujpan DPRD, Rupati tertobih dahulu menga- ufcan
permohpnan perwtujuan kepada DPKL>

13J Apabila ptennohoman tidak distrtLijui ohlh Bn pari sebagaurianaditnaksud pada ayat (1) atau tidak disetujui oleh DPRDsiebagaimana dimaksud pada ayat \'2\ , ft u pad mejalui PengHolaB&raijg mcmberllahukan pada calon porterima peijtyertasn modaldisertai tiengan fdasan ,

1 Pe[ ^nan penyertaan modal peinerintah daerah atas^M [ > t ? ,sotu i u f oleli Rupab sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )
riiah disetujui oleh DPRD seljanaimana dimaksud pada ayat t2 )Bupati nwpfttapkftrt kepmuaan aras BMD yang akan disertakansehaga: penyertaan modal .

15| Pengtlola Barang rnenyiapkan rancangan J ^eraruran Daerahtemang penyertaan modal prmerirLiah daerah dengan melihatkanvPD tei kait,

16| Rancangari Feramran Daerah ten tang pemertaan modalpemenntah daerah sebagaimana dimaksud pada asat fe}di&unpaifem krpada DPKD untuk dilakukau pembahasan
lersaina dan selanjutm-a diteiapkan sebagai Pc ra ) Li ran Daerahtentang pcnyerlaan modal.

Pasal 187

( J| ft*** Daerah rejuang Penyertaan ModalI emen HIah Daerah sehagaimana dtmaksud da]am Pasal 186 avatIfi .' , f engeJpla Bating melaksanakan penvenaan modalponienntah daerah E*rpertoman pada keptjtusdri Dupatlsefaa^atmana dimakaud datam paSal 186 ayat (4j .

(2| Bfrhasarkan peraturan Bacrah dan kpputu&an EUDSIL=t,®satmaaa .hmaksud pada aval ( 1 ) , P0rKel,,lH Sarariciafcu kan serah tebma dengan penerima Penyertaan ModalPemenntah Daonah yang dituangkan dahm berita acara scrah
imma.

Pa-sal 188
Bc-das^kan Berita Ac.ira Sarah Tarima scbasaimana dimaksuds s y*— w aa

Sekretflrib n&crah
Peranc

r UU
PcmilLTan KiLbag Hu ,-isist^a ]a:

/ *
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P&ragrafKjetfgs
Tata Cara Pt’nyertaam Modal Pemcnntah Dasrah

Atas RMD Pada Pengguiia Barang

Pa &al I 89

( ] J PfcnyertAan modal pernerintah daerah yang dan" awal
p^igadaannya divenran&kan untuk dijadUmn sehagai penvenaan
modal pemerimah daetah, maka Ptngguna Batting melaJuu
FVngplola Rarang mengjftjukan usul kepada Bupati diseriai
pertimbangan dan kelertgkapan data berupa :
a, data fidministradf , meliputi:

. . dokunten ftnggEtran rfan /atau dokumcn perencanaannya;
7 . nilai realisasi petek&&naan anggaran; dan
3. kepytusan peneiapan status penggunaan.

b. Dokumen hasiJ anahsis kclayakan in vestasi men gena:
ptnyertaan modal sesuai keU-ntuan peraturan pcmndang-
undangan.

I?| Penymaan modal pemerintah daerab yang diarahkan untukoptimal]saai RMD. mafca pengajuan uaul oleh Persona BfittLngmelaJm Pen^loia Barang kepada Bupad disenai t^rtimbaniatndar kdengkapan data hem pa:
a, data admmistratif , amam lain tahun perotehan

spesiflkiLsi/ Lden btas teknis, bukti kepfimlikan, kode barangI4 , register, nama Eiarang, dan nifai pemEehan atau nilaitmku; dan
b. rioliumcn haail anahsa kelayakan investal mengenaipinyertaan modal sesuai kotentyarl peraturan perundana-Lmdangan.

' *Ca Cftr£L psnyerraan modal pemerintah daerah merigenaipendaian sampai dengan j£rah terima barang yang discrtakangff.PT^1 mydaJ rtaerah yang berada padaMsngelola Barang scbagpimana diitiaksud dalam Paaal IS5dcTiartn ] B7 berlaku muratis muitandEsj terhacEap

^P®1 tlcnean serah terima tarang vans skari.enakan acbagai penvertaan modal pemerintah (laerah vanewnada pada pengguna barang. " h

Pasal 190

Beidaaarkan barim acara sffi'ah terima Ptnegona Barangmmgajukanpissr yans tciah ffijadikan ^nyBrtaan

BAB X
PEMUftMAHAN

Ragian Kesatu
Prinsip U m u m

PasaJ lil
Pfemu^nahsu BMD dilakukan ap^bila:

'f ** riaP« l disnnakan . ftdak dapat dimanfaatkaa , dan/aLai,ndak dapal. -chpandahtanganican; atau
a

E'orancpi f||^ Ptra r ufan
Per UU Kribaa MtflhjTTi Austen I Sekrg

— — -
SekreUms Ds^rahi
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persetujuan ptmusnahan HMD oleh Bupati sebagaimana
dimak&ud dat&m PasaJ 196 ayat (2).

( j) Uerdasar'kan bcrita acara pemusnahim scbagaimana dimaksud
pads ayat ( 2) , Bengguna Barang metigajukan usulan
penghapuafiii BMD.

Bagtan Keijga
Tata Cara p(=TTULstiahan Fada PengeloEn B&rang

Hi P^ngajuan permohonan pemusnahan I3MD dilakukan oleh
Pengelolft Baraiig kepada Bupat.i ,

(2) Muatan matari surat permphonan ptmusnahnn parta Pfcngguna
Rarang aerta kdengkapan dokumen pendukung aebs^dmana
dimaksud daJmn Pftsai 194 ayat ( 2) , ayat (3) dan ayat (4) berlaku
mutatis mutandis (erhadap muatan materi Surat permotionan
pemLt&nahan dah serta kelengkapan dokumen d u k u n ^ pad^i
Pengelola Bai'ang

Pasa] 199

^ ]| Rnpati meEakukari penelitian terhadap perniohonan usulan
pemusnahan sebflgaimana dimaksud dalam Pasta! 198.

[ 2 ) Ista cara penetitLan terhadap perm nhu nan pemusnahan FJMDpftda JVnggunri Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1515ayat {21 , aval (3), dan ayat (4) berlftkll mu tat is mutandis terhadap
tatfl eana pcnrftdan ( erhedap pt- rmnlionan pemusnahan BMDpada Pengelola Bararrg.

f3j ApabiEa pcrmtibohan pejimsnahan BMD [idak disetujui , Bupattmemberitahukan kepada Pengelula Barang disertfd aencanala.san ,

|41 ApabiEa pennohonan jfeuuisnah&n BMD disetujUL , Buna Limenerbitkan sairat per&etujuan ptmusnahan BMD
fSl Surat ptTsetujuan pemusnahan BMD sebagaiumna dimaksudpada ayat (4) paling sedikit metnuatr

a. data BMD yang disetujui unluk dtmusnahkan, yangsekurang kutaugmya me!ipuli kode baranjg, kode register,
iLiiinn barang, tahnn peroJchan, spcsifikas: barang. ikondislnA rang , junilab liarang. niiai pe.-olrban , dan nilai buku unlukRMD .yang dapai dilaktikan penyusutan; danb. kewqjLb&tt pengHola barang uitttifc melaporkart pdaksanaan
pem UH-nahan kepada Bupatl

Pa«al 200

dj BenEasajkan pcractujuan fcpj&ittemahim HMD wWaimaiuidimaksud dalam Paaal 196 ayai [2), Pengelola Banana melakukanpenmsnalian BMD.
Ptlaksanaaji pemusnaban srbagaimana dimaksud pada aval \ \ \Ji + uangkan daiam benta ficata pemusnahan dan dilaksanakanlartliL ] |sa ( u ) bulan s^jak tanggal pecsettijuan pnmusnalianBMD daii Bupati.

FVrarrar.fi JernuivnnPftr Ull f
Kabtui H A bii atcn In Kkrctaris DsSsrahr
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(3) Berdgftarkan berittji acara. petttusnahaji Sebgjgaimana dimaksud
paduayat\'2\, Pengcloia Barangmeng îukan usulan pcnghapusan

DAB X]
PE NG H APUSA N

Bahian Kesaiu
Prinaip Umum

PaSR] 201

Penghapusan DMD meliputi:
nr ponghapusan dan Dafiar Barang Hengguna dan /stau Daftar

Barang Kuasa Pdngguna;
b. penghapusan dari Uafiar Barang FengeloLa ; dan
c . pcnghapusan dari Daftar BMD.

Pasal 203

Pcnghapusan dari Daftar Bararig Pfengguna dan /a fa IJ Daftar
bara-ng Kuase Pcngguna sehagaimans dimaksud da Earn Pasal 20 ]
h u i u f a r dilakukan dalam be] BMD sudah tidak bcrada daiampenguasa&n Pengguna Bar&ng dan /atau Kuasa PengetinaBarang,

{ 2\ Pdngbapusan dari Daftar Barang Pengtfoft sebagatmana
dimaksud dalam Pasai 201 huruf b, dilakukan daEam haJ BMDfiudah Tidak berada dalflm penguaaaan Pengeiola Barang.

Pj Pffnghapusan dari daftar BMD sebagftimana dimaksud dalamPa-sal 301 huruf c dilakukan dalam hal teig&ti penghapusanŝ bagftrmana dimaksud pad* ayat ( If dan ayat (2) dtaebafckankarcna:
a. pemindahtartganan atas HMD;
b. putusan pengadiIan yang telah berfrekiiatan hukum tetap dansudah tidak ada upaya hukum lainnya:
u . me njaJa nkan kecen Lua n L ; ndang-und a n p:
d. pemusnahan; atau
c. sebab tain .

Pasal 203

111 BMD sudah tidak berada dalam penguasaan Pengetola Barang,cngguna bn rang dan /atau Kuasa P*n RBun.fi Durang disebabkankarena,:
a., penyerahan BMD -
b . pengalihan siaiLFs penggunaan BMD ;
c. pctnindabtanganan atas BMD;
d . Pjitusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum telau dansuda h ijdak ada upaya hukum lain a,
c menjalankfln keteuduan peiaturan perundang-undarigan:f. pcmusnahan; atau
E- sebab lain .

(3) Sebab lain sebagainmna dimaksud pada ayat ( 1) huruf cmempakan sebeb-sehab yang notara normal dipcrtimbangkan
wajar menjadi penycbab penghe pusan . st-perti , hflang karena

Peraji.esim Ptraturan
Per UU

Kabajs Atfisten I Sckrplaris Dasmh9=
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kecuhan, terbAkfir, BUS Lit . menguap. mencair , kadaluwarsa, ma1i ,

tlan sebngai akibat dari keadaan kahar (/bnce majeurtf ,

Pasal 204

U : Pfenghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 202 ayat (!)
untilk BMB pada Pengguna Barang dilakukan dengan
men-erbiikan kepuruMn penghapusan oleh PengeLola Barang
selelah mendapat persefujuan Bupati.

121 Renghapusan scbagaimana dirnaksud {Islam Pasal 202 nvat | 1 )
Lintnk BMD pada Pengelola Barang dilakukan denga/t
menerbitkan kcputusan penghapusan oleb Bupati .

( 3J DikecuaEfkan dan kctentuan memlapat persenijllan penghapitsan
Bupad sebagasmana dimaksud pads ayal ( 1 ) yaitu urtfuk BMD
yarig dihapuskan karana:
a . pengaliban status penggunaan ;
b. Re i n indahtanganart ;. atau
c. Pemnanailan.

[ 4 \ Bupari dapat jnendelcgasikan persetujuan penghapuaan BMDberupa barang persediaan kepada PengeEnla Baiting limuk DakarBarang Pengguna dan/atau Daitar Barang Kuasa. Ptngguna .

M PeJaksanaan atfls penghapusan BMD sebagsimana dimaksudpada ay«t ( 1 ] dan ayar (4) dilapnrkan be pada Bupati ,

Bagian Kedua
Pelaksanaan Ptnghapusan BMD

Pada Ptngguna Barang dan/aiau Kuasa Pengguna Barang

Pasal 205

( 1 ) Penghapuasn karena penyerahan BMD kepada Bupati
st-bagatmana dimaksud dalam Pasal 203 ayai ( H huruf adilakukan okh Penggufla Barang/Kuasa I'^ngguna Barang.

( 2 ) Penghapusan sebegaiman* dimaksud pads avar [ 1} diJakukan
gj 1 Barang menerbitkan keputusan penghppusan

( 3) Keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat {2 ) paling lama 1isatu) bulan diterbilkan oleh PrmgeloEa Barang sejak fanEGa3 bentaacata serah terima penyerahan kepada Bupati .

i.4j i’eiigguna Barang meEaporkan penghapusan BMD sebagaimanadimak$ud paila ayat ( 1 ) kepada Bupati , dengan melaifipirkan :a . keputuaan penjjhapusan; dan
b. IX'rrta acana semh tcrirna pcnyerahan kepada Bupafi ,

15) Berdaaarkan keputusan penghapusan aebagaimana dimaksudpada ayftt (3}, Fcngeiola Barang meiakuka.il penvesLilianpcncatutun BMDpada daftar BMD.

Rasa1 20b

( i ) Fenghapusan karena pengal Lh an at**ue pcnpgi 111 nnn BMD krpadapngguna Barftng lam scbagairnana dimaksud dalam Pasal .ioaayat (1) hurul b dilakukan uleh Pengguna Baihn^Kuaaakengguna Barang.

Fekremns Dae-faiS
Penantang
I'Pf uu

mraji I'-'HIW AgJate i !um
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[ 21 Pengfrjipdisflii sebagpimanfl rlimaksud pada. ayat ( l ) dilejfilkan
s<?relah Pcngeiola Barang mencrbitkan keputijsan pengbapusan
BMD.

(3) bcputusan penghapusan BkiiJ sebaft&jmanii dimaksurt pada ayat
[2 \ paling lama 1 (sacu) bulan ditcrbitkan oleh PfEtgelola Barang
sejak tanggal ben'ta acara serah terima pengalihan statua
pcnggunaan FMD,

HI Fenggiiijk BaraTig intriyampaikan laporcm penghapusan kepada
Bupati dengatt melampirkan:
a. keputusan penghapusani dan
b , berita acara aerah teiirna pengahhan status penggLinaan

BMC

Rerdasnrkan kcputusan pcnghfipusan schagaimana rfimaksud
pada ayat {3} f Fengelola Barang melalaikan pcnyesuaian
pertcatatan HMD pada daftar BMD.

Pasai 207

i II Ptenghapusan karena pernindahtanganan atas BMC sx:hagaimanadimaksiid dalam fta# 203 ayat (!) humf c dilakukan ulrh
Pengguna Barang/Kuasa Penghuna Barang.

i2 \ Penyhapusan sebagaimana dimaksud pada ayat ( ! ) diiakukan
sstelah PengeloJa Burang menerbitlcan keputusan pertghapusnn
BMD,

[3f Keputusan sebagatmaria dinmksud pada ayat (2| paling Jama I
(aaiu|bulan diterbttkan oleh E^igclola Barang seiak tanggal lie-ritaacara acrah rerima.

[+? Keputusan pengbapusftn BMD karena petnindahianganan atasBMC disampaikan kepacia Penyguna Rarang disertai dengau:
a. risalah Lelang dan beitta acara aeroh terima dalam haJ

pernindalKSuganan dilakukan dalam. hentuk penjualan senaralelang,
b. berita acara acrah terima dalam hai pemindahranganancnJakukan dalam bentuk penjuaian lanpa lelang, cukarmfrmkar . d&n penyenaan modal pemerintah daerah; danc. berita Aeara Ser&h Terima dan naskah hiball, dalam haipemindabtanganan difakukan dalam bentuk hibah.

(b) Pcngguna Barang menyatnpaikan laporim penghaputansebagaimana dimaksnd pada ayat (41 keparia Bupati denganmelampcrkan '

a. keputusan PcrighajSLJsHn; dan
b. berita acara serah terima, ris&Eah ielang, dan nacskah Hibah.

161 Berdasarkan keputusan pengbapusan sebagaimana dimaksudpada ayat (3) r Rpngelola Baiang menghapus BMC dan DaftarBMD,

Pasal 20S

IVighapusan kanena adanva putuaftn pengadilan yam- telah
mcripei'r.tlrh kekuatan hukum le^p dain aL1rfah ildak aria tipflyabukum Jamnya sebaBaimans dimaksud daiain Rasa! 203 ayat | ] )hijiTjf d isiilakukan oleh. Fenggima Barang/Kuasa PfenggLiiiaBarang.

Ptranrang^rafyrami
PIT UU S^kr^csdris D:n?r-̂ hhabaft Asiaten Lm
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( 2\ k'engguna Baianj; [ nengajukan p^rmohonan penghapusan BMD
kepatJa P#-lgrlula. Bamng yang se4ikitnya memuat
flr pcrtimbangan dan aJjas&n F̂ nghapusan; dan
b. data JJMD yang dimnhonkafl untuk dihapuskan, djaniaranya

invJiputj tahun pero]ehan, kpde barang, kode register. nama
b&rang, ienis. identitas, kundisi. lokasi , ni!aL buku, dan /atau
nilai perolehan .

(3) Permohon^n pengbapusan BMD scbagannana dnnaksud pada
aya I [ 2 ) sek urang‘ku rangnya di]cngkapi denga n:
a . satinan /fotukopi putusan pengetddan yang teiab

dtJegalisiasi /disahkan oleh pejabat bcrwenang; dan
b. fotokopi dokunien kepemilikan alau cokumen attara.

( 4 ) PengeJola Barang melaktfkstia penelitian inhadap permohonan
pcnghapusan BMD dari PefiggURfi Barang sebagaimana
dimaksud pada ayaf ( 2) r

|Fj| Fetlditiari seba&aimana dimaksucE pada. ayat (4) yang mdiputi:
a . pene]iHart data dan dokumen BMD;
b. penelfiian terhariap \m putusan pengadilan terkait BMD

stebfigai obfek putusan pengpdilan yang telati memperoleh
kekuatan h u k u m tetap dan sutlah tidak ada upaya h u k u m
lamnya ^ dan

C , peneLk ian lapanga n (on site visit), ji ka d L perl LJ ka n .
(61 Pcnelittan tepangan sebagsumana ijimaksud pada a vat (5) huruf c

dilakukan tintuk memastikan kesesuajan antara BMD vang
menjadi objek putusan pengadilan dengan BMD y a n g munjadi
objck perimthonan pengh&pusan .

< B^rdasai'kau basil petiditian sebagaimana dimaksud pads a ^ - at.
(5) , t 'engclola Barang mengnjukan permohonan persetltjtian
kepada Bupati.

J Iftsal 209

Ml Apabfla pemwhon&n penghapusan BMD sebagaimana dimak &ud
da ]am Pksal JOS ayat [ 2\ udak disetujui ,. Bupaii mdalui Pertgelola
Barang menibm-ifca.hu kan pada J’fcngguna Barang disertai riengan
filasan,

121 Apablia permohonan pengEmpusan HMD disetujui , BupaLi
mcnerbitkan surat peractujuan penghapusan BMD .

(3) Surat persetuiuan pfiighapusan BMD ŝ bagaimana dimaksudpada ayat *(2) marnuat data BMD yang, diactujui untukdihapuskan, diantaranya meliputi :
a. kode barang;
b. kode register;
c. nama banang;
d . lahun peroEehan ;
e . spesijjkasi / idenlitas teknis;
f. kondLst barang;
g- jumlah;
h . nilag perolehan;
i . [ ii]ai bultu unt-uk bend yang daptit diiakukan penvusufan : danj kewajiban pengguna barang Untuk nielaporkan pfrlakSAnâ i

penghapusan k^ pada bupaif melaJua pengplola harang.

IVfnilKBiE ff ml ilran
\*r UU

l^krP^jL-n
^LUJ

Asistcn 1

/ y

Sekrctanis [Jâ iah
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PflSEAl 210

(1) Berdasaikan persetujuan Eiupati sebagabnana dimaksud dalam
PaaaE 209 aval ( 2 JP Pengelola Barfing menerbiikan keputusan
penghapusan barang,

f?) Keputusan penghapusan sebagaimanEL. dim&ksud pada aval | 1|
menjad i flaw Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Barang
melaknkar. penghapusan 0MI1 dari Daftar Uarang Pftnggurifc
flan/atau Daftar Barang KUfuia Pengguna.

[ 3| Keputusan penghapusan BMD sebagaimana dimakslld pada avat
(l) palmg larna J isatu ) bulan diterbitkan oleh Pengelola Barang
sejak tanE3?al perserujuan penghapusan BMD dari BupatL

(4) bengguria Barang melapyrkan penghapusan kepada Bupaf. i'

df ngan melampirkan keputusan pengbftpuaan BMD .

( 5) Berdasarkan keputusan pen^hupuMLn sehagairnuna dimaksud
pada ayat (31 , Pengeiola Barang ntenghapusksn BMD dan Dai'tar
BMn

Basal 2 I ]

I I i Penghapusan BMD karena pcmusnahan patla Pengguna Darang
sehagatmana tlimaksud da 3am PasaJ $03 ayat fl ) huruf J'

elilakukan oleh Pengguna Barang/ kuasa Pengguna Barang.

Penghapusan BMD seba^aimana dimaksud pada ayai ( 1 |
dilakukan ser.elah Fcngelola Barang menei' bukfm keputusan
perigbapusau BMD.

|3,' Keputtisan j^nghapusau BMD sebagaimana dimaksud pads ayai
( 2 ) diterbitkan oleh Pengclola Baran£ paling lama 1 fsatu )
sejak ranggal behta acara pernusnahati .

ftf ) Pengguna. Barang menvampaikan lapuran penghaptjjfiRii
di$ampaikan kepada Bupati clengan riielampmka n keputusan
penghapusan seba^aunana dimaksud pads ayttt f2j dan bcrita
acara pemusnahan sebagpiitifina dimaksud pada ayat (3J .

( 5) Bend̂ &arkan keputusan petighapnaan sebagaimana dimaksmdpada ayat f3j , Pengdola Barang menghapuskan BMD pada EfeftarBMD.

Basal 212

[ I t Penghapusan karena. ?sebab lain s**bagatmana dimaksud dalam
Pasal 203 ayal ( T ) huruf g dilakukan oleh Pcngguna
Barang/ Kuasa Pengguna Barang .

( 2) Pengguna Baradig mcngafukan permobcman penghapusan BMDkepada B 1. a pa Li melatui Penj^elola Barang yang seriikai nya memuat:
a . pertimbangatt dan alasan penghapusan; dan
b. daia BMD yang iiunohonkan untuk dibapu^kan . fliantaranya

meliputi tahun penolehan, kode barattg, korfe i-egisrer, oama
baratig, jenis, id^ndtas, komhai , lokaai , mlai buku, dan/atau
nulai ptrolfihan.

( 3 } Permobonan penghapusan BMD sebagaimam dimaksuci pada
ayat { 2\ dapat diajukan karena slogan:
a . hilang karena kecurian:

Pcranc-anigl
PtrbU ]

rcraluran kELba^ Hpki]m yekTEtarss .fc-rwrhib

l_ 'U / J 7? /t
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b. terbakav , suaut, menguap, mencusr , kadaluwa.ria. matt untuk

hewan/ ikan/ tanaman: atau
c. keada&n kahar { force majcure).

Pfcget 213

( 1 ) Permohonan pcnjfhapusan BMD cfengan alasan hi tang karcna
kecurian sebagairmna tiimaksuft dalam lJaaal 212 ayat. (3) huruf
a harms dilengkftpi:
a . suiat ketenajigan dari kepohsian ; dan
b. aui'al kyterangan dlari ^engguna Bomug/Kuasa f^ngguna

Ramrig yang sekurang-kurangriya. mem uat:
1 . Edentitas Peragguna Barang/Kua &a l^nggurm Barang;
2 . r’ernyaLaan mengenai atas kcbtmaran permohnnan dan

BMD ( erst:but hi'lang karena keennan serea ridak dapat
dikelemukan: dan

3. P-t' rnyataan apabila di kemudran hari dit(: rnukan bukri
bfthwa penghapusan BMD riimaksurl diaktbatkan adanva
unsur kelalftian dan /atau keaeng^a^l dari Pejajwt yang
fnenggunakan /pcnanggpngjii^ db BMD/Pengurus Barang
cersfbut , maka tidak meniitup kemungkin&n kepada \an^ber&angkutan akan dikenakan sanksi sesuai kefentuen
peraturan perundang-undangan.

( 2 ) Pcrmohonan penghapusan BMDdengari alasan terbaksr, 5r ,sut
menguap, mencairh kadaluwac'sa , mati untuk
beS?an / Ekan./ tapaman sebagaimana dimaksud dalain PdaaL 2 ] 2
ayat (3|hurufb harus dilengkapi:
a . idenritas Penggttna Fiarang/KiJ
b . asa Ptngguna Barang;
c. pemyataan dari Pengguna Bai'eng/Kuasa Pengguna Earring,

mf- iigyriai kebenaran perTnohonan yang djaiukan .
d . pemyataan dan Pcngguna Parang/ Kuasa Pengguna Baiting

bahwa BMD telah lerbakan ausut. menguap, mencair ,
kadnlpwarsar mati untuk hewan / ikan/ tanaman; dan

e gurat pernyataan sebagatmana ditnaksud pada huruf c
ditampiri hasi] laporan pcmeriksaan/ penelitian .

f 3| rVrinohonan penghapusan BMD dengun alasan keadaan kabar
{fare# majeure) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2\2 ayat (3)
buruf c harms dilengkapi .
a. su rai keteranga n ri a ri instansi ya ng benvena ng:

1- mertg^nai terjadi kcadaan b &hflr [ farce iruyeur^ i atau
2. aiengcnai kondisi barang Lerkini karena keadaan kahai

[ force majeure) -, dan
b. prenyaraan bahwa BMD telah terkena. keadaan kabar { force

majeure] dari Pengguna narang/ KuaSH Pcngguna Bfinmg.

Pasal 214

( II PengcJola Barang mdakukan peneliban terhadap permohorta^penghapuann BMD dari Benggurta Barang f^bagaimana
dimaksud daJam Pasal 212 ayat (3) ,

(2) FJendit.itvTi sebagauiEJina dimaksud pada ayat fl | jnebpuu.
®- peneiitjan kclayakan pertimbangan dan alasan permohonari

penghapusan ,

P-crsuic^na PeratLU'fl.n
Per UU A Blikurrii

/T1L

SsknetEiris DM rah

J6 J r j <k - — F
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b. penel i t ian data admimstnatif sedikttnya terhadap kode ha rang,
kode register, nama harang, tahun peroJeftan ,
SfKSifikasi / irienlitas BMDr penetapan status penggunaan ,

bukri kejjtimflikan unruk BML> yang hanw diJengkapi dengan
bukti kepemi jikan. ni!ai buk u , dai i /atau nilai peiplchan.

C . penelitian fiaik uintuk pevrnnttonan penghapusnn karena
alasan sebagsumana dimaJffiud dalfpn PasaJ 2V2 a_vat -;3) Kuruf
bdan humfcjtka diperlukan ; dan

d . berdasarkan hasil penelhian sebaga imana dimakand pada
ayat ( l|r Pengeloia Barang mehgajuk&n perrnohonan
perserujuan kepada Bupati untuk penghapusan BMD karena
sehah lain .

Pa^i £ IS

( 1 ) Apatite permohonan penghapusan sebagaitnana rtimaksud dalamPasal 2 I 2 ayat (3) ttdak disetujui , Bupati memberiiahukan kepadaI’fingguna lift rang melftJui Pengelote Ha rang disertai dengan
Al&san.

[2\ A pa b i la pt:rmohnnan penghapusan seEwgaiman a di rnaksu d dainmPasal 2 < 2 jayat (31 diaeiujui, Rufiat i menerbitkan surat
persetujuan pengbapusan BMD.

(3) Surat persetujp^n pengbapusan BMD sebagaimana dimaksudpada aval |2| mcmuai data BMD yang di-&etujui unrukdibapuskart. yang sekurang-kurangnya mdiputi:
a . kode barang;
b. kode register -
c. . nama baiang;
d . tabuji perolehani
e spesillkasi/ idcntitas teknis;
f’. kondisi barang;
g. jumlah ;
h, nilai perolehan;
*' |lclai f?J*ku uniuk BMD yang dapat diiaJtukan peny usutan. dan
j- kewapb&n penggtina harang u n t u k me&porkan pelakganaiin

penghapusan kepada Bupati ,

(4;. Bfrtasarkan p&'sctujuan Bupati sebagaimana dimaksud padaa>fc 1 l^arang meneiapkan keputusan penghapusanpal mg Lama 1 Isatu ) bpten sejak tanggal perse!ujuan.
I.' ,' r̂nggunH flai'ang malakukan pengh&pusan BMD dan DalWrOarans Pengguna i&i/atau Daftar Barang Kuaaa ftrtggunaberdasarkat. Kapmuaa,, Penghapusan sabagaunarta dimaksLtd

PasaE 2\6

. I I B a r a n g menyampatkan laporein penghftpnsan kepadaHu pan dengan mclauiplrl^p keputusan peiigh3pusan HMDneb^Rmiana dimaksud d ^ilnm Pasal 215 ayat ( jlJ .
{ 2 ] kepunisan pfnghapusan sebagaimana dimaksurt

Am PASH . 21J ayat (4), Pengelola Bur«ng menghapuskan BMLJdan Daftar BMD.

Ptrancangj
î rUV

Ptralyrar Kabag LlukQte

i ±zt ASa^tf.n i 3#kjeLani3

i
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BAB XII
PENATAUSAHAAN

Bagian Kesat.u
Pembukuan

Pfcsal 217

01 Pengeiola RHRANG wajib melakukan pendaftar&n dan pencatAtan
BMD yang ber&da dibawah penguasaan Pengctola Barnrsg ke
tlalaiTT Daftar Barang Fengclola nwrmrm penggotongart dan
kodefikasi barang.

( 2 - Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang wajib melaknkan
pendsttaran dan pencatatati BMD yang status penggLJnaannya
bcrada pada Pengguna Bara ng/Kuasa Pengguna Barang ke dalam
Daftar Barang Pcngguna / Daftar Barang Euasa Pfcnggunamenurut penggotongan dan kodefikasi barang.

Pasal. 218

0 ) PengeJola Barang menghinipun daltar barang Ptengguna/daftarbarang Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud dalam Paaitl 21 7
ft.Vat ( 2).

i ^ l Pengelola Barang mcnyusun dafta r BMD berdasarkan himpunajidaJrar barang Pengguna/daitar barang Kuasa Ptnggunasebagaimana dimaksud pads ayat ( lj dan daftsT barang Pm ge tolamerturut penggolongan dan kodeftkasi barang.
(3) Dalam daftar HMD aebagaimana dimaksud pada ayat (2 jletrnasuk BMD yang dimanfaatkan oieh pihak tain ,

Bagian Kedlta
Inventansasi

Pasal 219

dBr^“X‘nVentanSH3’*«>***-*>* 1

'!2 j Dalam hal BMD scbagaimana dimaksud pada ayat 11} berunapersediaan dan KDP, invenrarisasi dilakukan oleh PenggunaBarang setiap tahun.
(3) r^?BUna B&^ng men>'ttmPai^n laporan haai] Jnvtntarisasiwtegaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) dan aval ( 2) kecadaPmgetola Barang paling lama 3 ( tiga) buJan sa{elah selesainvainveritansasn ^

Bagian Kctiga
Pelaporan

Pasal 220

l Ruasa Pen^guna Barang hams mcnyusun Japoran liarang KuasaPengguna Sternest , dan laporan barang Kuasa Penygunalabunan untuk disampaikan kepada Pengguna Barang
12} Pengguna Barang menghimpun laporan barang Kuasa Penegunaemcsteran dan Taliunan scbagaimana dimaksud pada ayat ( I )
Peran
Per (JLf

Prraturan Kaliflg UOkVuia Asisicn 1 Sckrctftria Daemh

-i
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(3) Hasil audit aebagaiuiattfi dimaksiid pada ayai ( 2 ) disampaLtean
kcpada Rengeiola Rarang untuk ditindaklanjun $esuai dengan
k Pten t Liar i. pemtumn pe rundang untf^rtg^n

BAR XIV
FENGELOLAAN BMD RADA OPD YANG MENGKJUNAKAN

POUA FENGELOLAAN KEBANGAN
BADAN LAY A NAN UMUM DAEE?AH

Ra&al 225

< 1 J BMD yang diguimkan o\eh Badati Layanan UmiUB Daerah
merupakan kekayflan daerah yang tidak dipj&ahkan unruk
menyeleEiggarakan keyatan Badan Uyanan U m u m Daerah\ang
bersangkutarL

12) PengeLolaan BMD aebagaimana dimakaud pada ayai ( 1 )
Tiicmpedomani he km man pemlLiran penjndang- unrfangan
mengenai pengelolaan BMD, kccuaJi terhadap barang yang
dikeLola dan /atau dim&nfaatkan aepenuhnya untukm^nydenggarakan kegiman pelayanan umnm sesuai dengatt
tijga-5 dan nirigsi Barian layanan UjnLim Daerah mempcdomani
kftentuan peranjran penjiidang-undfliigan mengenai BadanL&vanan Umum Darrah.

BAB XV
BMD BERUPA RUMAil NEGARA

Basal 226

kumah Negate nfcerupakmi BMD yang diperumukkan ijebagai ir-mpai
tinggrj; atau hunian dan Banana pembinaar. serta. menunjangpelaksanaart t ugas pejabat dan /atau PNS Daerah.

Basal 227

( ] i Ciupau mene[ripka]i status penggunaan gofongap rumah negaraRumah Negara sebagaimana dimatcsud pada ayaf f ] ^ diWj kedaLant 3 {ifgal gol origan , yuitu :
a . Rumah Negara goiongan I ;
b . R itmall Negara golongan g; dan
t. Rumah Negara golongan III .

131 PenerajMm status penggunaan sebagaimatia dimaksud pada ayatIII didasarkan pada pemohonan peneiapan sJatu & peiiggunaanyang [ liajukan oleh Pengguna Barang.

Pass! 228

111 Rumah Negara golongan r ocbagaimana dimalssud dalam Pasal22 < ftvai (2) huruf ar adalah rumah Negara dipergunakan bagipemtgang jabatan tertermi dan kflE'rna si tat iabatannva harusbmenipa: tinggai di rumah tersebut ecrta bak penghu nmnnyaterbata® aelama pejabai yang btrsangkutan masth m erne pane
jabai&n tertentu LersebuL

( 2| Rumah Negjgra sebagaimana dimaksud pada aval (1)diperuiLUjkkan bfigi BupaM, VA'akil ELL path Pimpinan DPRD, danSf -kretarES Daerah ,

Srkretyiis DnertthPeranrFihb Ptetahiraa
Per UU 1

ksHbi.^njukiim

L̂J — _
ASiJTtrn

%
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P) Rumah Negara galopgen Tl sebagaimana dimaksud daJam Pasai

I'H ayal f2} huruf bP adalah rumah negara yang meiupunvai
hubuiigan yang tidak dapal dipisahkan dari suatu OPD dan
hanya rliycdiakan uniufc didiami oleh PNS Caerah dan Anggotfi
DP'RD,

HJ TcrmasLik daiarm rumah Negara goEangan Jl adalah rumah negana
yart^ tjerada dalam satu kawasan dcngan OPD atau Unit Kerja,
rumah HuWLm dan me &s/fiBrama I'emerintah Daerah ,

i' jl Rumah negara golongan H i sebagaimana dimaksud dalam Pasal
227 ayat ( 2 ) huruf rf adalali rumah negara yang tidak termasuk
golorgan l dan goicmgan If yang da par rijjual keparia pengbuninya.

Basal 223
( 1 ) BMP berupa rumah ncg&m hanya dapat digunakan s^fjagai

tempat ringgal peiabat. aiau PN'S Pemerintah Daerah yang
memiliki Surat lain Penghun fan (SlPf .

( 2) PfctJggima Barang wajib mengoptimalkari ptmggunaan RMDhfrupa rumah .Negara Colongun I dan rumah Negara Golongan IIdalam menunjang pelaksanaan tugas dan fungs*.
( d.i Pteaggutia Barang rumah negara golbfcgan ! dan rumah negaragolongan II wajib menyerahkan BMC berupa rumah negara yangtJdak dLgunakan keparia Bupati .

B.AB XVI
KETENTUAN PEN UTUP

Basal 230
Knrmat dokumen pelak wuiaan tala cam pengalolaan BMD y
' liatui- dalflm Pcrat u ran Bupati ini , temantum dulam Umpiran vanp
mei upakaii b&gmi tidak lerpisahkan dari Perntuvan Bupaii ini .

"

Pasal 231
Pf -ratuian Bupati ini mu Ini berlaku pada tanggal dtundangkan .
Agar setiap orang da pat mengetaluiinya, memerimahkanpengundangHn Pteratuian RupatE mi d^gan penpalannva cEalamtierua Daerah kahupaten Lamandau.

Diteiapkan di Nanga Bulik
P&da mnggal 27 April 2023
RUPATl i|*MANDAU,

L! AGEAN HUKLrfvl
I HiA KJEUPMEN

*\r- EJATAN PA yt A i
’ ". H UP

E HDA
1I —' U E N

. . J AO
HENpRA 1ESMANA

SfiKRETARIS DAERAH KABUP.ATEN

(%/^— L
MUHAMAD IRWANSVAH

BKR1TA DAERAH RAD LJ PATEN LAMANDAU TAHUN 2023 NQMOR R33



LAM P[ KAN
PERATURAS BUPATE LAMAN DAL1

NOMOR ] 5 TAHUN 2023
T-EWTANG TATA CARA PENGELOLAAN
BARANG MTLLIi DAERAH

A. FORMAT PEA ETA PAN STATUS PENGGUNAAN BA RANG MTLiK DAHHAH OE,EH
BUPATl

tV

r-' *

BUPATI LAM ANDAU
PFOV' NSE KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSA N 3UPATI LAM A N DAU
NOMOR (|]

TENTANG
PEKETAPAN STATUS PENGGUNAAN BAEANG MELIK

DAE RAH PADASKPD (2)
TATiUN * (3)

BUPATI LAMANDAU.

Vemrabang ; bah*!* dalam rangka penggunaan b̂ ng miiik daerab VH.HRmen unjang peiatcsanaan tugas dan fungal pfttTYeJengearsanPemenntah Daej-ah Kabu paten Lamamlau, peril* ditetapkanKeputusan tentang Peneta pan Sixtus Penggunaar B a r M i i i kDaerah Pada SfiFD (2) Tahu n. . ., [3J
3

Mengingat 1 . U ndang -̂ U ndang ic n tang Pemhentu ka n Ka bu pa ten ;2 . U ntlang’ Undang ten tang Pemej-i n t aha n Daerah;
J . .cist {Pemturan Perundang-undangan yang terkait dersKanPetigeDolaan Barang Miiik Daerah );

Menetapkan
KESATEJ

MEMLFTUSKAN ;

M ( jnetapkan status penggannan barang miiik dacrab pada SKPD
i

' untijk Tahun . . . |3) sebagaimnna ttTcancLlm rfalambum pi ran yang merupakan bagian lidak lerpisahkan dariKeputusan mi .

KEWA

KETJtiA

Pen ft la pan status, penggnnaan sebagairnana dimaksuciDiktum KESATU . adalah bating miiik daerah yangddakukan pengefcduanoJeh SKPD wlaku pengguna
'

ssesuat keten I nan yang berlafru .

dalam
Wajib

Ejarang

SKPD +„, f 2\ dapat
pemindahtfliigajirtJi sesuai
pea- Linda ng- u nda tigan.

melakukan perns nfaatan atau
dengan ketentuan peraturau

T'L rancaru
Pefr LTCJ

L Ferafainan Kiibsg H^ajrn Agisten 1 Sckr^ifrrja Danfiiji
J|L- C1 \7 ' — —
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KEEMPAT

KRLIMA

KEENAM

Pengguna; Barangfr-ajibmelakijkan monitoringdan eviduasi atas
opIim£\iiaiisi [jftnggunaji barang rriifik ciacrah.

Rincian terbarfap status pehggun^fGa harang tniiik daerah rialam
lampiran k^putusan ini ftmrftikan dalam dafmr barang milik
daevab pada P{?nggi]na tiarafitgj

Ktfputusan Bupati ini nriulai brrlaku pada [Riij^a] ditetapkan ,
dsngan ketentuan apabila dikttnudian han icrdapat Skctiruan
dalam peneiapan Keputusart ini akan (Jilakukan perubahan
stbftgaimBjia mfratinyeu

r>itetaplmir dr j(4j
pada tenggal (5|

BLTPATf LAbdANRiAU ,

+i s r i- - . . i — - . « i !! 6i

Psranĉ g JPcrat u ran
Per uu li

Kama | A*i*reil 1um ISr.krr.tv.rix Dac.ml :

%
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LAMPfKAN : fcBf'UTUSAN J^l. I PATt LAMANUAU
NOMOK : | 1 | TAHUN [ 3 }
TANGGAL r
TENTANG ; PENETAPAN STATUS PETTO LJ NAAN

BARA1SPG Mir .IK DAERAH PADA 5KPD (2)
'L’AHIJN L ( 3 \

PENETAPAN STATUS FENQGUNAAN BARAIMG MJLilt DAERAH
PAJMSKPD TAITUN . . . . [3|

NO . Koflt Baranf; Baran^, Jutnlah Nfiai
Perolehan Ket.

(7) < 3) j$ (10) m

iJumlah

HUPATI I AMAN DA U.

. . . (G|

rieniiyuk P^ngjsjfln t
( 11 siiisi ntJTnoit Rufat Keptjtusan
(2 ) Diisi riAma SKPi.)
: 3 : Dii m talLU n penrtfipa u statas p<;nggnnaan
( 4 j Diisi wsufli fccmpm ditetapkan
i 11 ) IKiai Eajigga t. hulan, tab n diw Iapk^n$ DMSiST L^au m,ipk"*»“ l-WMiri

^mflik

I I I I ) DM
lik “ r

;rail yaneri,“ 'fapkfiJ' SMtuspengpi-aanayu.Dusijunilah brtrafte yfine fiJirtapkan stntUH pcngftMnaaiLnvH.
r P n!!« 11 " bara"8 y«*>E ditetttpkfln status j*nggunaarm s.( f - i Dusi kdterAiigrtn s^ jiuai ktrbmtubcin

Pcrfl i ^rm-jrari
Per uu rJacrahJ J23 Affiscen Juris SnkTf.

O]y
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0. FORMAT pENETAPAN STATUS PENGjSUNAAN BAKANG Ml UK DAERAH. 0LEH
PENGELQLA BARANG BERQASARKAN PEN DELEG AS[AN DART BUPATl
LA MAN DAU BEKUPA SELATIN TANAH DAN/ATAU BANGUNAN DENGAN
KONDISI TERTENTU

(KOP PEMERINTAH DAE RAM KABUPATEN LAMANDAU)

KEPUpJSAN KEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN LAMANDAU

fSebag^i PyngetoJa R&rajng)
NOMOR P I I

( I ) TENTANG

PENETA PAN STATUS PENGGl’ NAAN BARANG MILTK
DAERAH PADA SKPD,. {2)

TAHUN {3)

KEPUTUSAN SEKRETARTS DAERAH
KABUPATEN LAMANDAU,

Memmhang ; bah^ dalam rangka penggunaan banmg miiik daerah vane
menunjang peJaksanaan tugas deal fungsi petivcfengfcaraanPemermiah Daerah Kabuparen Lamandau , periu dftetapkan

^ puty^ri ten rang Penetapan Status Pen^pnaan fearang MililcDaerah Pada SKPD ( 2) Talmn..., f3};
M cngmgat : 1. Li ^dang- U tldang tentang Pemben t u fcan Ka bu paren;2 B n dang - Undang tcntang Ptamerirttahan Daerah :3

n
' 1 d^ jPeralUran ] ieiU F1^a]1g-u nda ngan yang terkaii denga nPengeTCiJaan Barang MilTk Daerahj;

MEMUTUSKAN ;

Menetapkan ;

KESATO

KEDUA

KETTGA

KEEMPAT

KELIMA

^ u:'S?arka^Hilla'l:US, barang rmiEik daerah padaD . f2] untuk Tahun . . . . (3} sebagaimana tercantumdaJam Jainpiran keputusan mi.

I 'enetapan scat u9 penfeunaa n sebaga i mana d i maksud da!amDike urn kESATU , adalah barsng mil:k daerah vtmg waffbdilakukan pengelolaan oleh SKPD aelaku pe%guna Useauai ketenluan vang beBaku.

SKFD (2 ) dapai melakukan peni&nfaatfln ataypemindahtanganan sesuaj depgan ketentuan peraturan
P^runda.tig-nncf &ngan ,

F vnggLna Baring waj!b meLakukan moniioring dan evaluasiaias opUmaJisasi penggunan barang mflik daerah .
: Rinnan thrhedap status pcQggtmaan ijarang niiJik daerahlk “ i lamPirftn keputussm ini diuraikan daiam rlaRar harangmilak daerah pada Pengguna Barang.

ftrancargftratUiHn Kabag
Per U L1 I Wutm AaLHteri L SekrchiHs Dftfeah
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KEEN AM Keputusan im muJfti btrl&ku sejak tanggal diietapkaji , dengan
k ^irmuftn apabila dikemedian hari ttntfapat kekeliruan daJam
penetapkn Kepum^n ini akan dil&kukan porubahan
sebagaiinana mestinya .

Ditetapkan di ( 4)
pada tanggal ( 5 J
S3KR&TARIS DAUKAH
K AS UPATEN LAMAN DA U

i + S r i r » r m

Sefcretarî Dacrali
reran
Per u

B Prr^aiuran K -LibaR 3 Aajajtfii -um

eg-/
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I .AMFTRAN KEPL'TUBAN SEKRETARES DAERAH KADUPATUM ]AMAN DAL1

NPMO$ ; j l j T W r U N | 3 )
gAffQQAL :
TENTANG : PENLTAPAN STATUS fWMOOUNA^BASANO MIMIC DAEkAH PADA SKI'D (2)

TAHUN . . . . L 3 |

PENETAPAN STATUS PFCNGOUNAAN BAMAKO MILK DADJVAH
PADA SKPD aSii [£) TAHUN

N o. E r t d e R&rang Narna R&rung JumEah Nilai
Peroleban Ket.

U ) (S) $) (10) m (12)

Juntlah

HEKRHTARJS DAERAH
KABUPATEN I^MANDAVI

\n r r i i i J E i i J . -, ^ - (t»
Fetunjuk Bengfara n :
\ l) UiiK-i not]] nr Sural Kepujuean
( 2 > Diifii nama Sk'PD

pcngguiuiaji

' -'J Uitsi 1M hurt p̂ ncCfipin ^fcilUs prnflgiitiaari
U) £}][*[ Stinuai ten]|ifli diltujpkEin
(?} Diiai Ian Baal. htilan, uhun ditetapksn
1 ^ 1 '’ j'5! ,la^ 1 []£*^Bfcnmg yang tur nctapkn n (tortusI J LJusi nonwr unjt,
!* 1 ian kodtfikssi baring

mi "fT mil0t y*"« <W*i»pta>n alatua p i*uiUMnnYa.
M

J »""* iiteiopkan stalua Pei.seTiiiaannva
} ' baiBDusjmg dlpapkm stems pengKuaaatmyaI I .-. I DUKE krterangan w&uri kebutoliAo

nnJik

Pernnr
Per UU

Perariirarj PidltlEIE H

£
A-aiSlrn ! SekretarEfii D&etnh

U
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C . FORMAT PFNETAPAN STATUS PENGGUNAAN HEMENTARA BARAN6 Miufe
DAP:RAFT OLEH SUPATf LAMANDAU

L

-"jl(

I
** jnsr

SUPATl LAVANDAU
PROVJ Ns; KAL] MANTAN TENGAH

KEPUTU5AN BUPAT! LAMANDAU
NOMOR I' ll

TENTANG
PBNKTAPAN STATUS PENOGUNMN SJKMEOTARA BA RANG MILIK

DAERAH PENOGUNA BARANG/KUASA PENOCUNA BA RANG (2|

BUPATI LAMANDAU.
Moumb&ng ; bahwa dalarn rangka. penggunaan barang milik daerah vanspela ânaan lugas dan fupgd per^jigsaraanPen̂ nntah Daerah pada Pfengggija Garang /Kuasa Pengguna

n - . ,
n5 t21 ' ditetflpkan K'eputusan temangPfcnetapan St&tgfl Penggynaan Semetuaru barang Milik DaembJ enggLina Barang/Kuasa Pengguna BarHJi£ .+ rr . ( 2) ;

M eE iginga T ; 1. Unda i ig- U ndang tentftng Pernbenl ukan Kabupaten;2. Unhang- Undang tea Hang Pemerintahan Daerah ;_ -^dat [Peratumn Peru ndang - undangan yang terkati denganPenge]olaan Barang Milik Daerah) ,
8

MEMUTUBKAN:
Menerapkan
KESATU

KEDUA

: Mcnesapkan star.us penggunaan seitfsntartL bamng milik daerahparta renggona Bflrang/fcuasa Pengguna Bamng (2j
>bjek baa ang yang dtguuakan sememara ofeh PenggunaRarang/kuasa Pengguna Rarang . . . . (2) yang tdah ditetapkan

n
[̂ SEtmaannya pad* Pengguna Batmig/Kuasa Penggunaamng . . . . (31 dengan nncian aebagairnana rr.-rcanium dalamLampi ran yang m*nipakfin ba^an tidat lerpisahkan danKepumsan m .

KETIQA

KEEMPAT

: Pengguna Iwang ssmentara eebagaimanft pada Diktum Kesatuberkewapban:
a. melakukan pengamanan dan pemrliharaan baring [ nJ|ikdae3 -ah yang digunakstn semenlam ;
b. melakukan pengawasan dan pengendfilian barang mitikdaerah yang digunakan sementara:.e; D1£Lriyerahkan par.]a pengguna baiang uetelah janeka wakmpenggunaan sementara berakhir; dan
d.... dsi,
dftngka haleru penggunaan scmeniara. selama ( 4) Tahun

Prran̂ rta tfenaturan Kabae fl
Pei- UU

in As'feten I SekreLaris Daerah

to



- s -
KCLJtVlA Krpiitusan Bupati ini rrmiai berlakp pada Laftjy^a] ditetapkan .

tiengfrn tfetentuan apabiia DIKEMLIDIATI ban tcndapat kekelirLian
dnlani pcnctapan KeputU^an ini aknn dilakukari pmibaban
fiphagaimana mefiiipya

Ditetapkan d i , r , ( 5)
pada tanggal (6)

BUPATt LAMANDAU ,

. . (7 )

^Ttin r'crfiT |fan Kab^Hjkutn Amated l nspi^ relftna EJaamhPrr ifu

{



- 9 -

LAMHIKAN ; KEPUTUSAN BUPATt IAMANDAU
NOMOR : ( | ) TAHUN |7 ] I7)

TANQGAL :
TENTANG : PENETAFAN STATUS FRNGGU NAAN

H A R A N G M r U K DAKRAH Jl3'NGi:,Lij'' A J R̂ANG/KUASA PENQOUNA BARANG/KUASA FENGGl.'KA

PEN ETA PAN STATUS PENGGUNAAN SEMF.NTARA BARANG MJLJK DAERAH

No. Kodc
Bar&ng

Node
Register

Nama
Barang Spesiflkasi

Tahun
Peiiofehan

Juml ah
Bara ng Kondisi R&rang Kct.

“ —
(81 (9) ( 10| (11) (12) (]3) ( H[ (15| ( 161

1
BUPATI LAMANDAU ,

( 7)

J^ersnc^mg Pcmturan

'= i\ ItabHa^i^urn AHLatrai 1

tZ7̂
-Sf kretaris Duerati

A
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FV' unjuk PengisLtin :
{ I ) l>ii si nomor Surat Keptitusan.

Uiisi nama FenggurtHL Bar-ang / Kuasa Penghutia Rttrang yang menggunak&n
semtntaraL

' 3> Dvm nans P^nggunst Barang/Kuasa Fengguna Barang yang mencaiaL
l ^ rhadap objek barang mtlik dacrah {tclah ditetapkan status pengg^naannya).

[4 J Biisijangke waktu penggymaan sementara.
O) Diis i sesuai tempat ditetapkan.
<6} Dnsi tajiggal, bulan, ta h Un diteta pka n.
P), Diisi nama Bupati Lamandau yang menet&pkan status penggunaan.
' & ) Diisi nomor nrut .
( 9 ] Dl ]Sl kmle Parang bendasaikan kecemuan pentjgciEongfin dan kodefikasi barangcTulik daerah yang berlakn ,

00) r>iisi kode register barang..
iU ) Diisi nama banang scauai k«je pada knlom M berdasarkan ketenuianpenggplorigan dan kodcfikasi bajang miJtk daerah yang berlaku.
i F 2) Diisi spesifikaai barang stfpcrti Beperti mcrk, type, tikuran /tx fill
( D i i s i tahun perolehan barang,
i M ) Diisi jumJah barangdalam bentuk unit , luas, panjang, tebar , dll .
{ I Diisi kondisi bar&ng seperii baikr rusak ringan atau rusak bcrat.
( Ifr) DLJSI keterangan aesuai kebutuhan

Rerancana Ptrai uran
Pivr \JU

HUkum AsEsSen I

9
yekrrtaris Uticrari

- t-
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D FORMAT PGNETAPAN STATUS PENGGU NAAN SEMENTARA BARA NO MILIK

DAE RAH OtEK PENUELOLA BARANG 13ERDASARKAJJ PEN DELEGASTAN
DAR J U PATI LAMA NDAU PERU PA SELAtN TAN AH DAN/ATA U PiANGUNAN
DEN GAN KONDISJ TERTENTU

( KOP FEMER[ NTAH DA ERA H KABUPATEN LAMANDAU )

KEPUTUSAN SE NRSTAR IS
DAERAH IvABU PATEN LAMAN DA U

(Sebagai PengeJula Barangl
MOMOR l i i i l i i i h b L.M r « r i K

fl ) TENTANG

PENETAPAN STATUS PENGGUNAAN SEMENTARA BARANG MILIE DAERAHPENGGUNA F3ARANG/ KUASA PENGGUNA BARANG ( 2)

KEPUTUSAN 5EKRETARIS DAERAH
tLABU PATBN LAMANDA U,

Memmbang bahwa dalam rangk* penggiuiaan barfing mitik daemh yangmenunjang pelaksanaan tugas dan fimgsi penyelrnggaraan
Pfimenntah Daerah pada Pfcaiggurta Barang / Kuasa PenggunaBitiang [2) , perlu ditetapkan Keputusan remansPenetapart Status Penggunaan Sememam Baring Milik DaerahPengguna Barang/Kuaaa. Pengguna BEL rang . . . . . f2 i ;

Mengingal : i . Undang-Umlang tantang Pemttent ukan Kabqpaten :?. Ltndang . Undang tentang Pemerintahan Daerah ;J dsl ‘ Pcraturan PerEindang- iindangan yang terkait denganPengelolaan FSarang Milik DaerahJ;

Menetapkan
MEMUTUSKAN:

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Mejwtapkan stain st penggu naan sementara barang mtUk daerahPengguna Barajig/Kuasa Petigguna Barang -. _ _ . ( 2) .

Objek barang yang <i igunaka n semen tarn ofeh iVnggunaBarang/Kt^Pengguna Barang . . . r \2\ yang telah ditecankanstains penggunaannya pada Pengguna Harang/Kuasa Penggunaliarang dengan rincian nebagaimana cercantum daJambampiran yang mernpakan bagian lidak Teqyfsahkan daiiKepuiujsftn ini .

Pengguna. barang seirientara sebagpimana pada Diktum Kesatuberkewgjiban:
a . mdakukan pengamanan dan ptitielihar&an barang milikclaerah yang digunakan sementara;
b ETieJakukaai pongawasan dan pcngendalian barang milikdaerah yang digtmakan sementamic . menyerahkan pada pengguna barang aetelah .iangka waktu

pettjgEPiirtaaji senaentara berakhir;
d. i LLI L d&t.

2 JanÊ waktu penggunaan semertfara sdama (4j Tahun ,

Pcranc&nrf ftmtunm
Per OU ft rkabafl Hukum Aaiaren ] yekreLaris D&craJi

/ e
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EE LIMA Keputuf^n ini mu Lai berl&ku tfejak tanggal ditetapkan . dcngan
Kztzntuan apabila rJik < jmedian liari tcidapai kiekelu-Uftn dalam
pcnetapan Kepytusan ini ja.ke.n dilakukan perubahan
^bagatmanH m^stiny*.

Ditetapkan (ii [5)
pads tgnggfd ft)

SEKRETARLS DAERAH
KABUPATEN LAMANL>AU ,

- m

^TH/lCartg
Pttr QU

u r FI n KaiJiW ASEflTfiti |

5£
fSckiT l a j i n Daerab
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LAM PI RAN : KKFUTU3AN KKKRETAHJS 3 >AEFiAl ] KABUPATGIV LAMANIMUNOfcWjfc : { I ) TAJ-IIJN f 6 )
TANOGra :
TEN'J'ANG jj F*ENE£AFAN STATUS PENGGUNAAN

SEMENTARA RAKANG MlLlk D^RAH PENGGLJNA JJAHANO/ KL'ASAPENOGUNA HAftAttG fig PE.Nt iQy(IA H A RAW®/ KVASA

PENlSTAPAN STATUS PENGCUNAAN SEMENTARA BAKANG MD IK EtAERAH

No. Rfxlc
Baring hi < JCllL Ro^JsitJT

Nfima
Hiding SptHilifetasi

ToLuri
Prrolehdn

JimLdi
Uaraiift

Krindisi
J KcL

(8) ( 10) (111 H 2\ U3) ( L 4) m im

1

SEKRETAfl&S DAERAH
KABU PATEN LAMAN DA U,

'f r i * * ' ! • • - ^ - r i * ) ( 71

Pfcfc&noaiig Ptratunua
Per UUL

Kabtiy 3-Likum 4fidst<in 1 ^ritî uu- Ls; nflcibtf ]

AAx f / ns /W-



- 14 -

Peujuiuk Pengi Rian

[ 1\
{2 1

(3)

(4 1
<5Jm
(7)
£ Bfm
Ue»
(12)
(13)
t -14
( IS
( 1 6)

Diisj noroor Surat Kepuru &ftn
Diisi riama J>ngguna Bat-ang/ Kuasa Petigguna BarangJ'ang mirtuigunakan
sem^rUarfu
Dii î nama Fengguna Barang / Ktjftsa Penggima Barang yang mencatatnrrhadap barang milik daerah iietah ditelapkaij Sixtus pertggunaanEyial ,11 is) langka ivaktu ponggunaan semencara ,
Diisi sesuaj tern pat ditetajikfm.
Diisi tangg&t , butan , tahun rtitetapkan .r>usi rama Pengelola Barang yang mrnciapkan status pcnggunaan
Ditsi nomor unit.

ni"l ] k da^hTantk^mUSLn petlggolongar dan kodcfika$i bartmfc
Diisi korto register barang,

f .bis] rma bar-ang scsuai kode pada knlom $) bcrdasarkan ketemuanpengBOlongan dan kodeiikasi barang miEik tlaerah yang berlaku.. USE speaifikasi Lj^ rang scperd fttperii merk . type, ukuran /cc dll\.ms\ lahun pcrojehmi bamng.
Hiisi jumlali foartng dalam bentuk unit, luas , panjang. lebar til ]£{” ST ’1,ra!5B “ P®?’ *»* ~k ringsn atoii rusak hmtt.JISI keterapgan aeauai kebutuhan.

PtTftncajft
mer UU Ij Ftratux^n | KflbagJplktlm Aflasien t Bfrkmarta Darrah

A— 42= i H





15 -

E FORMAT PENETAPAN STATUS PENGGUNAAN BARANG Ml UK DAERAH
UNTUK DIOPERAS) KAN OLEH PTHAK LAJN OLEH BUPATI LAMANDAU

-

4

BUPATI LAMANDAU
PROVTNS! KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUHAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR ( 1)

TENTANG

PEN ETAPAN STATUS PENGGUNAAN BARANG MILIK DAERAH
UNTUK nrOPERASIKAN OLEH (3)

BUPATI LAMANDAU,

Mcnimbang :: bahwa dalam rangka penggunaan barang miJEk daerah vang
meminjang pelaksanaae! tugas dan fungsi penyelenggaraanFemenrt tab Daerah pada Bengguna Barang / Kuasa PcngguriABarang ( 2) , perlii ditetapkan Keputusan tentangPenctapan Status Penggunaan Sementara Barang Milik DaerahPcngguna Barang/Kuasa Pengguna Barang (3);

Mengingat 1. Undang-Undar^g tentang Pembentukan Kabupaten;S, Undang- Undang tentang Pemerintah&n Daerah L3. „,. . _ dst fPersturan Perundang-undangan: yang rerkait denganFengeJolaan Barang Milik Daerah);

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN:

. bah dalam rangka menjslankan pelayanan umum sesuai tugasdan rungs] SKPD (3) , perlu diterapkan Keputusan tentangPenetapan Status Pftnggunaan Barang Milik Daerah UntukDioperasikan oleh (2) ,

: Objek barang yang digunakanoteh \2] yang t&lah ditetapkanSciln iJ9fla fVngRUna 0aran^ - (^) dengan
a, Rode Barang
b , Kbtie Register
t.: , Nama Barang
d . Kundisi Barang
e. Jumlah
f . l />kasi

" " t m a i l

i r i i J

(4)
f5j
<6)
(7)
(8)
(9)

: Jengka ivakiu
dtopcrasikan oieh

penge4naan barang mE]ik rfaerab
( 2) selama ( ) (10) tahnn. .Vang

Pcianca^4 Feraturan
Per uu Kabag Hukum AaisS-rn l Sekretans Dflcrah

Q>- *
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KEEMPAT : Pihrtk sebagaimana dimaksud da lam Diktmtt KESATU
berkcwajiban:
a . rnernelihatH dan mengamanky.n barang milik dacrah yang

dioperAsikan;
b. menggijnakan objek fieli&gaimana dimaksud pads Diknjm

KEDU A dalam rangka rnenjalankan pelay&nan Umum syauai
tugflg dan fungsi SKPD (3) ;

c . mcnyerahkau barang mitik ilaerah Kesuai berakhimya pada
Diktum KETICTA, pengakEnran secara sepihak oleb EkPD atau
ketencuan lain sesuai dengan pcraturan perundang-
undangan ;

] - menaJiggu ng sel u ru h blaya pemel i hftraan bara ng Tn ilik daerah
yang timbul -seEama jangka waktu pengoperasian barang rnilik
daerah; dan

t dsi .

KEUHA- ; SkPD (3) berkewajibfln:
a. menjodaklanjuit penggunaan barang inilik daerah antnk

dioperasikan ;
b . melakukan pengawasan dan pengendalian terha&ip barang

mRi'k daerah yang dioperasikan;
c. rnembufti perjanjian penggfcnaan bating miiik daerah fcnttikdioperasikan; dan
d dst.

KEENAM . Keputusan ini rni^Q beriaku pads tangga] dLteiapkan , denganki Lem nan apabiJa dikerriudian hari *erdapat keketiruan da Lampenelapan Kepntusan ini akan dil^kukan penubahan b̂agaimana

Diteiapkan di ( ] | j
pada tanggid jiaj
BUPATl LA MAN DALE

i ! 11.3]

P&rflrtaflig Pcr.-nurLEn
FJrr t.lLJ

i iLikuei Asdsten j

W — +=9
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Peiunjuk PrngWftn :

( 1| Diisi norrior Sitral
Keputusan.

(2) Diisi uieh naraa pihak lain *( 3) Diisi nama SKPD aelaku Fenggtina Baning
(4J Diisi kode ba.ang berds^rkan ketentU&n penggolonean dan kodrlikasi

bafang milik dafcrah yang bcrlaku .
{5^ Diisi kode agister bftrang.

Diisi nama barcuig se&uai kode pada kolom j5) bcrdasaikan ketentuanpenggblortgan dan kodcrikaai barang milik daemh yang berlaku .7) ^iisi kondisi barang aeperLf batk. ruflftk ringan atau rusak berat,
f 3? DJiai jundab g m i lik daerah yang dioperasLka n oleh pihak lain .19 i Drift 1ok*si barang yang diperasionalkan pihak lain.m Diisi iangka uaktu dioperasikan oleh pihak lain yaitu flngka dan bumf[ i l l Dusi hempat diretapkftn r

(12) Diisi tanggah bulan; taiiun diterapkan .
, 13) Diisi nama Bupatt Lamandau yang meneiapkart .

1 ? *ramnrar
PfcrUU f

£ Pcraty.ran ]Jjjki ||[i Aslsren i SehreEaris D êrah
1

"" 1 i ,J it jH
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F . FORMAT SURAT PElfJYATMN YANG MENYATAKAN BA RANG Ml UK BAERAH
BERUPA TANAH DlGUNAKAN BAN DlKUASAl PENGCJUNA BARANGyKUASA
PENOdtfNA BARANG

KOP SURAT ( 1)

SURAT PERNYATAAN

Nomor:

Yane bertandfi tangan di bawah Ini :

.... [ 2 ]

Nama
N £ P
J&bstan

! > >• >

1 "

I ! I B I I I i- I 1 I • I i I i 1 I M-g' i

i '" M * - -
k i i.i i..

rk' ngan mi menyatakan bahiva ianah ri^ngan nnt'ian dgla ;

(31
H)
ip )

No. Nama Barang 1 Luas Tanah ( m'Jj |
3 ?̂kasi

• fB). 47}.. -(8). . A%.
adaiah barang miiik dacrah yang dikuasai dan digunakam untukpenwdenggaraan tugas dan t'urigsi Fengguna Baring/ Kuaaa Peng&una Barang(10) .

, Demikian pcmyataan ini kami buat; dengan sebenar-benarnvadalam ranSktt Permcihonan penctapan status penggimaan barang milik daerati ,

( ^ U ( 12 )
l -Tnggur>a Baj-ang/Ktiasa Pfcnggjuna Bquanjj

(10) - 4

Pclunjuk Pengistan :
f I ) Diisi kop surat seauai p^raturan perundang- undangan
( 2) Diisi nomor surat pernyataan .

i j ) Diisi nama pejabaL yang menandatangoni ,

< 4 > Diisi NIP pejabat yang menandaiangani .
(5) Diisi jabatan pejabal yang rnenaridatangani.

Diisi nomor urut .
( T'f Diisi narna barang.
(8) Diisi luas tanah .
(&) Diisi tempat/ lokasi barang.

i IOI DEI'SI Pengguna Barang/ Kuasa J’erigguna Barang

[3)
(4)

^Vrant îjig
Frr UU Sekrctana D= rr,-]n:i Jtty ran K^ rir-ig ;-| A‘jjslf nm
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G . FORMAT SURAT PERNYATAAN YANG MENYATAKAN DA RANG M3 UK DAECRAH

BERUPA BANGUNAN LUGLJNAKAN PENGGUNA BARA N G / K U AS A PENGGUNA
BARANG

KOP SURAT. ( 1.1

SURAT PRRNYATAAN

Nomor : [2\

Yang benanda iansa.ii di ha âh ini :

Nairn
(*)

H i m i i i i >| "' , J J . * “ “ “ " " “ " “ ’ "

NIP
r s r i

JAbatan ;
* r* ,r...'1 +T » r ,r r !!!Si,S

dengan ini menyaiakan hahwa bangunan dfirigan nncian data :

(4)
(5)

No

., 6 ..

Nama. Barang

m- .

Luas Bangnnaii
. WJ ) Lokas

i

(%

adalrih Iwranj mililt dfltrah yang dikuasaj dan digunabui untuk penyelenffltaraant^ftdanfungal Pmgguna Barang^Kj&sa Pengguna Beffmg [ l «j
} "

^
,

B

Dern,k'a“ V«mm ini lam,, bua, dengan Kbenar-JwHtfuy. dalam^ per,noho,Mi, penetapan status prnggunaan Ijanmg milik daerah .

U (12)
Pengguna Barang/Knasa Pengguna

NIP“ ** i r i b....rr| r-t,,

Pctunjiik Per) js îsian:

j 1 J Dusi kop surat sesnay peeaturan perundang-unda r , gan\2 ) Dusi nomor surat pemvataan .
( 3j Diisi nanifl pejabat yang mcnandatangani.
(4) Di isi NIP pfe|ahat y Atig wenandatangani .
, nj D11si ja 3 jatan pejabat ya rig menandatangani .(6) Fiiiai nomor unit.

f7| Diisj naiua barang.

( A) Diisi Juas bangunan .

f9| Diisi tempat/ lokfljii borang .
Diloi natta r̂ Mun,Barang/ KuaM Penggam Rarang,[ H ) Dtisi ternpat penan rf &tanganan .

( 12|i Diiat tanggat penandalanganan.

( 4 \

i^rancar^^aturan
HU Asis?e[] ] Scitretarifl n^n-nr:11 m

I
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H. PORMATiSURAT PERNYATAAN VANG MBINYATAKAN DA RANG MI UK DAK RAH
BEKUPA SELA1N TAN AH DAN / ATAD RANG UNAN DIG UN A KAN DAN DIKUASA1
PENCJGUNA RARANG / KUA5A PE NOG UNA BAKANG

KOP SURAT ( U

StfRAT PERNYATAAN

Nomor r (2 )

't ting bertaijda tangan dl bawah ini r

Nanift
NIP
J-abaten

++-t+ -i i i t i . i i j i i 4 j., , , , , ,, , a a «
, a ..- -s -

! - - - - -
* i—

13)
(4)
( 5)

dtngan ini meilyatakan bahwa
bangunan dengan rincian data :

barang milJk daerah berupa spiain lanah dan/atau

No . Nama Rarang Jumiah
Satuan

fUnit/Dht Nilai Penolfban
..{6}.. (7) E8}~ M ®U

S??*. ba7nK ,n:!ik dafTOh yanS dan digunakan untuk penvelensgaraantugas dan Fungs] Bmgguna Barang/Kuasa Ppngguna Barang ( nj

n^̂ an pe]'n-vatiian kami tuat dengan b̂etiax- benamya dalam rangkapemnobonan penetapan status penggunaan barang mittk daerah .

{ u > iiaj
Ptengguna Sarang/KuiUia F^gguna

Haiang. . . ( 10)

NIP ....
*1f 1 I1 I J J . 13}

14 ]
Petunjuk Pengisian :
fl | Diisi kop surat sesmU peraUjran perundang-

nndangati .

[ 2 ) Djfgi nomor sumt pernyaiaan ,

:3l Diiai nama peja bat yan g menandatangant.
( 4) Diisi NFP pejabat yang menandaUngani.
I ^; D Lisi ja ba ran pejabai ya ng menandatangam.
f6) Diisi npmar urul ,
('/ } Diisi nama barang.
(&) Diisi ju rcitah X mrang.
lyJ Dlisi saruan barang scperti unit , buah dll .

110} Diisi. nllfll peralehan barang.
( J ] J Diisi nama Ptngguiia Rarang/Kuasa Ptengguna-

Barang
ScrkretetriUjs Oar:railFaraturan | kabag Hufcurn A &isten IPer uu
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] . FORMAT SURAT PERN1! ATAAN. YANG ME#¥ATAKAN BARA^O Ml UK DAERAH
GERUPA SELAIN TANAH DAN / ATAU BANGUN AN DENG AN KONDISJ
TERTEN'I' L YANG DtGUNAKAN DAN DIKUASAl PENGG UNA GARANG/ KUASA
PENGCUNA.

KQP SURAT ( 1 )

SURAT FERNSATAAN

Nomor : (2}

Yang ben anda tangan di bawah ini :

Nama
NIP
Jabatfifi

i i i , , 11 i j , ,
i

_
1 1 « j - - — - - -

d fa m m m i. • + l + ! i r r r f i I..I i i.> . .. . ,

(3)
(41

- ... . . .“ ” P “ I L
_ _ -' r r r i. L . -. _ . _. i. , , , r i . ,{ i + + , j. j. (5)

dengan ini tmnjyatkkaii bahwa. barang mitik dacrab berupa. seisin tanah dan/atauban£urnm yang ndak metniliki dbkqrneit kepemiiikati dengan nilai pei-oJehan diarasf I - pj por unii / satuan dengan hncian data :

NOr

„(7). .

Naina Barang Jum]ah Samian
( UniL / Bh)

-( JO]. .

Nilai Fei'pfchan

. ( Rp)

fill-

ada'aln burang rajlik daerah yang tiikuasai dan dignitatem unu.k penfeferiggaraangas dan lungsEPengguna Barang/Kuâ Penggima Sprang \ ] '2 \ .

n
EWmyataWl M kami buElt dL-nfpn sebewbenamya da I am milgkaparmnbonan penetapan status penggunaan bara n g mi Li k daerah

L ^
(13) (14JPenggLuia. Ba rang/Ku«sa Pengguna Garang

B I i u f

(3}
NIP |.. r (4]

Petunjuk Pengisian :
( 1 ) Diiai kop sura? sas^ai peraturati perundang-

undatrgan.

[ 2 \ Diisi nomov Surat pcm\Qtaan .
(3 ) Osisi nama pcin ba t yang menultdaiangan t .H ,l Diisi 1NJP pejabat yang nitnandatangani .(5) Di fSi jabatan pejabat yang nncnandalangpn i16) Dm dengan angka dan huruf sebeear nf ]ai yang t e lah dalam
f7

pcndeicgasian dan Gupan bamandau kepada Pcmgelola Bai ang[7) Dnsi nomor urut. &
{S| Diisi nama toarang.
( 9| Diisi jurnJah barang,

i i Uj Dusi saruan bamng seperti unit, buah till ,fl 1 ) Diisi nilai peroJe-haci barang,

^a i a BarangyKu&6fi
( L 3J Dis; ternf>at p?NANDATASIGANAJI .

( I 4) Diisi denEan tanggal penandataneanar,

Pcpanfedrg Per&tui^&n
IVrUO in ASLH5.cn I Sekreiad* Etaftah
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J , FORMAT SURAT FERNYATAAIV YANG MENYATAKAN BARANG MILIK DAERAH

BERUFA TANAH DAN / ATAU BANGU NAN YANG DARI AWAL PE NG ADAANNYA
DIRENCANAKAN UNTUK DLLAKUKAN PEMINDAHTANGANAN DENGAN CARA
PENYERTAAN MODAL FEMERl NTAH DAERAH.

KOP SURAT (1}

SURAT PERNYATAAN

Nomor ; (2J
Yang bertanda tangan di tuawah ini :

Nama : 1 Jl (.
NIP :
Jahatan :

dengan ini menyatakan bahtva bangunan dengan rin-cian data :

(3|
HI
(5)

No. Nama Barang
Lufis Tanah

(ma)
Lokasi
Tanah

Luas
Bangunan jmd

Dnkasi
Bangunan

-(6)..
r(8).. -(10)..

a a .. Eirang m i i i k daerah yang dikuasai Pengguna Barfing/Kuasa Penggunaa ' ^ -van£ dar* awaJ pengadaannya direncanakan untuk dlakukanpemindahtanganan dengan tara Fenyertaan Modal Pemerintah Daerah ,Demikian pemyataan inr kami buat dengan sebenar-benamya dalam rangkapermohonan penetapan status penggunaan barang miiik daerah .
(*3) (14)

Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang-" ' «{121

i .1..
NIP 1 • • - -

Petunjuk Pengisian :
}!.' ^tlsl koP sural «esuai peraturan perundang-undanganDnsi nomor surat pemyataan.
i D i i s i nama pejabar yang menandatangani ,

^ ^ p! ^s' pejabat yang menandfttsngarti .15 J Ja^ata n Peja bat yang menanda tanga n t .{b.j Diisi nomor urut.
'"? ! Diisi nama barang.
(8) Diisi luas tanah.
W Diisi tempat/Iokasi tanah.
i 10} Diisi luas bangunan .
i l l ) Diisi tcmpat/ lokasi bangunan.

J!;1 S1 namM "̂KBuna Banmg/KuasaPengguna Hflrang( u\ DISSI tempat penaiidatanganan,• I4 .i Diisi tfinggs] penandatariganatii.

(3)
H)

1 Pi?mn
PtJ UU

PcratLixan Kabag l-f AftSten 1 Ŝ kE^fariFs Daerah

k rJ
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K FORMAT SURAT PERNYATAAN YANG MEttYATAKAN BARANG Ml UK DAERAH

BERUPA SBLAIN TAIVAH DAN / ATAU I3ANGUNAN YANG DARI AWAL
J1E NG A DAAN N Y A D1 R E NCAN A KA N U NTU K Dl LA KU KA N PE M[ N DAHTANO A NA N
DENG AN CARA PENYERTAAN MODAL PEMERJNTAH DAERAH .

KOI 3 SURAT. ( 11
SURAT FERNYATAAN
Nomor (gj

Yang brrtajida langan di bfcvL'&h ini

Nania
NIP
Unbatan ; riVi

"! i i i i i '1 I I I I J :|J J J f " I I I I - - - - - p .,..>

I - * - • ! B

‘ " “ P I - « i i . . . i a . . , fsj

(3)

dengan ini menvalakaii bahwn karting milik daeraM dcngan rindan data:

No. Nana Barang J LiniJah

- 47) . .

Satufp
iUnit/Bh )

..{ 91.,

Nilai PfroJehan
f*P>

-CO).

barang rn.lik temh yang diki i Penfiguna Darang/ Kuasa Pfcngguna
.- *' ,J vane dfln “ wal pengaifaannva diremanakan untuk dilakukanp. nnnda.htangana.il llengan raja Penyertaan M.rdal Pemerintah Daerah.

n H a ( ] 4)
rengjguiia Barang/Kyasa Pengguna Bjftrang
- - - - ( 12)

B r i i, i. - * ,, > - I I I I m ,,,

NIP ..
. . . (3)
.. .. (4)

Pctunjuk PfTigislan :
rij
mm
H)

m
( 7)
(8)
{9 )

^!si *umt ŜLia ' Peramran pemndang-undajififljiurim nomor surat pernyauan.
Dfisi nama pc-j&bai vang mgnancJatangani.
i Jitai MJJ pejrtba:yftng rtienandfitang^ni .
Diisi jabatan pefabat yang mensmdalanEani .
Diisi nomor urut .
Diisi nama barang.
Diisi iumlah banang.
i ^iisi satuan bairns aepcrd unit, buah , dll

{10) Diisi nilai peroEehan ,

f i l l Diisi nam Pcn^utia Banang/Kua^ Pengĝ n^ Bara .{ I Dnsi Lem pal penandatanganan ,
Diisi langgaL pcnandatariganan ,

[Per̂ ncang Ifcralu rar

|_Ptr LU
Kubag II Agiaten J SrkreLsuis UaeFftii

f -
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L. FQftMAT BERJTA AC AKA I-JAJ5IL PSfclEUTIAW.

KOP SURAT ( lj

BER1TA AC.ARA HASIL PEWELTTlAlf
NON-TOR: . - p a B

E d ,

b.
£14] :
(14);

c bardn3 jmlilt rfaerah sebagaiman* teriampir,

TIM PEWELfTI

No. [Vania Jftbatar* Kcdudukan Tim Tanda
Tan Fan

( I S) (16) (17) m (19)

| — 11 *,

^rancrany
Per UU Seknrtaris Dariah

nirflu Kabaft ftatLsten Iuni
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LAM RERAN

hfOMOH
TANGGAL

IMI- TAR BAPANG ME1 : K DAERAH

-T-W, r *.i , N i , r., , , ^ ^ )

( "* )IJJJ i .. . . . . . • i i i.aj i......-

DAFTAR BARANG Ml UK DAERAH

Nor Kticlc Baran^ Nama Barang
Nilad Prrolchan

fm KcL

(20) [ 2\ ] (23| f 24)

JUMLAH

TfM
PfiNELITl

No. Nama Jabatart l d̂udukan Tim
Tanda

Tangan

{$) (17) ( TS) |J9)

J _

iJLTonoin
Per L' Lf

dFVmtLirjin K^ETieya. HtfRbm AFiFStab 1

Y"T"
Dfttrah

*JN- — i

\
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M PCKMAT SURAT PERSETUJUAN/TTDAK DISETUJUJ PENGGUNAAN 13A RANG

Ml U K DAEEAH.

KOI * SURAT

f l )

Nomor f t |,2| Kepada
Sifat

in i^ fijI Vth
Lampiran : (4}

(5)Hal - (6) di_

(7)

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor tanggal hal , , , (8)dengan ini diberiiahukan bahwa permohonan ffi ) sebagaimanELercaniUTn clalam lampiran surat ini , pat la prinsipnya dapat fQ) â guaiRpnta Arara Hasil Penditian Nomor (10) Tanggal ( T 1|,

Guna rertib adrainistrasi pengclolaan barang milik daerah . untuk bem-domanpada Prraturem Menten Dalam Ncgeri Nmor 19 Tahun 2016 l.entang PedotnanPengelol&an Barang Milk Daerah , dengan ketentuan sebagai berikui ;

J (12);
2 _ (12) d sL.

Drmikian untuk menjadT perhatian dan terima kasih.

BUPATT LAMANDAU.

( 13|
Pfdunjuk Pengisian :
f 11 Dus] nama Kota dan tanggaJ surat persetujuan diterbitkanf 2) Ditsi nomor surat .
(3) Diisi sifat surat.
(4J Diisi jumlah lampiran .

(5| Diisi pengHoia barang/ pengguna barang Vang mtmgajukan prrmohananusulan persetujuan
Diisi jenis persetnjuan/ridak di&etujuim

I ? ) Diisi tempat pengcloJa barang/pengguna barang yang mengojukan usulanprsefujuan.

I 3,I DtiS] nomor, tangga ], hal pengajuan usutan persetujuan dari pengelolabarang/pengguna barang.

(9) Diisi disetujui apa ditolak.
( 10) Diisi nomor berita acara basil penejiuan.
' l l ) Diisi langgal Berita Acara hasil penelitian .

1 3J rv ,S] ^a!_hal afasan persetujuan disetujui atau atasan ditolak( 13) Di isi n&ma Bitpati Iraniandau

Sekrrtam Daerah
Prraftcan
Pier U1J

ratu run Kabug Huku.rn Asis&en I
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I .AMPI KAN SURAT
i . M r B P- - "B

NOMOK *

1 I )

TANGOAL

UAFTAJf w:uk i YANG ripjET :iui/T1PAX lj! Jisri'i .uui . .

J I I J I I II I I i - rfcil Id £ d I.mm m II I. : I...--.UJ.li «1Sd kB I d!£I d

i 2 )

r- 1

No. Lode Bara_ng K<KLS KfljgjGTn-f l̂ a?nn
HjtUrjpjJ

Tahvm
lJp rtrirhHTi

lymLuh HftL’gti

Sahu'm lE?p|

TIM til ml IU

Ptrolehan
(Rpi

Nslna

ircp4

Nilcij buku

(Rrf

stpcHfitaNy

Ldkusii
KondisJ Ekunrig ... dfti Rri.

13 $ Ui) jI3) (15) (16f ( 34

BUPATT LAM AN DA U ,

fis)

Perai!cfiii£ Ft
LBsrUtJ i

iKUirfin kabflg HULK^m AaisLicn I Setoptaris Dacrati

A?— f / =& 1L
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Petuniuk kengisian :
(1] JJiisMiomor sural.

(2] Diis: Langgal surat
(3] Diisi jenis persetujLiHn / iidak seteijtiE .
|4) Diisi rromor urut.

(5) Dii3i nomor pcnggcilQnEan dan kodelikasL barang .

(6) Diisi nomor kqde register barang.
( 71 Diisi nama l>Hrang sesuai ponggoSongan dan kodefikasi barang ( 5j .

(3) Diisi tahun peroEehan barang.

(9) Diisi jumlah barang daiam bentuk sefHU'ti unit, lpa$. dll.
( 10) Diisi niiai harga satuan pemtehan.

( '] 1 ) Diist inial niiai pfrolthan merupakan perkaJian jumlah barang p^r uni: dan
harga satuan per unit.

(12 ) Diisc niiai penyusutan untuk barfing milik daerah yang da par disusptkan.

(13) DitsL niiai huku merup&kan total niiai perolt-han dikurangi niiai
penyusutan, uniuk barang milik daerah yang da pat dtsusutkan .

( 1 4 ) Diisi sposifikasi barang seperti merk , type , ukuran atau lokasi tempat urttnk
tanah dan / atari bangunar

( 3 5) DiisL kondisi barang baik , ru &ak ringan atau rusak Ireral .

( lb ) Dusu hal - hal sesuat kebumlian sural -
( 37 ) Ditsi ketera ngan la mnya yang dian pc r\u .
(13) Diisi nama jabatan Bupati l.amandaii .

Ĵ rafiranf.f

Per UU
turan KahflK iiukiim

/2
AslflieTi 1 Seknetanfl i jfieran

y !
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M. FORMAT BEK ITA ACAHA TERJMA fBASTl PENG ALIHAN STATUS
PENCiGUNAAN .

KOPSURAT
(!)

BE RITA AC ARASEHAH
TERlMA
NOMOR:

fa;
Pada han ini j3Hanggalirrir (4f Tahun (5) bertempat di (( j|. kojttt
yang bertanda tsngan dt ba^ah ini: i

L Nama
NtP |
Pangkat/Gol :
Jabafan L

'

rhfff ^..Kfhf

Da lam bal ini bertindak selakti Pengguna Baj^ang
dEsebut aebagsi P1 HAK KESATU.

W
{&)

„,,{10)
.{ 11 ) uriLuk selanjutnya

II Nama
NIP
Pangkai /Gol
jafcatan

!+ s-.-i i-.! » + K+ r

* T . . . . . I 2 )
(13J
jl4|
l i b *

Dalam hfs.1 ini bertindak sclaku Pengguna Barang ( 16) umuk
wlanjutnya disebut sebagai PTHAK KEDUA .

l’eiah melakukan serah terima Barang Milik Dacnah dan menjadi tanggung jaw-ab
mutlak Pengguna Baxang (16) dengan ketenttiaji disebutkan datum pasaJ - pasal
di baivah ini I

Pasai I

d f H A K KESATU litenyer^ihkail dan
Milik Dae rah bpmpa :
ft. Kode Baxang
b , Nama Baxing

a. Nomor Register
d . Jumlah / Luas
e. Jenis/spe&ifikafii
I ', Niliii Pcrolehan
g. Niiai Akumulasi Penyusutan
h. Niiai Buku
i. 1 -ukttsr
i. Tahun Pcrolehan

1THAK k EL DU A irteneriina bak atas Baxang

H K j i n r .,i ri r

* * i i.4 . • • i,', . ....
* * • •

m
(1BJ

’ 1’ ( i ^ i
\m

sjaij
(22)... J L ... J

123)
(24)
25

126 )

Pasal 2

Dengan ditsndatanganinya Benta Acara Serab TeriEtia ini , rn&ka langgung jawab
pengelolaan ESarang Miiik l.laerah sebagaimana dimaksuti daJam Pasal 1 beralib
darj PIHAK KESATU kepada PI11A K KEDUA

Per-HJiunny
PftrUU

rnruran hWkuiiU-
rtSLSlen l Sekrt1 laris DticEsh

*-
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Pasal 3

Kewajiban PJHAS KESATU :

a . Melakuks.n penghapusau terhadap Bara tig Milik Daerah yang telah diftlihkan
dan daftar barang pada Pertggima Barang ( I I ) kepada Pengguna
Barang {16) bendasarkan surar k&putusan penghapusan ;

b. Mcn.vampaikan fotocopy sumt kcputusan penghapusan kepada Pengguna
Barang. Htl , ^Tr(16) - dan

c. Menyampaikan fbtocopy surat keputuaan pengbapusftrt kep&da Pengeloia
R&rang mdalui Badan Pengelplaan Keuangan Kabupaten Laitiandau

Pasal 4

Kewajjlwi PtHAK KEDUA :

£. Mdngajukan status penggunaan barang miiik daerah kepada Bmpati Lamandau;
b. MeLaksanakari penalausahaan barang mink riaerah yang telah dialihltan status

penggunaama berdasarkart Berita Atiara Serah Terima dan Surat Keputusan
Penghapusan: dan

H Melaksanakan pengelolaan baiang mjlik da^rah sebagaimana ketentuafl
peraturan perundang-undangAti.

Faaal 5

Beiita Aetna Serah Tcrinia Bacang Milik Dacndi ini dihuai fehagal bukti yang sail
dan mempunyai kekuafan h u k u m yang sama PfHAK KESATU dan PiMAE
KEDUA.

P i l l A K K E D U A PIHAK KESATU

Nama : ft 2 I Mama i7 \

^^ H r r . .{13) NIP H I l ^ , . £8)

Mnngetahui ,
3EKRETA*]$ DAERAH KAEJt KATh. N LAMANOAU

Nama 127 1
NIP (28)

PCFid!
FfcrUU

JVraturan Kibti.t; H; I i iLirh -i : i listen l

$
Sekrt*laris DflrraJi

it
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Ffetunjttlc Pengj,&ian :

fl ) kop sural: sesuai prraturan perundang-undangftn.
(2) Diisi nomor BAST,

i^ j Diisi n&nia haii teTjadinya BAST.

Diisi tanggai teijadinya BAST,
( s) Diisi tahun teijadinya BAST.
i&) Diisi tempal teijadinya RASjT.

Ptitfi den^an Nama Pfengguna Barang/Pengelola Barang vang aksn
menycrahkan,

iSJ Diisi d£ngAo NEF Pengguna Bararpg/ Pengetola parang yfijgg akan menvrnskfe^H-.
< 9? Diisi dengan Pangkat/Golongan Pengguna Barang /FengeLoia Barang vqngakan menyerahkan.

i \ 0 ) Diisi dengan Jahatan Pengguna Rarang /Pfengelola Barang yang akan
menyerahk&n.

i l l i Diisi cengart nama Instansi PeOggutm Barang / Pengclola Barang vaiig akan
menyerahkan .

0 1 ) Diisi dengan Nama Pengguna. Barang Penenma.
ii2^ Diisi dengan NIP Pengguna Banang Pcnerima,
[ i 41 Diisi dengan PangkaL/Golongan Fcngguna Fiarang J^nerinsa,s
( 15 ) Diisi dcngan Jabaian Pengguna Barang Pfcnenma.
( 1 ^) Diisi dengan nama Instanei Pengguna Barang fearu,
I 1 .-1 ' DMsi kode bating berdasarkan kelentuan periggolbngan dan fttfefikasi barangTriilik daerah .
IS) Diisi nama barang =Wsu*i kode pads angka ( 17] benfasarkan kfitentuanpetLggoIcngait dan kodefikasi barang milik daerah.

{ 19 ) Dii&i [lflTfl0r agister barang bendasarkan ketetJtuan penggolongan dankodeitkasi barang milik da*1rah.
Diiftj jumiak bjarang yang dmhkan dengan satuan unit , buah , se^dsb,UD Diisi spesifikasi barang yang di«>rahkan.

' 2:j Diisi niLai [*croIehan barang yang diseiythkan.
i .1.’ .' Diisi nilai akymuiasi pcnyuauran barang yang diserahkatt.
(24 ) Diisi nilaL buku barang diserahkan,
(25> Diisi a]amai lokasi barang yang disemhkan.
i 2f’ j Diisi tabuh pcrolehan barangyang discrahkart .
i27 ) Diisi nama Sekretariq Daerah Kabupaten Lamandau.
C2Sh Diisi Nip Sekreraris Daerah Kabupaten Lantandau.

fcrp.ty.raji
r*er uu 1 Kfifcafc ihnotm AasHlrn 1 Sdknetyui-s Dsersili

i(v f S _J
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O, FORMAT B&RITA ACARA TER EM A [BAST) UNTUK DlOPERfi&IKAH FfHAK
LAIN.

KOPSURATm
BER1TA ACARA SERAH TER1 MA

(BAST) NOMOR - r (2)

Pads bari ini (3) Tanggal (4J
kami yang bertanda pfegan di bawab mi ;

Tahun (5) bertempatdi (6},

i . Mama
NIP
Pangkat/Gol
Jabatfln

I I I I -a J M (7\
H i r i[S I

t t y
00)

riaiaiii haJ ini be^tindak seiaku FTngguria Sprang
diaebut Sebagai Pi HAK KESATU .

- - 1 1 1 ) untuk spJatijuLnya

II, Nama ;
Jabaran ;

Alamat
Lemb&ga/QrEaiusaai

i - S' I I I I 1 1 1 1 1 «

1 1 « « . «

r P I I I I k . n n ' l l, « « « .

r r p P I U i I I B

. . . (12 )
= - - - ’ , ' . * j j - - - - - * - ( 13\

v pi
+ +,+ T1 P |]S|

2!ZhpTHAK“ k setaku"*Uin < 15tuntuk ***«•*m*
TOah m^lakuten aereh mil.Bareng Milik Daerah dal menjad, tangos ja(rab^111 i 151 dellBsn keieutuan disebntkan dalam pasal-pasal di baireh ini :

Hasal l

JTHAK KESATU menyerahkan dan REHrtk'MiJik Dnerah berupa:
KEDUA mentrima hak atas Barang

a.

b.
c.

d .
e.
f .
i

Knda Barajig,

Nama Rarang
WartHir Register
Juinlah/ Ltias
LR-I I is/ K rn:sifikast
Kandisi Baremg
Tahun Peroleban

I I I .

+

....(17)— ( J 8J
(20)
(fll)
[22)

I B L . . -.
*1 I I I

r i i i B B ...

- f r i i i i i i- a | . |

r . . i.

Pasal 2

Uengan di[anrirtktnganinva Berira Acara Serah Tennis ini makapenwrMaa Barer,* Milik Daereh aebagataana dimaksurt dalamtftflfigungjawiib P(HAK KEDIJA.

maggu ng jawfih
PLISSJ 1 menjatfj

Hasul 3

Kewajibafl PEE-JAK KESATU ;

Pecan
Per Lru

Heratu ran KabaglEl^fcnjn I Agist!.-!] l

$
Sekj L’ laris. Dflcrflh=0=
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Melakaanaksn pen assn dan pengem]abaci terhadap PIHAK KEDU.A seSama
Parang Milik Dacmh aebagairnana dimnksud jjalam Haaa] = diopenasionflllcan
v\ch PIHAK KEDUA sesual keteniuan dal&ta perjatijian yang tdflhdiLandaiangani PJHAK KESATU dan PIHAK KEDUA;

b. Mrl &porkan kepada Bupati Lamandaii rnelaJut hafti] pengawa-s&n danpeagenda lian sebagaimana dimakand da]am huruf a dengan tcmbusan
Pfcngdcla BH mug dan Ijtadan RsngefoJaan Kffuangan dan Asset DaerahKabu paten Lainandau ,

r . Oaiam lid berakhimya perpmjian penggunaan atag Barang Milik Daerah atasBarang Mihk Daeidi tersebut disc rahkart kembak ktpada HHAK KESATU yangdituangkrtn dalam Renta Ao&ra. Serah Tcrima (BA&tl.
d . B&topbrkan kepada Bupat: Umandau alas berakhimya pojanjian penggimaanatas Ha rang Milik Daemb paling lam bat l Jsalu ) %lan sejak ditandatapganiBema Acara Scrah Terima ( BAST), sebagaimana dimaksud pada huruf ckepaduBupati Lairandau dengan tembusan Pfcpgelola Bamng dan Dadanrengejolaan Keu&ngan tlan As$t Daerah Kabupatfn Lamandau;
e. dst [23]

Pasal 4. oft %-l -
KewajJIsan PIHAK KEDUA \

a. ^unakan atsls Barang Milik Daeral, sebagannana dimakand daJam
lv Melakwm.-ikan pengpjinaan alas Rarang Milik TJaerak acauai kttentuan dalar-,perianpan yang telah ditanrfatangani PJIIAK KESATU clan PJHAK KEDUA danc Mengecnbahkan kepada PIHAK KESATU apabila fclah bamkhirnya perjaajian
' digged pada huruf e vung dituangkan dalamU^nta Aeara Serah Tehma (BAST) kepada PJHAK KESATU .
ft . . - - r .dsc ( 23}

Pasal 5

PaaaJ 6

Renta .Vara Serai , Tarima Barang Milik Daarah ini dibuai sebagai buklj vane sal,
**p, H*ATu^rr,rEDUA.

mempun-vfli kekuatan^ " ' '

yang sama

PIHAK KEDUA HHAK KESATU

Nama kY2 ] Nama , pi
NiP

A fBj

ackieiaiis Dariati
r

r - i-r-ajiCandIPVratL4llin ' KabrnTf Asistcn JJfcrUU :
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PeLunjuk Pcngjsian .

( 1 }
(2 J
0 )
{4 >
(5)

<*)
(7)
(S)

(§5
( 1 1)
(12 )
ti3>
1.14 )
(15)
(16)

{IT)

(LS)

(I?)
QW
(21 )

(22)
( 23 >
(24.1
(25)

( 26)

Piist kop surat seauai peraturan perundangrUndengaru
Oiisi riPmar BAST.
Dii&i nama hari tcijadip^ BAST
nii^i tanggaL terjadixiyift BAHT.
Oiim Eahum rerjadinya BAST.
Diisi tern pat terj^dinya BAST.
Diisi dengan Nama Penggima Barang.
rJiist dengan NIP Pengguna Barang.

dengan Pangkat/Ckjlangan Pcagguna Barang.
Oiiai deng«n Jabatan PL’ngguna Ba/ang.r>iisi dengan nama Instartsi J^ngguna Bsrangy
B\m dengan Nama Pimpinan /Ketua Piha k Lain .
rJiis[ citngan Jabatan Pimpman / Ket.ua Pih&k Lain .
Diisi dengan naana Leinbaga /Organic Pihak Lain
Diisi dengan afam*t Unibaga /Organisasi Pihak Lam .
rjLisi kode bamng bcrda&arktm ketentuan penggolongem flan kodefikasi boraitemiiik daerah.
Diisn nama bating seauai ktxle pada Angka [16) beida^rkan ketentLian
jenggoiongan dan kodcfikasi t >arang miiik daerah

be,T,"r' k“ n V* ®*** ton
r>iisi jLrrnlah ba rangyang diserahkan dengan ft&tufiti uniL lJuah. s*i dsbDiisi jenis;speaifikasi baring yang diserahkan .

y^B dte^htoT6 ra,Sft' ba'k' gan**“ *rusak btirat‘efha P̂1«**»
D]isi iaJiun peroJchan tarsng yang diserahkan .
Diisi hal - haJ lain yang dianggap perlu .
Dbai nopior P^Anpan Ijarang miiik <J*erah yang dioprrasionalkan oleh fAhakf 'n. -v^ tel&b ditai-idaiangani PIHAK KEHATU dan PIHAK KEDUA.r. I 1S1 m^or pcDaniian tap&Qg miiik daerah yang dioperosicnalkan ujeh Pihakr > telah diTandatangan] PIHAK KESATLl dttn PIHAK KEDtJAS t a t f U*P*nhS???I«i“ <J“ rah ysagdioperaejonalkan mhPihak Lam yang ietah dirandatangani PIHAK KESAT'U dan PIHAK KEDUA

PrranCBiig JtratUran ECaFvaj; J [?
Per UU ^ 1 ^ > Aaastefi ] SckittarJa Datral]=t
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P FORMAT SURAT PERJANJIAN PENETAPAN STATUS SEMENTARA.

PERU ANJ IAN PENGGUN AAN SEMENTARA
BARANG Mr UK DA ERA H

RERUPA (1)
antara

Pengguna
Rwrang (2 )

dan
Pengguna

Berang (3)

Hi
Nomor ;

{&)

Pada hari ini (6} tanggal (7) bulan (8)t3*11111 Hi . bertempat di |10), yang berianda tangan di bawah ini

--(It ) ; dalam hal ini « , ( 2)
selanjutnya dalam Peijanjian Penggu naan
Sementara Barang Milik Daerah ini
disebut P1HAK KESATU ,

• - [ 12\ dalam Via! ini rrif 3) selanjutiiyu
daJam Perjanjian ini disebut PIHAK KEDUA.

l-iHAK KESATU dan PIHAK KEDUA aepakat untuk mengadakan perjanjianpcnggtmaan sementara barang milik daerah berupa- - ( 1 ). denggn ketentuan sebagai berikut.
Pasal 1

TUJUAN

TujLian pengguttaan sementara ini dilaksanakart PIHAK KEDUA metiggunakanbarang milik daerah yang telah ditetapkan status penggunaanva pada PIHAKfj T7* LH _* #Vfcr a

Pasal 2
OBJEK FENGGUNAAN SEMENTARA

Objek barang milik daerah yang dtgunakan sementara adalah ;

a. Nama barang
b. Kode barang
c. Luas/Jumlah
d . Spesifikasi barang
e. Alamat
f- dst (18)

-- m i L f i - j131
( 34)

m
(17)

dst( ]8)

Srkrrrans Daerah
Ptmnainfi Hkraturan
Prr UU 1 Kdbbig H Asisfc-r. !m
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Pa Ml 2
PEMBFAYAAN

Terhadap penggundaii surmentara barang milik daerah. maka pembiavaan
pemdiharaan atas objek barang m i]ik daerah sebagaimana dimaksud dalain
Pa*a3 2 t dibebankan patla PIHAK KEDUA.

Pasal 4

KEWAJIBAN PARA PIHAK
( IF Kewajiban PIHAK KGSATU

a. Melaksanakan pengaw&san dan pcngedalian terhadap barang milik daerahyang telah ditetapkan status penggunaan sementara.
b. Mclaporkan atas pclaJraanaan penggunaan status sementara kepada BupatiLamandau meLaJtii Pengdola Barang.
c „,(18) dst

( 2 ) Kewajiban PIHAK KEDUA
a. Melaksanakan pengamanen terhadap barang milik daerah yang digunakansementara.
b. Melaksanakan pemelihanaan terhadap barang milik daerah yang digunakan

sementara
c. Menyerahkan petigalihan kepada PIHAK KESATLT atas biaya pemdiharaanbarang milik daerah yang digunakan sementara dalam hal dapatnwnambah mass manfaat atau dapat dikapitalisasi.
ri . Menyerahkan pnda PIHAK KESATU apabila jangka waktu betakhire. Melaporkan pada PIHAK KESATU apabila akan melaksanakan perpbahanterhadap barang milik daerah yang digunakan sementaraf. ... ( i8} d$l

Pasai 5
HAK PARA

PIHAK
M > Hak PIHAK KESATU

*
Pb FAK KErnJ \

V"rahan **** haranfi milik daerah setelah diserahkan oleh
b. Mcnerima pengalihan dari PIHAK KEDUA terhadap atas biaya peraeliharaan

lararig milik daerah yang digunakan sementara dengan dalam ha] dapatmenambah masa manfeat atau dapat dikapitalisasic, (18) dst
( 2 ) Hak PIHAK KEDUA

K^A men^Unakan ol^k barang milik daerah sebagaimatmdimaksud dalam Pdsal '2 ,
6

b I’!"** KED‘JA drtPal nga|ukan perpanjargan penggunaan srmemarasf.suai ketentuan peraturan perunrlang- undanganc ( IS) dst

Aiigten J Sekreferis r.iiThh
PT.'TJ nGang/fareturan
Ptr Lru 1 Kabiie

1
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Pasal (>
FORCE MAJEURE

f I ) Perist iwa yang dapat digolongkan Force Majeure arialah : adanya bcncana alam
sepem gempa bumi. taufan, banjiratau hujan terns menerus, wabah penyakit .
adanya perangr peledakan , sabotase, revolusi , pembcrontakan , huru Kara,
adanya Hndakan pemerintahan dftlam bidang ekonomi dan moneter yang
aecara nyata berpengaruh tei'hadap pelaksanaan Perjanji&n ini.

(2 j Apabila teijadi Force Majeure snaka pihak yanglebih dahulu mengetshui wajib
memberitahukan kepada pihak lamnya .sdambat-lambatnya dalarn waMu 1 +lempatbelas harif setelah letjadinva fbrtjf ? Mq/eiire',

f 3.i Kcadaan Kahar/ Fnn?e Majeure sebaeaimana dimaksud Ayat flj perjanjianini tidak mengbapuskan atau mengakhiri peijanji&n ini, Setelahkeadaan Kahar/ Force Majeure berakhir dan kondisinya masih memungkinkankegial.an dapal dilaksanakan oleh PIHAK KESATU maka PARAPIHAK akan melanjutkan pclaksanaan perjanjian ini sesum denganketennuan-ketenluan yang citalur dalarn peijanjian ini
(4 > .. . . [13) dat

I’as&l 7
PENYELESAiAN PERSELISIHAM

1.1 ) Apabila dalarn pelaksanaan perjanjian ini dtantara kedua belaJi pibakterdapar perselisihan atau ketidaksesuaian pendapat, akan diselesaikandengan musyawaraVi untuk mufakat.
1.2 ) Apam .a musyawarah sebagaimana dimaksud dalam Ayat ( 1 ) pasal ini tidaktercapai , PARA PIHAK sepakat untuk diselesaikan menurutperaturan permidang-undangan yangberlaku .
(3) .... [ IS] dat .

Pasal 3
JANGKA WAKTU

il ' Perjanjian Penggunaan sementara im berlaku untuk jangka waktn11^ terhttung tnulai tanggai ditartdatangani,
i - ' PIHAK KEDLA dapai melakakukan perpanjangan penggunaan statussementara sesuai ketentuan peraturan perundatig-undangan.

Pasal 9
BERAKHIRNYA
PERJANJIAN

J ^KI 8
berakh,rnya JaTlgk* wak,u Peamtii*". sebagaimana dimaksud dalarn

Ul piHAiTi^nl'u'JT *^*h
1” ,U pihak l»em<*00 (WHAK USSATUJ a»auIHAh KPDUAI dan bertlasarkan perserujuan kedua lielah pihak nerianiian

( J )
m; — 1Um waJctu

Sekretaria Daci-dh
fnrancang f
Pt\y LTU

f urun Knbae A-sistcn In I
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Pasat 10
KETENTLJAN LAIN

J eijanjian ini dibuat dala/n rangkap 2 (dua) bcrmaierai sesuai dengan keiemuAn.
> ang ditandaimigani oleh masing masing pihak dan mrmpunyai kekuatan hukumyang sama._( 1S|dst

PIHAK KESATU FtHAK KEDUA

Nanrta : , , ^|
W P ZZ{ 2 I )

Nama : ( ] n
N|P [20)

Status

Retunjuk Pengisian ;

1 . Diisi dengan nama jenis barang.
2 . Dust nama J nstanst Pengguna Bar&ng yang memiliki status penggunaanJ:"S1 nam* Ins1J3nsi yang menggunakan Pengguna Barang sementara .4. Diisi nomor surat Jnstansi Pengguna Barang vang memilikiprnggunaan .

. DIJSL nomor sprat Instar]si yang menggutiakan Pengguna Barang sementara.Unsi nan teqadmya p̂ tjflnjian
Dlisi tanggal teijadtaya peijanjian.

. Diisi bulan teijadinya perjanjian,
9. Diisi lahun teijadinya petjanjian
10. Diisi tempat teijadinya peijanjian
Ji nJ!Sl ^eng3n Nftma Pengguna Barang yang memrtiki status peoggunaan, i ^]! S1 v^n & menggunakan Pengguna Barang sementara

k^f l k b e r d a s a , k a n kf"ntua" v*m**mn < <-»
' 4 tofriU berda9aritftD kerentuan Pen&Kt>!ongan dan kodefficasi

»: £"Z saluan m“ unit- -d#t Ba *( 7 . Dual dengan alarnat/fokasi barang.IS Diisi dtmgan hat-hal lain yang tlianggap perlu.
* |1SI dengan jangka vvaktu sesuai surat r>ersefinnan Pti m + i T20. Di,Si dpngftn Pangkat/Gcionp* .P.cnggunaan. nrtcmiHki status

2 E
wnentoa.*311 van® mCnggunakan Hn^una. Barang

Awstcn [ Sekretarf5 DacrH,h

N - _
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Q. FORMAT SURAT PERJAWJIAN PE-NGGUNAAN HA RANG Ml UK DAE RAH YANG
DTOPBRASEONAU OLEH PIHAK LAIN.

PERJANJiAN PENGGUHAAN HA RANG Ml UK
DAERAH YANG D£ OPERAS!OftAL 0U3H PfHAk LAIN

BERUPA iii ijJ ( 1j
amam

EV ^ngguna
By.rang.. (2 )

dan

Lain
Pihak

"1 7 f P 1 1 1 1 1 (3)

j4|
Nontor ; -

- - I I I h M H - - [
Pada hari ini ffij tanggal (7) BUTAJI (g|
tahun bertempat di (IpJ, yang bertanda tangan di bawah ini .

UlJ J daUm hal ini ( 2J seianjutnya
rUlam Perjanjian Pfenggun&an Barang MJlLk
Daerah Yang Ditjpcrasional Oleh E’ihak Lain ini
disebut PIHAK KESATU.

tl2J dsitam hal ini (3) selanjuinya
dalam Ferjanjian Penggu naan riarang Mil ik
Dae rah Yang Dioperasiurral Oieh Pihak; Lain inf
dbebuL PIHAK KEDUA.

PIHAK KE9ATEJ dan PIHAK KEE^ iJA sepakat un ? uk mengadakan Peijanjian
Penggunaan Batang MiJik Daerail Yang Dioprrasianal Qieh Pihak r^in berupa- ( i ) i dengan ketentuan titbagai beriknt.

PasaJ I
TUJUAN

Ttjjuan Ferfanjian Pengghnaan Garang Mil ik Danrah Yang Dioperasional Oleh Pih&k
Lain Ini dalam haJ ini PIHAK KEDUA ddakukan dalain r&ngka menjalankan
pelayanan unuim sesuai tugas dan fnngsi PIHAK KESATU d (gunaka n
unmk (13),

Paaal 2
GBJEK PENGGUNAAN

Objek PcnggLinaati Etarang
adaiah:
a. Nama. barang ;

b. Kode barang ;

c. LuBa /Jumlah :
d . Spe^ifika&i barang :
e. Al&mat :

T dst { I9j

Milik Daerah Yang DioporasionaJ Oteh Pihak Lain

~ ( H>
“ " - i I T I l a i i i...... M S )

(!&J

(1

-dat< 3 9)

Eerantuiw Htfatinan
FKT UU \\

tohog M>< u:n ASI £SICQ 1 Sekretaris Derr^thA% O' -5= -Ip



- 4 ] -

PaSaJ 3
PEMB1AYAAN

Terhadap Ê nggunaan Barang Milik Daerah Yang Dioperasiunal Oleh FHViak Lain,
maka pembiayaan pemdiharaan atas obiek bprang mjlifc daprah aeb^ijnajtia
dimaksud dalam J’a.sal 2, dibebenkan pada FfHAX KEDUA.

Pasa] 4
KEWAJIBAN PARA

PlfiAK
£ ] ) Lvewajiban PIHAK KESATU

a. Mdaksann.kan pengawasan dan pimgpdaJian terhadap baranf rnilik daerrth
yang teJah ditetapkan status penggurwsti yang dioperasional oleh PIHAK
KEDUA;

lj. Melaporkan atas pelabsanaan penggunaan yang dioperasional oleh pih$fc
lam ki;pada BLI pad Lamandau rudalm Pengclola Barang: dan

t\ 19) dst
r 3) Ktfwajibaji FIHAK KEDUA

a. MetaJ:sanakan peng&manan tertiadap ha rang milik dttcrah yang
dtgunaka.i i semen la.ru;

b. Melaksanftkan pemdiharaan terhadap baranift milik daerah yang timbuJ
selama jangka waktu penggunaan;

C - [ hlarang meiakukan pen gjd ihan atas pengoperasiAn barang miiik daerah
tersehm kepada pihak iainnyfli dsin /atau memindahtangankan terhadap
objek Parang milik daerah ^rbagaimana dimaksud dalam PasaJ 2\

d . Objek barang mitik daemb uebagaimanfi dimaksud dalam Pasal 2 hanya
digunakan uniLjk daiam raugka menialan kan pelayanan umum sesuai tugas
d &n fungsi PIHAK KESATU;

e Menywahkan atau mengembaiikan padn PEITAK KESATU ctpabila jangka
waktu l>crahhir atau karena penarikan peneiapan status penggunaan oleh
PJHAK KESATU daiam hfll Femen tit ah Kabu paten Lamandau akar
men^gunakai] kembati Unluk penyeEcnggaraan prmenntah dftcrah atau
pihak lamnyrt:

f- DiEarftng menggadaikan atau menjammkan terhadap objek b&rang milik
daerah sehagaimna dimaksud da Earn Pasal 2 , dan

g . Apabila akan meSaksarakan perubahati terhadap barang milik daerah
yang digunakan harus mendapat ijin dari PTHAK KESATU .

Ji. .,..(19) dsi

P&Sal 4
HAK PARA PIHAk

{ 3 ) Hak PIHAK KESATU
ft . Pencrima penyerahum atas barang milik daerah setelah discrah kan

oleh PL HAK KEDLIA apabilft. tclah berakhirnva peijanjian.
h. PIHAK KESATU dapat menatik penetapan status barang miiik daerah

a n t i i k dioperaaikan oleh pihak lain daiam hat pemenntah daerah
akan menggunakan krmbali u m u k pcnjpeajepggaraari pemerintah daerah
atau pihak lainnya.

c. 9} fist
( 2 ) Hak PIHAK KEDUA

Pftrvmtaiig Pc.

Per UU
ptyraji Kabaft J 1 uAiiei /Isistcn 1 SekrciHiis, Daerali

1AL J1 1/ &
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a. tMHAK KEDUA im.-nggnnakan objek barang miiik daerah sebagaimana

dimaksud dalam Pasai 2.
b, PI 3 IAK KEDUA dapat ra©ngajukan pe®ian]4ngan Penghu naan Barang Milik

Daei^h Yang DioperasicnaJ Oleh Pihak Lain srsUai ketentuan peraturan
pe ru ndaog-u ndangan .

c (19} dst

Pasai 6
FORCE MAJ EURE

{ 1 } Pei’istnva yang dapaL digolongkan Force Majeure adalsiln : adanya bencana
alam seperii getnpa bumi. taufan, baitfir at&u hujan terns menerus, aabftb
penyakn, adanya perang. peledakan , sabotase , revolt:si. pemberoniakar: ,
Kuru hara. adanva tirxdakan peoienin taban dalam bidang ekonorni dan
numeter yang secara nvaia berpengamh terhodap pelaldEanaan Pcijanjian

B m

im.
(2} Apabila terjadi Force Majcure maka pihak yan^ iebih cfahulu mengetahui

raembertfeabutan kepada pihah lairm_yft setambat-lambamya dalpiEi
wflktu 14 (entfwi bolas hari) setelab Lerjfidinva Korea Majeure.

13 } Kcadaan kahar/Fonce Maieure sebagflirmtna dimaksud Ayat ( 3 I pfi^anjian inj
Lidak niengbapuskftn a£ai_r mengakhiri perjanjian ini. Setelab ktfadaan
Kaha]'/ Fojioe Majcurc berakhir dan kondisinya masih iitemungkmkan
kegiatan dappl tfilaksanakan oieh PIHAK KESA' L'U maka PARA PiHAK
;ikan melanjuikan peteksanaan peijaitfian ini RPSLIAI ctettfij&n ketentuan
kettntuan yang diatur dalam perjanjian ink

(4) ,,.-lL , (19} dsi

EJasal 7
PENYELESJ^AN
PERSELJSIHAN

it ) Apabila datajn pelaksanaan perjenjian ini dianrara kedua be]ah pihak
lendapat ]>erselisihan atau ketidakaestiaian pendCLpat, akan disHrsaikan
dengan musyawarah untuk mufakat.

i .V' Apabila Tnueyawarah Bebagajmajia dimaksud da Earn Aval (1} pasai ini bdak
lercap&i, PARA PIHAK sepakai untuk disrlesaikan menprui peraturan
perundang- u ndangan yang bertaku.

M ( tajdst

Pasai 3
JANOKA
WAKTU

! 11 Peijanjian ini beriaku umuk jangka v&ktu (20) tabun, terhitune nuLlaitangga] ditandatangarri .
6

< 2\ PEHAK KEDUA riapat melakakukan perpanjan&n penggunaansementara scsuai ketentuan peraturan perundang- undangan.
status

Sdoecaria Dacrafl
ETGili ĉang ( Irfan 1 kHhftn f Aslaten \Fr.r till
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1

9
RERAKHERNYA PGRJANJIAN

f ! ) Telah berakhirnyft jangka waktu pcrjanjian, sebagaimana drmaksud
dalam Pasal 6.

C) Pir.ak Jain yqcng mcngopei ŝikan barang milik daerah tidak memermhi
kewajibannya yang tertuang dalam petjapjian.

<* 1 TenrinjiaE kondi si yang mengakihatkar > pengakhiran penggunaan harang milik
daea &h untuk dioprmsikan oJeh pihak lain sebagairnana dituangkan daJam
petjanjian.

1 ‘Jj Dalai n hal Pemerintah kabupaten l âmandau akan mtnggUnakan kembali
untuk penytknggarafin pemerintah daerfth atau pibak lainnya .

Ataa pcrmohonan salab satu pihak sebagai pcmohon ( PIHAK KESATU) atau
p KEDUA) dan bendasarkan pemetufiian Hedua belah pihak , perjanjian
inc dapat dihataikan sebeJum benakhimva jangka waktu perjanjian

( 6 ) fl *)| d$t

Pasal 10
KETENTUA^ LAIN

Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (duaf bermalrrai aesuai dengan ketencuan .
yang ditBJftdatengajii oieh making masing pihak dan mempunyid kckuatan huknra
yang Santa , ( 19) dsi

P3 H AK KKSAT U PIH AK K EDU A

vaina :
NBK

\

- - m i a i i a i i a i i ^ L

^D 2 )

-P E )
Mama : M IT
NIP- „(20)

Petunjuk Pengisian :
\ 1 ) Diisi dengan nama jenis harang.

I ^ I Diisi namfi Inatansi Penggu njfc. Barang yang memiliki status pcDggunaaa.
( 31 Diiss nama Pihak Lain .

I 4 I Diiat nomor surai Inst&nsi Pengguna Barangyang mtmiliJd star us,

penggunaan .

{ $) Diisi nomor surat Pihak Lain ,

{*) Dili}] hari terjadiuya perjanjian
( 7 ! Diisi tanggal teijadinya pesjanjian

Hi Diisi bulart terjadinya perjanjiarj ,

i 91 Diisi iiihun t^rjadirrya perjanjian ,

10) Diisi tempa: uerjadinya per^anjian ,

. 1 1 ' Diisi dengan Nama Pciifiguna Barangyaffig memiliki status penggunaan .
112 ) Diisi dengan Hums pipinan Pihak l _ain.n ? ) Diisi kegunaan penggunaan harang milik daetah ,
( i i : Diisi dengan nama. rincian Larang berdasaikan ketentuan penggolongankndeMkasE barajtg m i l i k daerah .

1 i ' Di .ST dcngaji fcnrlr Barang In^iiiasaj'kan isflffcentuan pcnggnEongan dan
kode barang milik dneraJi .

i K? ) Diisi dengan I us* a taLijumlaii ijengan satuan rn1. unit , .dst Sarang.
I 17 ) Diisi dengan spesifikasi barang.
! IS ) Diisi dengan alamat/ lolia^i barang.

Î J’iic'sC. aiijafl
Ptr uu JrPtFHLurwi Kaba.g. 9^1 ;7h AsL^icn 1 SekretarJs Qa(Tab

iAu K y Ch
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(1?) Di'i&i dengan hal- baJ lain yang dianggap perlu:
i:0 l Diisi dengan jflngka waktu sesuai sural jjtrBctujuan Bupat.t Lamanclau
fj I ; [Jiiai rlenyM 11 Pangkai /Golongan Pengguna Bsrang yang memiliki status

penggunaan.
[ 12 ) Ditsi dongan jabatan Pih&k Lain .
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